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ABSTRAK

Lembaga keuangan terdiri dari lembaga keuangan bank dan non bank,
modal ventura syariah bagian dari lembaga keuangan non bank yang hadir di
Indonesia sejak tahun 1973. Perkembangan aset modal ventura syariah tidak luput
dari pengaruh faktor kebijakan pemerintah seperti discount rate, case ratio, dan
selective credit control.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, Apakah discount rate, cash ratio,
selective credit controlberpengaruh secara parsial terhadap perkembangan aset
modal ventura syariah periode 2015-2018 ?dan Apakah discount rate, cash ratio,
selective credit control berpengaruh secara simultan terhadap perkembangan aset
modal ventura syariah periode 2015-2018 ?

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
discount rate, cash ratio, selective credit control berpengaruh baik secara parsial
dan secara simultan terhadap perkembangan aset modal ventura syariah periode
2015-2018. Jenis penelitian ini- merupakan penelitian kuantitaif. Data yang
digunakan diperoleh dari website- OJK-dan Bl. Metode yang digunakan untuk
menjawab permasalahan penélitian adalah regresi linier berganda dengan
menggunakan program komputer SPSS 23.0 da-h Micrbsoft.-:ExceI 2007

i n_ehtlan menunjukkan bahwa varlabel dlsco'

tidak ber aruhesignifikan h modai ventura S

edangkan nilai |ung 783 el sebesar 1,677
sehingga t hitun bel‘;@l 733 >1 61,)- Var| sh ratio secara parsial
tidak berpengaruh 9g%&@pﬁ%\\/entura syariahdengan nilaio
(0,233 >0,05) sedangkan ni tung -1,710 dan t tabel sebesar 1,677
sehingga t hitung > t tabel ( -1,710 > 1,677), dan variabel selective credit control
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap aset modal ventura syariahdengan
nilai a(0,040 < 0,05 ) sedangkan nilai t hitung X3 = 1,142 dan t tabel sebesar
1,677 sehingga t hitung < t tabel (1,142 < 1,677). Dan faktor Dapat disimpulkan
bahwa discount rate, cash ratio, dan selective credit control berpengaruh secara
simultan terhadap aset modal ventura syariahdengan hasil analisis regresi yang
diperoleh sebesar0,05 (0,031 < 0,05) dan nilai fhitung™> = Fraber (3,50 > 3,20) dengan
ftabel df:a, (k-1), (n-k) atau 0,05(3-1), (48-3) = 3,20dan R-squared sebesar 0,746
yang berarti kontribusi secara simultan sebesar 74,6%

e secara parsial
hdengan nilaia

Kata Kunci : Modal Ventura Syariah, Discount Rate,Cash Ratio, Selective
Credit Control
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih
lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam proposal ini untuk
menghindari kekeliruan bagi pembaca yang tertuang dalam penegasan judul.
Oleh karena itu diperlukan adanya pembatasan arti kalimat dalam skripsi ini,
dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud
dengan : “Analisis Pengaruh Dsicount Rate, Cash Ratio, Selective Credit
Control Terhadap Perkembangan Aset Modal Ventura Syariah Periode 2015-

2018”. Adapun bebrapa |st|Iah yang perlu penulls uralakan yaitu sebagai

IS mérﬁpakan ;@ Lrﬁvan suaru "mas omplesk menjadi
bagian-bagian kecil s ‘ .I%QWMW.

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari seeorang yang ikut

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’
Discount Rate atau Tingkat suku bunga diskonto merupakan kebijakan
yang dilakukan oleh bank sentral untuk menambah dan mengurangi jumlah

uang yang beredar dengan cara menaikkan atau menurunkan suku bunga bank.?

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 20

?Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 69

Hera susansi, moh ikhsan ,dkk, Indikator-Indikator Makroekonomi, (Jakarta, Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), h. 77



Cash Ratio atau cadangan kas minimum adalah kebijakan dimana bank
sentral dapat membuat peraturan untuk menaikkan atau enurunkan cadangan
kas (cash ratio). Bank umum, menerima uang dari nasabah dalam bentuk giro,
tabungan, depostito, sertifikat deposito, dan jenis tabungan lainnya. Ada
presentase tertentu dari uang yang disetorkan nasabah tidak boleh
dipinjamkan.*

Selective Credit Control atau pengawasan kredit selectif merupakan
suatu bentuk pengawasan yang dilakukan terhadap praktek prekreditan yang
dijalankan dalam bidang perbankan.’

Aset adalah sumber daya atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu entitas

yang diperoleh darl perlstlwa d| masa IaIu dan diharapkan akan memberi
[ \ _f i

[ asa yang akan dita gl |

Moda ra Syarlah merupakan peﬁyer dal ke dalam suatu

perusahaan pasa bangkan penemuan baru,
mengembangkan perusahaan yangn pada tahap awal usahanya mengalami
kesulitan dana, membantu perusahaan yang berada pada tahap kemunduran

usaha, mengembangkan proyek penelitian baru dan alih tehnologi, membantu

*Ikatan Bankir Indonesia, Strategi Bisnis Lembaga Keuangan, (Jakarta; PT. Gramedia

Pusaka, 2015), h. 22

.32

*Karl, E. Case, dan Fair, Prinsip-PrinsipEkonomi Makro (Jakarta: Prenhalindo, 2001) h.

®Manulang, Pengantar Teori Ekonomi Moneter Cetakan ke Lima Belas, (Jakarta, Ghalia

Indonesia, 2008), h. 35



pengalihan pemilikan perusahaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi

islam’

Dapat disimpulkan bahwa tingkat Discount Rate, Cash Ratio, Selective
Credit Control merupakan kebijakan yang dihadapi oleh semua unsur lembaga
keuangan baik bank maupun non bank, dalam hal ini perusahaan harus
memanajemen dana aset dan pembiayaannya dengan sebaik-baiknya, hal ini
bertujuan untuk tetap menjaga perkembangan aset yang dimiliki lembaga

keuangan tersebut.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memlllh judul “Anahsns ngkat Discount Rate, Cash

Modal Ventura

1. Alasan Objekti _*m\
Secara o‘bjektm,.o“ ".‘"\-/mmh merupakan salah satu
lembaga keuangan bukan bank, dimana salah satu tugasnya ialah
mengembangkan penemuan baru, mengembangkan perusahaan yang pada
tahap awal usahanya mengalami kesulitan dana, membantu perusahaan
yang berada pada tahap kemunduran usaha, mengembangkan proyek
penelitian baru dan alih tehnologi, membantu pengalihan pemilikan
perusahaan. Modal ventura syariah juga dapat dijadikan tempat

berinvestasi bagi mereka yang memiliki kelebihan dana. Namun dalam

"Ridwansyah, Mengenal Istilah-Istilah dalam Perbankan Syariah, (Bandar Lampung,
Aura Kreatif, 2012), h. 52



perkembangan jumlah modal ventura syariah per juni 2019 hanya ada 4
perusahaan modal ventura syariah, aset yang di miliki oleh modal ventura
syariah juga mengalami naik turun.®

Seperti lembaga keuangan non bank pada umumnya, perkembangan
suatu lemaga keuangan juga diperngaruhi oleh faktor internal eksternal,
faktor perekonomian di negara tersebut juga salah satu faktor yang tidak
bisa dihindari, biasanya pemerintah mengambil kebijakan yang dilakukan
oleh Bank Indonesia. Kebijakan moneter merupakan langkah paling dini
yang dilakukan pemerintah.

Periode tahun yang diambil mgrupakgn tahun terbaru dan 4 tahun

kebelakang gl’jna Im'EIi'Hat“‘pe_rkembahlgéh asef' modal ventura syariah dan
| ] |
ter,

engetahw p ruh k kan moneter-:
ase aI v‘en\tura sym P

a. Permasalahan dalam judul penelitian ini relevan dengan bidang

perkembangan

2. Alasan Subjekti

keilmuan yang penulis tekuni dalam Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.
b. Adanya Refrensi yang mendukung untuk melakukan penelitian ini

sehingga mempermudah peneliti.

®Dwi Agung, Peranan AL-Mudharabah Sebagai Salah Satu Produk Perbankan Syariah
Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan Di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan; Volume
8 No.2 2011),h. 1



C. Latar Belakang

Kelahiran keuangan syariah ditandai secara resmi dengan pendirian
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991. Pendirian bank ini diprakarsai
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia
(ICMI), sekelompok pengusaha muslim, dan pemerintah Indonesia.’

Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa bibit keuangan syariah ditebarkan
pada tahun 1990 dengan pendirian BMT Ridho Gusti pertama di Bandung.
BMT yang pada saat itu merupakan suatu struktur unik dalam industri
keuangan syariah di dunia, telah mulai populer di Indonesia ketika Bank
Muamalat mulai beroprasi pada tahun 1992. M:\eskipun masih dalam tahapan
awal, Iemba;gaxm_i__krcs__i'r_ii utamanya 'te'-.r..libﬂa:t -da_l_a:m."'p_e__r]gjfs_:tribusian zakat, infak,

| /]

. P

da tahun 1995, BMT mulai meningkatke
\ ’.\.\:“ N . p 4 4 V.J/..'
ekepomi™ ! ﬁn memberika

dan finansial kep ~ -‘a@k%\ at itu, jumlah BMT terus

berkembanng dan memainkan peranan penting dalam membangun keuangan

mereka dalam

ayanan tabungan

)-

syariah di Indonesia di tingkat bawah dan menjadi tolak ukur untuk
pengembangan Keuangan Mikro Islam atau Islamic Micro Finance
Institutions (IMFI) di seeluruh dunia.'®

Lembaga keuangan terdiri dari lembaga keunagan bank dan non bank,
baik lembaga keuangan non bank dan bank biasanya sama-sama menyalurkan
dana kepada masyarakat yang dapat membantu pemerintah dalam hal

pemberian modal kepada pedagang kaki lima atau umkm. Lembaga keuangan

®Frianto Pandia, Dkk, Lembaga Keuangan, Jakarta; PT Rineka Cipta, 2005), h. 84
10y i
Ibid, h. 85



non bank terdiri dari; koprasi, BMT, Pegadaian, modal ventura, dan lain
sebagainya.™

Modal ventura merupakan salah satu bentuk investasi jangka panjang,
dimana tujuan utama bagi pemodal ventura atas risiko pembiayaannya adalah

12 modal

perolehan keuntungan, bukan pendapatan deviden ataupun bunga.
ventura juga dapat dikatakan alternatif pembiayaan bagi usaha kecil dan
menengah sangatlah baik di tengah tingkat suku bunga perbankan yang tidak
menentu, hal ini merupakan poin positif bagi industri modal ventura untuk
menunjukkan bahwa modal ventura layak di perhitungkan sebagai alternatif

bagi dunia usaha untuk mengembangkan blsnlsnya

Aset | modal ventura syarlah merupakan ‘sumber ekonomi yang
|, -;- ,I

emberlkan magaat untuE pemblayaan an,
y .

ra syarlah ke at _aset ml |

meningkat dan dapa s\v)a(\ biayaan di kemudian hari.?

&\,/

diberikan oleh

I harapkan terus

Aset industri modal ventura diperkirakan tumbuh hingga 7% hingga
akhir 2018, menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang perusahaan
modal ventura per Desember 2018, aset industri modal ventura tercatat
sebesar Rp 14.938 triliun, tumbuh 1,39% dibandingkan periode tahun lalu

senilai Rp 13.547 triliun.**

“Dwi Agung, Peranan AL-Mudharabah Sebagai Salah Satu Produk Perbankan Syariah
Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan Di Indonesia, h. 5

2Frianto Pandia, Dkk, Lembaga Keuangan, h. 86

Dwi Agung, Peranan AL-Mudharabah Sebagai Salah Satu Produk Perbankan Syariah
Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan Di Indonesia, h. 12

Yhttps:www.ojk.go.id/iknb/desember/2018 diakses 26 Agustus 2019



Di indonesia sendiri institusi yang terkait dengan pemberian modal
bukan hanya modal ventura melaikan ada bank baik bank konvensional dan
syariah juga, lembaga koperasi, BMT dan masih banyak lagi. Perkembangan
pembiayaan umkm di indonesia menunjukkan hal yang baik karena dimana
pembiayaan naik maka perkembangan umkm di indoneia semakin
berkembang hal ini merupakan kabar baik bagi perkenomian indonesia dalam
hal mengaggulangi pengangguran dan kemiskinan. Meskipun lembaga-
lembaga di atas membantu pemerintah dalam stabilitas ekonomi, tetap saja
mereka adala perusahaan yang harus terus berkembang baik dalam asset dan
laba, oleh karena |tu dalam pemberlan pemblayaan perusahaan keuangan

basanya memlllkl tlm mternaI yang mengambll keputthan dan menganalisis

ha’nya faktor

lembaga keuangan m Wwapun faktor yang tidak dapat

dihindari antara lain keputusan pemerintah seperti dalam hal kebijakan

i perkembangan

ok
o

moneter di mana salah satunya terdiri dari Discount Rate, Cash Ratio dan
Selective Credit Control yang menjadikan acuan bagi lembaga-lembaga

keuangan di Indonesia.®

*Budi Rahmat, Modal Ventura Cara Mudah Meningkatkan Usaha Kecil & Menengah,
(Bogor; Ghalia Indonesia, 2005), h. 10

®Hera Susanti, dkk, Indikator-Indikator Makroekonomi, (Jakarta; Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2010), h. 25



Dalam perkembangannya selama periode 2015 sampai dengan 2018
upaya yang dilakukan bank sentral untuk terus menjaga kestabilan ekonomi di
indonesia terus meningkat hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh dari

situs Bl :

Tabel 1.1
Perkembangan Discount Rate, Cadangan Kas (Cash Ratio)
Tahun Discount Rate Cash Ratio
2015 7,52 % 7,95%
2016 6,01 % 7,29%
2017 4,56 % 572%
2018 541 % 3,12%

Sumber : Bank Indonesia

Dalam perkembangan darl tahun ke tahun indonesia menunjukkan

bahwa Discount Rate pada tahun 2015 ke 2016 mengafaml penuruanan begitu

juga

6,01 %

cadangan kas atau & P

tahunnya.

Namun dalam hal pengawasan kredit selectif yang dilakukan oleh bank
indonesia masih sangat minim hal ini dapat dilihat dengan pemberian
pembiayaan lembaga keuangan bukan bank modal ventura syariah yang

mengalami peningkatan dari periode 2015 sampai dengan 2018.



Tabel 1.2
Perkembangan Pemberian Pembiayaan Modal Ventura Syariah (Milyar Rp)
Tahun Aset Modal Ventura Syariah Pembiayaan Modal Ventura
Syariah
2015 5016 401
2016 10.292 7.463
2017 13.547 10.941
2018 14.938 11.922

Sumber : Otoritas jasa keuangan

Dari tabel 1.2 dapat dilihat dari perkembangannya menunjukkan bahwa
pada tahun 2015 ke 2016 mengalami kenaikan pembiayaan sebanyak 52,7%
dan di tahun 2017 ke 2018 mengalami penurunan9,8% , angka kenaikan ini
tidak seharusnya terjadi pada saat Discount Rate tinggi. Seharusnya modal

ventura syariah lebih,meminimkan dalam hal pemberian pembiayaan.

il tabel di ‘atas pa'dé'tahun‘2.018 aset mod|a| ventura syariah ada

di ang \ q a'h-{pe_mﬂalt“ah,ﬁéd'at i u 2015 . Setiap

asyariah mengalami-kenai an hal ini tidak sejalan
dengan pembiayaan yan T mn 2018, pada saat aset 2018

naik malah pembiyaan lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.

Menurut isnu taufig (2005) pengambillan keputusan pengaturan
perekonomian berorientasi pada stabilitas ekonomi di suatu negara yang secara
tidak langsung menggambarkan perekonomian di negara tersebut. Pengambilan
keputusan pengaturan suku bunga, penetapan cadangan kas minimum, penetapan
batas kredit, operasi pasar terbuka di suatu negara yang secara tidak langsung

memberikan efek bukan hanya untuk menekan laju inflasi, dan menstabilkan
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keadaan perekonomian di suatu negara, tetapi juga berimbas terhadap lembaga-

lembaga keuangan bank dan non bank.’

Menurut M. Umer Chapra lembaga keuangan seperti perbankan syariah
dan lembaga keuangan non bank islami diwujudkan dengan cara menghapus
sistem bunga yang bersifat riba, pemberian kredit yang sama dan adil, perubahan
sistem pajak, semua sektor ekonomi bergerak sama, perubahan seluruh sektor
pemerintah, pengurangan sektor ekomomi yang vital, penerapan bagi hasil, dan
pembentukan lembaga-lembaga bantuan keuangan. Apabila diaplikasikam dalam
perkembangan ekonomi suatu negara akan terbentuk sektor ekonomi yang islami
termasuk didalam nya, S|stem keuangan termasuk dldalamnyalembaga keuangan

A

islami. Namun|dem|k|an untuk penerapannya tldak mudah artinya disana sini

euangan bank dan non bank

menurut nurzaini (Zgii%gsteyem/baga

/,f
yang ada di Indonesia baik k& iona

kebijakan moneter yang di tentukan oleh Bank Indonesia, lembaga keuangan bank

aupun syariah masih menggunakan

dan non bank syariah masih menjadi penganut jinak sistem moneter konvensional.
Lembaga keuangan syariah dalam hal pemberian pembiayaan dan

perkembangannya.™

YIsnu taufig, Pemikiran Umer Chapra Tentang Tiga Umber Utama Ekspansi Moeneter,
Skipsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Semarang, 2005, h. 43

®M. Umer Chapra, Towards a Just Monetery System Terjemahan, Gramedia Pustaka,
2002), h.45

YNur Zaini, Hubungan Sistem Ekonomi Islam dengan Peranan Lembaga Keuangan
dalam Sistem Moneter Menurut Umer Chapra, Skirpsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Semarang, 2013, h. 28
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Discount Rate, Cash
Ratio, Selective Credit Control Terhadap Perkembangan Aset Modal Ventura

Syariah Periode 2015-2018”

D. Batasan Masalah
Banyak faktor ekonomi dalam hal kebijakan pemerintah mengenai
perekonomian yang dapat mempengaruhi baik lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan non bank seperti Discount Rate (suku bunga diskonto),
cadangan kas minimal Cash Ratio, pengawasan kredit selectif (Selective
Credit Control), pe’m_buju_,_k_an \mora[__.(-M'QraI SUa}sion), pasar terbuka (Open

Market Ope{r\"'cftiop_) yang""sangét"-'b'ér.dampék- -bag_i;-et{(f?ipmi indonesia secara

L

pada tujuan dan

mempermudah proses pe Gelols dal perkembangan ventura

syariah, maka perlu di tetapkan batasan masalah antara lain :

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel yaitu, Discount Rate , Cash
Ratio, Selective Credit Control.

2. Penelitian ini dilakukan pada modal ventura syariah yang dilihat dari aset

3. Penelitian ini menggunakan kurun waktu 4 tahun untuk melihat
perkembangan aset secara perbulan modal ventura syariah yang dari

periode 2015 dampai dengan 2018.
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah Discount Rate, Cash Ratio, Selective Credit Control berpengaruh
secara parsial ternadap perkembangan aset modal ventura syariah periode
2015-2018 ?

2. Apakah Discount Rate,Cash Ratio, Selective Credit Control berpengaruh
secara simultan terhadap perkembangan aset modal ventura syariah
periode 2015-2018 ?

F. Tujuan dan Kegunaan Penelltlan o=

y i 3 J— A
4 e f; )

1. T uar{__Penélltlan

b. Untuk mengetahui pengaruh Discount Rate,Cash Ratio, Selective

Credit Control secara simultan terhadap perkembangan aset modal
ventura syariah periode 2015-2018
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan
tentang perkembangan aset modal ventura syariah.
b. Bagi llmu Pengetahuan, penelitian ini berguna untuk menambah

Refrensi bagi yang berminat mendalami modal ventura syariah.



C.
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Bagi masyarakat, penelitian ini berguna menambah pengetahuan

mengenai lembaga pembiayaan non bank.




BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Modal Ventura
1. Pengertian Modal Ventura

Istilah venture berasal dari kata venture yang secara bahasa bisa
berarti sesuatu yang mengandung risiko atau dapat juga diartikan sebagai
usaha. Dengan demikian, secara bahasa modal ventura (Venture Capital)
adalah modal modal yang ditanamkan pada usaha yang mengandung
risiko.?

Menurut Tony Lorenz modal ventura adalah dana investasi jangka

panjang ﬂalam bentuk pembenan modal yang mengandung risiko dimana

modal (Ventur pitali terutama megrn "
.

' ‘ka V|den2«3:, -

tahun 1988 adalah bisnis pembayaan dalam bentuk penyertaan modal ke

dalam suatu oerusahaan yang menerima bantuan pembiayaan untuk jangka

waktu tertentu.?

2°Bydi Rahmat, Modal Ventura Cara Mudah Meningkatkan Usaha Kecil & Menengah, h.
11
“!bid, h. 20

2)hid, h. 23
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Menurut POJK No. 35/POJK.05/2015 perusahaan modal venntura
(PMV) adalah badan usaha yang melakukan kegiatan usaha modal
ventura, pengelolaan dana ventura, kegiatan jasa berbasis fee, dan kegiatan
usaha lain dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan.?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa modal ventura merupakan
pembiayaan yangn memiliki risiko tinggi. Keputusan ini dibuat dengan
berbagai pertimbangan tentunya dan sesuai pula dengan maksud dan
tujuan didirikannya perusahaan mdoal ventura vyaitu melakukan
penanaman modal dalam suatu usaha yang mengandung risiko tinggi, baik
dalam hal penyertaan modal maupun dalam bentuk pinjaman
. Sejarah, Modal Ventura %, 4 :

| nculnya konsepgemblay n dengan modal '

diawali antara

192 da kaya G A

Ford, rockefelle , ﬁ\QaP/I/\ embentuk suatu pendanaan.

Pendanaan ini diarahkan untuk menolong usaha-usaha individu yang

O p‘ada saat a Serikat seperti

sedang mengalami kesulitan modal dalam suatu kegiatan investasi yang
potensial 2

Awal pengakuan resmi tentang usaha menganai modal ventura di
Indonesia adalah saat berlakunya kebijaksanaan 20 Desmeber 1988
(Pakdes 20,88) yang menempatkan modal ventura sebagai salah satu

kegiatan di samping kegiatan pembiayaan yang lain.?

2Ktut Silvanita, Bank dan Keuangan Lainnya, (Jakarta; Erlangga, 2012), h. 22
24y

Ibid, h.25
*Ibid, h.28
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Kendala yang dihadapi modal ventura yang kurang berkembang
dikarenakan oleh faktor sebagai beikut :

a. Belum dikenal, meskipun dalam awal munculnya modal ventura sudah
sejak abad ke-20, usaha ini relatif kurang dikenal oleh masyarakat di
Indonesia, baik perusahaan pasangan usaha yang potensial maupun
pihak-pihak yang mempunyai kapasitas untuk mengembangkan atau
menjadi perusahaan modal ventura.

b. Risiko, meski pembiayaan dengan cara penyertaan memungkinkan
adanya rate of return yang lebih tinggi bagi perusahaan modal ventura,
namun ada satu hal yang menjadi kg_nsekuensi yang tidak dapat

dihindari adalah 3-.__adahya_ fisiko Iyang Iébih&.{-:ftinggi terhadap tidak
[ S | v y = | f == !

(o) _- .
embiayiim )iing ‘elah dikeluarka

modal ventura

Isanya ‘p I
iq\ '\.I“.\. ..
- )

C. Kesesualanwlj{]%d@empunyal karekteristik yang

berbeda-beda serta spes}.fi\k mengenai calon perusahaan pasangan
usahanya, disisi lain masing-masing calon pasangan perusahaan juga
memiliki karekaterisik atau spesifikasi atau syarat-syarat mengenai
siap yang harus menjadi pasangan perusahaan tersebut.

d. Tenaga Profesional, kurang berkembangnya uasaha modal ventura di
Indonesia sejalan dengan tenaga profeisonal yang berpengalaman dan
menguasai bidang usaha modal ventura juga tidak mudah didapat, hal
ini menyebabkan suatu perusahaan modal ventura di Indonesia belum

bisa berkembang dikarenakan belum adanya tega kerja yang memadai.
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e. Pasar Modal, penyertaan modal dengan skema modal ventura di
batasai untuk jangka waktu tertentu saja, tidak untuk selamanya, salah
satu cara untuk penarikan kembali penyertaan yang telah dilakukan
atas berbagai alasan atau divestasi adalah dengan menawarkan
kepemilikan usaha melalui pasar modal.

f. Peraturan Perundangan, peraturan perundangan yang saat ini belum
secara lengka mendukung perkemangan usaha modal ventura di
Indonesia.?

B. Modal Ventura Syariah
1. Pengertian modal ventura syarlah

Madal ventura syarlah adalah blsnls pemblayan dalam bentuk

l .

an modal ke dalam suat perusahaan '
A7

an unIuk jangk rteht(l dengan pri

Praktik mg

erima bantuan
pe rinsip syariah.*’
berdasarkan akad syariah dan
bergerak di usaha yang tidakﬂ\ b\értentangan dengan prinsip syariah diakui.
Menurut POJK No0.35/POJK.05/2015, perusahaan modal ventura syariah
adalah badan usaha yang melakukan kegiatan usaha modal ventura
syariah, pengelolaan dana ventura, dan kegiatan usaha lain dengan

persetujuan otoritas jasa keuangan yang seluruhnya dilaksanakan

berdasarkan prinsip syariah.?®

261 ;
Ibid, h.32
2T Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Edisi Kedua, (Jakarta; Kencana
2009), h. 315

B1bid, h. 315
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Dapat disimpulkan bahwa modal ventura syariah adalah suatu bisnis
atau pembiayaan dalam penyertaan modal dalam suatu perusahaan
pasangan usaha yang ingin mengembangkan usahanya untuk jangka waktu
sementara.

Dalam pengembalian pembiayaan yang di berikan oleh perusahaan
modal ventura syariah tidak boleh adanya pengambilan bunga ataupun
denda seperti sesuai dengan syariah dan prinsip islam, seperti dalam surat

Al-Bagarah ayat 280 :

5/‘ 2 ’} [ . o 2 : > ..//,/ ‘/ 2/././ ../9} ’T _ 3
):Z;SQJ )_%JJ;}- ‘)34.@_’ Q‘) 9/‘"‘*..“ J/l oj);;&}fsz /'>€U5‘)

_ T

Dan larangan Allah SWT sudah jelas didalam surat A-Bagarah (2:275) :

}/sw

M\M\_ﬁ-\l\(}u Lgsww,uwy;ud,u:: /Q.\TT

—’m‘ﬂ

;J\ 253 f ANIST] ;JtuL.éCMn SARAER UMJ

Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
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Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Dari beberapa penjawaban mengenai modal ventura dan modal
ventura syariah dapat disimpulkan pada umumnya tidak ada bedanya
kegiatan modal ventura dan modal ventura syariah yang membedakan
adalah sistem keuntungan yang di ambil oleh lembaga keuangan modal
ventura syariah adalah sistem yang memberi pembiayaan penambahan

modal dengan pengambllan keuntungan yang dltapkan di awal dan

Isistem kemltraén terhadap pérusahaan

t_engan moonrl.umnah berlkwt /

entura konvension: dan f

=

_—

Perbedaan Modal Ventura Vs Modal Ventura Syariah

ang menjalin

tabel mengenai

ntura syariah :

Jenis Modal Ventura Modal Ventura Syariah
Investor,
1. Pelaku Perusahaan Investor, Perusahaan
2. Bantuan
pembiayaan Penyertaan Modal | Penyertaan Modal
3. Keterlibatan Ada sebagai Ada sebagai Pemberi Modal, mitra
Manajemen Pemberi Modal bisnis penambah modal
4. Jenis Risiko Usaha Gagal Usaha Gagal
5. Bentuk
Keuntungan Capital Gain Nisbah Keuntungan
6. Jangka Waktu | 5-10 Tahun 5-10 Tahun
7. Akhir kontrak | Divestasi Sesuai Akad Perjanjian
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2. Landasan Hukum Mendirikan Modal Ventura Syariah

Pengembangan modal ventura syariah di Indonesia dimulai sejak
1973 dengan didirikannya PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (BPUI)
yang saat itu status kelembagaannya termasuk dalam lembaga keuangan
bukan bank yang kegiatamnnya terutama membiayai pengembangan
usaha. PT BPUI ini dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah No. 18
Tahun 1973 bergerak di bidang penyertaan modal.

Perusahaan modal ventura syariah, belakangan juga hadir, meskipun
masih dalam hitungan yang sangat sedikit. Secara prinsipal, dasar hukum
perusahaan modal ventura mengindl_J__k padq_dasar hukum modal ventura

yang suQah_ﬁad'a, d'iéarﬁbirig--'-dipefkayé _dengah"' prinsip-prinsip yang sesuai
[ = | v i I = 1

=i

anjutniya, p‘é:rlﬁar!]a%dal ventura

-~

au dari landasan

S,

@Wa kronologis sebagai berikut

a. Keppres No. 61 Tahun 1988 Tentang Lembaga Pembiayaan.

b. KMK No. 1251/KMK.013/1988 tanggal 20 Desember tentang
ketentuan dan tata cara pelaksanaan lembaga keuangan.

c. Peraturan pemerintah No. 62 tahun 1922 tentang sektor-sektor usaha
perusahaan pasangan usaha dari modal ventura.

d. KMK No. 227/KMK.01/1994 tanggal 9 juni 1944 tentang sektor-
sektor usaha perusahaan pasangan usaha dari perusahaan modal

ventura.

2bid, h. 318
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e. Peraturan pemerintah No. 4 Tahun 1995 tentang Pajak Penghasilan
Perusahaan Modal Ventura.

f. KMK No. 469/KMK.17/1995 tanggal 3 Oktober 1995 tentang
pendirian dan pembinaan perusahaan modal ventura.

g. Undang-undang No. 7 tahun 1991 tentang pajak penghasilan

h. Peraturan pemerintah No. 4 tahun 1995 tentang Pajak Penghasilan
perusahaan modal ventura.
Pada era OJK, telah pula diterbitkan 4 peraturan OJK baru terkait

perusahaan modal ventura yaitu :

a. POJK Nomor 34/POJK05/2015 tentang perizinan usaha dan

kelembagaan perusahaan modal ventura

ggaraan usaha
sahaah odal

tata kelola perusahaan yang

baik bagi perusahaan modal ventura.

d. POJK Nomor 37/POJK.05/2015 tentang pemeriksaan langsung
perusahaan modal ventura.*
3. Karakteristik Dan Tujuan Pendirian Modal Ventura Syariah
Berdasarkan pasal 1 butir 2 POJK No. 35/POJK.05/2015 Perusahaan
modal ventura (PMV) adalah badan usaha yang melakukan kegiatan usaha
modal ventura, pengelolaan dana ventura, kegiatan jasa berbasis fee, dan

kegiatan usaha lain dengan persetujuan otoritas jasa keuangan. Selanjutnya

®1bid, h. 320
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dalam pasal 2 ayat 1 POJK No. 35/POJK.05/2015, perusahaan modal

ventura dalam menjalankan usahanya dapat melakukan kegiaatan berupa :

a.

b.

Penyertaan saham ( equity participation)

Penyertaan melalui pembelian obligasi konversi ( quasi eqquity
participation);

Pembiayaan melaui pembeliaan surat utang yang diterbitkan
pasangan usaha pada tahap rintisan awal (start-up) atau
pengembangan usaha

Pembiayaan usaha produktif.**

Dlsamplng itu, bagl perusahaan modal ventura syariah terdapat

karakteritik | khusus yaltu terpenuhlnya pr|n5|p prms;p syariah, antara lain :

as mengaWS|

perusahaan modal ventura
haruslah sesuai dengan jpri.nsip-prinsip syariah dan tidak dibenarkan
melakkukan kegiatan usaha yangn bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah. kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah tersebut antara lain :

1) Perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan

yang dilarang;
2) Lembaga keuangan konvensional (ribawi), termasuk perbankan

dan asuransi konvensional;

$1Budi Rahmat, Modal Ventura Cara Mudah Meningkatkan Usaha Kecil & Menengah, h.
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3) Produsen, distributor, serta pedagang makanan dan minuman
yang haram;

4) Produsen, distributor, atau penyedia barang-barang dan jasa yang
tidak merusak moral dan tidak bersifat mudharat;

5) Melakukan investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi
tingkat (nisbah) utang perusahaan kepada lembaga keuangan
ribawi lebih dominan dari modalnya.*

Dalam pasal 5 POJK No. 35/POJK.05/2015 ditegaskan bahwa

penyelengaraan kegiatan usaha perusahaan modal ventura syariah wajib
memenuhi prinsip kead_i_lan, keseimb_a}ngan, !{emashlahatan, universalisme,

serta tidak Hrp_e'hgahdu.hd gh'a\ra__lf,. --maylsi“r',' _riba"; zhulm, risywah, dan objek

ef-uﬁmwnw Syag

giatan usaha_pekdsahaan modal ventura syariah

LY

dan UUS menyelenggarakan Ls;ha modal ventura syariah yang meliputi :
a. Investasi yang terdiri :
1) Penyertaaan saham
2) Pembelian sukuk atau obligasi syariah konversi
3) Pembelian sukuk atau obligasi syariah yang diterbitkan pasangan
usaha pada tahap rintisan awal atau pengembangan usaha

4) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil.**

%|bid, h. 79
$3Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Edisi Kedua, h. 325
*1bid, h. 326
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Dalam melakukan usaha modal ventura syariah, PMVS atau UUS
mengelola dana ventura yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah.
PMVS atau UUS dilarang melakukan pembiayaan jual beli kecuali kepada
pasangan usaha yang terlebih dahulu telah meneria investasi dari PMVS
atau UUS.

b. Pelayanan jasa, kegiatan pelayanan jasa merupakan kegiatan usaha
PMVS atau UUS yang menghasilkan tambahan pendapatan dalam
bentuk imbal jasa (ujrah/fee)

c. Kegiatan usaha lain berdasarkan persettujuan OJK, kegiatan usaha
wajib dilakukan d(__e_nngan mengg__unakaq _akad yang tidak bertentangan

dengan p'rins'ip' 3-sy'ar|‘ah\_-s_etelah'Ité'r'lebih"" dahu.,_lu dilaporkan kepada
R ']

PMVS atau ! ganEl Iakukan keg; aha lain harus
|I|K| llngkat e ngan mm mu at, tidak sedang

dikenakan

permohonan kepada OJkkdengan melampirkan dokumen yang berisi

uraian yang paling sedikit mengenai :

1) Skema atau mekanisme Kkegiatan usaha lainnya yang akan
dilakukan disertai dengan akad yang digunakan.

2) Analisis prospek usaha

3) Contoh perjanjian kegiatan usaha yang akan digunakan untuk
operasional PMVS atau UUS yang memuat hak dan kewajiban

para pihak sesuai dengan akad yang digunakan.*

®1bid, h. 328
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5. Tujuan dan Batasan Dalam Penyelenggaraan Usaha Modal Ventura
Syariah
PMVS wajib mencantumkan kegiatan usaha dalam anggaran
dasarnya. Kegiatan usaha perusahaan modal ventura syariah ditunjukkan
untuk calon pasangan usaha atau debitur yang memiliki usaha produktif
dan memiliki ide-ide untuk pengembangan usaha produktif bertujuan
untuk :
a. Pengembangan suatu penemuan baru;
b. Pegembangan perusahaan atau usaha orang perseorangan yang pada
tahap awal usahanya mengalam| kesulltan dana;
C. Pengembangnan usaha mlkro keCII menengah dan koprasi;
[mbantu perusahaan atau usaha perseo_"“rj_g|
péngembandk Aemunduf;n/u

e. Mengamil .u?sa;g\aa 1 atal

g berada pada

a orang perseornngan yang

berada pada tahap penge:\m\lI:IJangan atau tahap kemunduran usaha;

f. Pengembangan proyek penelitian dan rekayasa

g. Pengembangan berbagai penggunaan dan teknologi baru dan alih
teknologi dari dalam maupun luar negeri;

h. Membantu pengalihan kepemilikan perusahaan®
PMVS wajib memiliki nilai investasi, penyertaan, dan nilai piutang

yang berasal dari kegiatan usaha terhadap total aset PMVS yang

%Budi Rahmat, Modal Ventura Cara Mudah Meningkatkan Usaha Kecil & Menengah, h.
121
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selanjutnya disebut Inovestment andFinancing to Assets Ratio (IFAR)
paling rendah 40%.

Nilai penyertaan, pembiayaan, dan kegiatan usaha lain kepada satu
pasangan usaha atau debitur dibatasi paling tinggi sebesar 25% dari
ekuitas PMV. Nilai investasi dan kegiatan usaha lain kepada pasangan
usaha dibatasi paling tinggi 25 % dari ekuitas PMVS. Besarnya total
ekuitas sesuai dengan aporan keuangan bulanan posisi terakhir PMV atau
PMVS sebelum dilakukannya kegiatan usaha.*’

6. Jenis-jenis Pembiayaann Modal Ventura Syariah
a. Berdasarkan Cara Pemberian Bantuan

1) Pandekatan Satu Tlngkat (Slngle Tler Approach)

[

I;"“a. ) Pendekatan |n|mene§patkan
etuTa(PMV)&a g3| yaknl se
Pembla@ ‘

manajemen atau pengolaan dana (managemnet company).

sahaan model
pemberi bantuan
co____ ny sebagai pemberi bantuan
Berdasarkan pengertian tersebut, pihak-pihak utama yang terkait
dalam kegiatan modal ventura syariah terdir dari perussahaan
modal ventura dan perusahaan pasangan. Dalam hal ini, mpdal
ventura syariah dibentuk dan langsung dikelola oleh manajemen

perusahaan modal ventura syariah itu sendiri .*

¥ Ibid, h. 124
bid, h. 128
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2) Pendekatan Dua Tingkat (Two Tier Approach)

Pendekatan ini memungkinkan sebuah perusahaan pasangan
usaha untuk menerima bantuan pembiayaan dan bantuan
manajemen dari perusahaan modal ventura yang berbeda. *

Berdasarkan pengertian di atas, pihak-pihak yang terkait
meliputi tiga pihak, yaitu perusahaan modal ventura syariah yang
memberikan bentuan pembiayan, perusahaan modal ventura
syariah yang memberilkan bantuan manajemen, dan perusahaan
pasangan usaha. Dalam hal ini, modal ventura syariah di bentuk
kemudian per._l_gelolaannya.___ diserg_hkan kepada perusahaan

manajemen ihvestasiyang emang memiliki kelebihan di modal
T | R v p =Ty F--—""'" \

Modal ventura yang bersumber dari suatu perusahaan modal
ventura dengan sebagian besar penghimpinan dananya dalam
bentuk pinjaman dari berbagai macam pihak deisebut dengan
Laverage Venture Capital.*

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan, maka modal
ventura syariah dalam penghimpunan ini modal ventura syariah

hanya memiliki proporsi modal yang jauh lebih kecil dibandingkan

dengan pinjamannya. Dana dari penghimpunan dana inilah yang

®Ibid, h. 130
“bid, h. 132
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nantinya digunakan oleh perusahaan pasangan usaha untuk
melakukan kegiatan usahanya.
2) Equity Venture Capital

Modal ventura syariah yang bersumber dari suatu perusahaan
modal ventura syariah dengan sebagian besar penghimpunan
dananya dalam bentuk modal sendiri dalam berbagai bentuk
disebut dengan Equity Venture Capital. *

Dari penjelas di atas, maka dapat ditarik kasimpulan bahwa
modal ventura syariah ini-sama sekali tidak mempunyai oinjaman
dari pihak Iain,.__pinjaman dar_i__ pihak}\_lain mungkin saha ada tetapi

prop

orsi m'o'da_lh yanghlebih kélc_i'l"dibaﬁdingkan dengan modalnya,
—_— 'y p >y r—-’ <11
| |

\ b .. i unan dana |n||ah yaﬁ_g‘:rna i digunakan oleh
A U y £ ,,_«""\: /'Af
A L!a‘j !&, 5% U atan usaha.

1) Private Venture-Capital Company

C.

Perusahaan modal ventura yang belum go public atau belum
menjual sahamnya melalu bursa efe disebut Private Venture-
Capital Company.*?

2) Public Venture-Capital Company

Perusahaan modal ventura syariah yang telah go public yang

telah menjual sahamnya melalui bursa efek disebut Public Venture-

Capital Company.®

“Ibid, h. 133
“1hid, h. 134
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3) Bank Affiliate-Capilat Company

Perusahaan modal ventura syariah yang didirikan oleh bank-
bank yang mengalami surplus dana atau memang mempunyai misi
khusus dalam hal modal ventura disebut Bank Affiliate-Capilat
Company.*

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa perusahaan
modal ventura syariah pada jenis ini biasanya meruapak anak dari
perusahaan dari bank yang mendirikannya dan memiliki
manajemen yang terpisah dari perusahaan induknya.

4) Conglom_eratee.__Venture-Cap_i___taI Cor_ppany

4 Perusahaan modal ventursa syariah jenis ini adalah yang
s | | v 4 o F-""" b
' ' |

idirikan atau diailiki oIeElsejumlahbesgr\d
. N y ,«'-";_:,/'”’
urésCapit: L ng terdapat di

Conglomeratee

gara industri dan

-
s

kepemili | ventura syariah ini bisa saja
terdiri dari sua atau Iejt\>i;1. perushaan besar.*

Namun, jenis pembiayaan yang diberikan perusahaan modal
ventura dapat dilakukan dalam tiga cara, yang sesuai dengan fattwa
DSN vyakni :

a. Penyertaan modal langsung (Equity Financing)

Penyertaan modal langsung adalah penyertaan modal

perusahaan modal ventura (PMV) pada perusahaan pasangan

B1bid, h. 135
“1bid, h. 136
1bid, h. 137
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dengan cara mengambil bagian sejumlah tertentu saham
perusahaan pasangan usaha (PPU).*

Pola pada pembiayaan ini dikenal seperti pembiayaan
langsunng dikerenakan pembiayaan berupa penyertaan saham,
maka PPU harus berbentuk badan hukum seperti PT
(Perseroan Terbatas). Pembiayaan ini dapat dilakukan dengan
cara:

i) Bersama-sama mendirikan suatu perusahaan , selanjutnya
semua jani yang telah disepakati para pihak dituangkan
dalam suatu dokumen hukum yang disebut perjanjian antar

A calon pendm/pemegang saham Py

L )

Il'z. »||) Dalam hal enjrt modal bentu
bytofol ﬁ]b dalaWﬁﬁT |n'

b. Penyertaan moda secara tidak langsung (Semi Equity

bilan sejumlah

g telah berbadan

Financing)

Pembiayaan dalam bentuk ini dilakukan dengan membeli
obligasi konversi yang dikeluarkan oleh perusahaan,cara
pembiayaan seperti ini banyak disukai karena sifatnya yang

lebih mudah dan fleksibel.*®

*®1bid, h. 138
“"lbid, h. 139
“®1hid, h. 140
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c. Pembiayaan bagi hasil

Instrumen pembiayaan ini ddilakukan dalam hal usaha
yang dibiayai ber tidak berbentuk badan hukum atau syarat-
syarat yang harus dipenuhi untuk penyertaan langsung dan
tidak dipenuhi oleh PPU.*

Dalam hal pembiayaan ini menekankan pada aspek bagi
hasil dari pembiayaan yang dilakukan, oleh karena itu perlu
diperhatikan dalam bentuk pembiayaan apa yang akan
dilakukan, jaminah, pemberian dana, dan lain sebagainya.

Dalam‘".'ke.giatan_ ‘nya modal ventura yang sering

Investor
Perusahaan
Pasangan Usaha
(investee)

Perusahaan
Investor Modal Ventura

ISBISaN(

Investor

Metode Two Tier Approach

Investor
Perusahaan

IseJsaN]

Fund Company
I Y Pasangan Usaha
nvestor (investee)
Investor Manajemen

Company

7. Sumber-Sumber Dana Modal Ventura Syariah
Sumber pendanaan PMVS dan UUS dapat bersal dari dana ventura,

pinjaman, sekuritisasi aset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

“Nbid, h. 142
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undangan di bidang pasar modal, penerbitan mediium term notes,
penerbitan obligasi, pinjaman atau subordinasi, penerbitan saham, wakaf,
dan hibah. Pihak baik berasal dari dalam negeri maupun luar negeri yang
dapat memberikan pendanaan meliputi pemerintah, badan usaha milik
negara atau badan usaha milik daerah, perusahaan pembiayaan, lembaga
pembiayaan ekspor indonesia, bank, lembaga keuangan lainnya, lembaga
keuangan multilateral, badan usaha lain, dan orang perseorangan.
Pinjaman yang berasal dari orang perseorangan wajib memenuhi
ketentuan; dibuat dalam bentuk akta notariil, janngka waktu pinjaman
paling kurang 1 tahun dan jumlah plnjaman paling sedikit sebesar

Rp250.000. ooo 00.” N

1. Penge Dlécéunt Rap I A
o

bank sentral menaikkan atau menurunkan tingkat suku bunga bank.

tingkat suk Rate) meruapakan kebijakan

suku bunga diskonto adalah pembayaran bunga tahunan. Dari suatu
pinjaman, dalam bentuk presentase dari pinjaman yang diperoleh dari
jumlah bunga uang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman.™

Pengertian suku bunga diskonto lainnya menurut Sunariyah adalah
harga dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai presentase uang pokok

per unit waktu.>

1bid, h. 129

>'Karl, E. Case, dan Fair, Prinsip-PrinsipEkonomi Makro (Jakarta: Prenhalindo,
2001),h.52
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Politik diskonto merupakan politik yang dialankan oleh bank sentral
untuk mengubah (menaikkan atau menurunkan) tingkat bunga kreditnya
kepada bank-bank dagang dengan tujuan memperluas atau memperkecil
jumlah uang yang beredar di tangan masyarakat.>®

Setiap badan usaha, termasuk juga bank sentral selalu menjamin
likuiditasnya, artinya selalu berusaha agar ia selalu dapat memenuhi
kewajiban-kewajibannya untuk pihak-pihak lain. apabila likuiditas suatu
bank atau suatu perusahaan, dapat kita ketahui dengan melihat isi kasnya,
maka likuiditas suatu bank sental dapat diketahui dengan melihat presentase
jaminan dari uang kertas bank yang dikeluarkannya. Jelas likuiditas suatu

bank sental dapat dlketahu dengan mellhat jumlah gmas dan valuta-valuta
] segera dapat kar dengan emas yang iki
i dapat\dlsmp nﬁaksud denga

adalah Bl Rate aw a
""\/

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan

asi

bunga diskonto

kan salah satu kebijakan suatu

kepada publik.
2. Discount Rate Menurut Prespektif Islam
Dalam pandangan islam bahwa discount rate merupakan perbedaan
pendapat terjadi pada saat rate naik turun, jika dalam padangan konvensional
bahwa masyarakat dapat diuntungkan dalam hal investasi ketika discount

rate naik, masyarakat akan mendapatkan pengembalian bunga yang lebih

%2Sunariyah, PengantarPengatahuan Pasar Modal, edisikeempat(Yogyakarta : UPP-
AMP-YKPN, 2004),h. 17

**Manulang, Pengantar Teori Ekonomi Moneter Cetakan ke Lima Belas, (Jakarta, Ghalia

Indonesia, 2008), h. 65

**Ibid, h. 66
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tinggi. Hal ini terjadi sebaliknya masyarakat akan dirugikan ketika discount
rate mengalami penurunan maka engembalian bunga yang diperoleh juga
relatif lebih rendah.*

Dalam konsep ekonomi islam menghalalkan jual beli, menganjurkan
investasi untuk kelangsungan kehidupan di dunia dan di akhirat yang dapat
membawa mashlahah dan mengharamkan riba jenis apapun, Allah SWT
berfirman dalam surat Ali-Imron ayat 130 :

&
E - e

" AT 1,55 danal uMTi,,JJl LB ¥ LA il

- 822
Oy>ldd
Artinya: “Hai ora'h’g orar'i'g'yang beriman, jahganlah kamu memakan Riba

dengan  berlipat ganda ‘dan bertakwalaN kamu kepada Allah
sbpaya kamu mendapat keberuntungan

~N

'
o
4

1. Pengertian Cas
Cash Ratio/Reserve Reﬂquvirement merupakan kebijakan bank sentral
untuk menaikkan atau menurunkan cafangan kas bank umum.®
Cash ratio adalah perbandingan antara uang kas (uang tunai
ditambah dengan tagihan di bank sentral) dengan kewajiban —kewajiban
suatu bank.”’
Suatu bank sentral disuatu negara dapat menaikkan atau menurunkan

cash ratio dari bank-bank umum. Bilamana ia bermaksud mengurangi

*|bid, h. 68
%*Manulang, Pengantar Teori Ekonomi Moneter Cetakan ke Lima Belas, h. 77
AT

Ibid, h. 79
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jumlah uang yang beredar di tangan masyarakat, maka hal ini dapat
terlaksana bilamana cash ratio dari bank-bank umum dinaikkan.
Sebaliknya bilamna diinginkan menambah jumlah uang yang beredar di
tangan masyarakat, maka dengan menurunkan cash ratio dari bank-bank
umum hal ini dapat terlaksana.’®

Dengan demikian jelaslah bahwa dengan menaikkan atau
menurunkan cash ratio dari bank-bank umum oleh bank sentral, maka
pemberian kredit atau penambahan jumlah uang yang beredar dapat
diperkecil atau diperbesar®®

2. Cash Ratio Menurut Prespektlf Islam

Rasio kas merupakan total kas dan setara kas perusahaan terhadap
= 2

n Iancar dalam gal ini |aianya penllalan k' uan perusahaan
\ A @ )

Dalam pan
yang telah dimiliki pemilik.dan sumber-sumber lain yang berasal dari

dalam bank itu sendiri.®*

Menurut Zainal Arifin (2002) rasio permodalan merupakan sesuatu
yang mewakili pemilik dalam perusahaan, kekayaan bersih setelah
dikurangi kewajiban yang digunakan untuk membiayai aktivitas ekonomi

perusahaan yang dijalankan.®

*%1bid, h. 80

*bid, h. 81

°Denda wijaya, Manajemen Perbankan (Jakart: Ghalia Indonesia, 2005), h. 60

®'Hasibuan Malayu, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 66

827ainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Perusahaan Bank dan Non Bank Syariah,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 136
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Dalam pandangan islam kegiatan permodalan lembaga keuangan
islam baiknya terbebas dalam unsur riba sebagai mana firman Allah dalam

surat Al-Bagarah: 279:

de

-

2
2 28 -

S S .. &
U950 S50l cdgwdy A

Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. dan-jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya.”

memenuhi kewajl sahaan dan membiayai kegiatan

keberlangsungan perusahaan tersebut.

E. Selective Credit Cotnrol
1. Pengertian Selective Credit Cotnrol
pengawasan kredit selektif (Selective credit conrol) juga merupakan
kebijakan dari bank sentral, kebijakan ini menetukan jenis-jenis pinjaman
mana yang perlu di dorong. Terdapat dua jenis kredit, yaitu :
a. Kredit ketat adalah kebijakan bank sentral untuk mengurangi jumlah

uang yang beredar untuk mengurangi jumlah uangn yang beredar
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untuk mengatasi inflasi, dengan bertujuan untuk syarat pemberian
yang ketat akan mengurangi masyarakat atau pengusaha yang bisa
memperoleh kredit, karena kesulitan dalam memperoleh kredit
dengan syarat-syarat yang dipersulit.

b. Kredit longgar adalah kebijakan bank sentral untuk menambah
jumlah yang tanng beredar untuk mengatasi deflasi, yang bertujuan
agar syarat yang diberikan longgar akan menambah jumlah masrakat
atau pengusaha yang bisa memperoleeh kredit karena kemudahan
dalam memperoleh kredit dengan syarat-syarat yang dipermudah.®
Dapat d|S|mpquan bahwa Selectlve Credlt Control adalah peraturan

yang dkeluarkan oleh Bank Indone5|a yang bertuluan batasan kredit yang
[ f = .|

"'eluarkan darl d;a yang Slllkl a4 |
N,f".". /::..
. Sele Credit C;ontr espektt

m mengatur kesimbangan

Dalam P
perekonomian baik negara, i;ar;ibaga keuangan dan rumah tangga dalam
hal pengalokasian kredit ke berbagai kepentingan seperti investasi , utang
tanpa bunga atau infak. Dalam pasar islam pada periode awal islam akibat
dari larangan riba pasar uang yang tadinya lembaga keuangan berkembang
dalam pemberian pinjaman merambah ke pasar barang, dimana bank
menawarkan kredit baik barang maupun modal kerja.**

Variabel seperti pasar uang, investasi, kredit uang, modal kerja dan

barang perlu dipertimbangkan dalam pemutusan penggunaannya, hal ini

®3bid, h. 120
®1bid, h. 124
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bukan hanya anjuran baik untuk keuangan tetapi juga untuk menjaga
keseimbangan antara pendapatan dan konsumsi agar tidak berlaku boros

dan berlebih-lebihan seperti dalam surat Al-isra (17 :26) :

5“’—:\*’ YJM‘J‘)M‘);WL}J.UHDU\U

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros.”

F. Tinjauan Pustaka
Adapun beberapa jurnal serta penelitian terdahulu mengenai masalah
yang dltelltl oleh penu;s sebagal benkut

eti JAndnanl Roml Susanto (2012) denganjuduh “Pepngawasan Kredit

PT.

kesimpulan Pengawas ke |t beidy\p alam pemberian kredit di
kabupaten Ophir Pasmanarn®arat.

Aam Rusdiana (2009) dengan judul “Mekanisme Transmisi Syariah

Pada Sistem Moneter Ganda di Indonesia” dan kesimpulan yang diperoleh
Instrumen moneter SWBI pada pasar terbuka berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan perbankan syariah. SBI berpengaruh negatif terhadap penurunan
pembiayaan bank syariah,Inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan

perbankan syariah, suku bunga memiliki pengaruh yang negatif untuk

65 Beti Adiani, Romi Susanto, Pengawasan Kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Ophir Pasaman Barat, Akademik Keuangan dan Perbankan Padang, 2012. h. 10
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peningkatan jumlah pembiayaan dan perkembangan lembaga keuangan
sayaria .%

Jurnal Bank Indonesia (2014) dengan judul “Buletin Ekonomi dan
Pebankan” dan kesimpulan Naik turunnya harga jual signifikan dipengaruhi
tingkat inflasi,Kebijakan moneter yang dilaksanakan pada saat ini akan
mempengaruhi redenominasi mata uang dan sistem serta pemberian kredit
maupun cadangan kas pada perbankan dan non perbankan.®’

Azwar Hamid (2015) dengan judul “Modal Ventura Syariah” dan
kesimpulan Perkembangan modal ventura syariah terus mengalami kenaikan
selama 3 tahun terkahir hal ini didukun_g_ oleh j_ymlah pembiayaan yang terus

miningkat dan pe'ftumb'Uhah asé_t_-yan'g dimiliki oleh modal ventura syariah di

| )
e, iy

i s1kuntan51%!a&nom'da” Bl

= ——

(2018) dengan Judﬁﬁ\u@y@

nivertas Telkom

Terhadp Pertumbuhan Llaba

Pada Perusahaan Modal Ventura Syariah” dan kesimpulan Current Ratio,
Retrun On Equity, Receivable Turnover, Total Aset Turnover, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan modal ventura syariah. Current Ratio, Retrun On Equity,

Receivable Turnover, Total Aset Turnover, Debt to Equity Ratio, Net Profit

%®Aam Rusydiana, Mekanisme Transmisi Syariah Pada Sistem Moneter Ganda di
Indonesia, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan 2009, h. 378

%7jurnal Bank Indonesia, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan (analisis triwulan;
perkembangan Moneter, Perbankan dan Sistem Pembayaran, Triwulan 111,2014, h. 98

%8Azwar Hamid, Modal Ventura Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan, 2015. h. 151
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Margin secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan modal ventura
syariah.®®

Aam Slamet & Ibn Khaldun Bogor (2018) dengan judul
“Mengenmbangkan Industri Keuangan Non-Bank Syariah” dengan
kesimpulan dari hasil penelitian ini dalam mengembangkan IKNB Syariah
harus memiliki strategi yang utama untuk membentuk IKNB Syariah yang
tangguh, terkelola, dan stabil dalam hal memperkuat kelembagaan dari aspek
modal kegiatan operasional, dan kapasitas bisnis.”

Dwi Agung Nugroho (2011) dengan judul “Peranan Al-Mudharabah
Sebagai Salah Satu Produk Perbankan___ Syariq\h Dan IKNB Syariah Upaya

Mengentaslgarg___Kémi_ékih_aﬁ di '__Indone's:i.a’-"’ denéan _kesimpulan produk Al-
|: m | - v |

h éta_aTah_ produk yang paling serlng dlgu"i'ak
\. \:._.!.\':,.ﬁ .. B, 4 _.//..
baik b ari*ahr:dan‘l!ésirg sengan cara m

kepada pelaku Wﬁx us@tuk memutus mata rantai

kemiskinan dengan cara memperluas melalui elemen ekonomi mikro, yang

m pembiayaan

rikan pembiyaan

dalam hal ini Al-Mudharabah memiliki pengaruh baik secara parsial dan
simulan terhadap pembiayaan lembaga keuangan syariah di Indonesia.”
Ida Syafrida (2011) dengan judul “Faktor-Faktor Internal dan Eksternal

yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Lembaga Keuangan Syariah Di

®prodi S1 Akuntasi, Pengaruh Rasio Keuangan Terhadp Pertumbuhan Llaba Pada
Perusahaan Modal Ventura Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, 2018. h.
235

®Aam Slamet, Ibn Khaldun Bogor, Mengembangkan Industri Keuangan Non-Bank
Syariah, Indonesian Journal Of Islamic Economics & Finance, Vol.1, No. 2, 2018. h.12

""Dwi agung Nugroho, Peranan All-Mudharabah Sebagai Salah Satu Produk Perbankan
Syariah Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia, Jurnal Ekonomi & Pendidikan,
Vol. 8 No. 2, 2011, h.184
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Indonesia” dengan kesimpulan jumlah kantor, rasio FDR, biaya promosi
,kebijakan pemerintan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan aset lembaga keuangan di Indonesia.”

Apriansyah Rahman (2010) dengan judul “Pengaruh Cash Ratio, Loan
Deposite Ratio, dan Capital Asset Ratio Terhadap Profitabilitas dan
Perkembangan Aset pada Sektor Lembaga Keuangan Yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia” memiliki kesimpulan Cash Ratio berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dan perkembangan aset lembaga keuangan bank dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan perkembangan aset
lembaga keuangan non bank Loan Deposue Ratlo dan Capital Asset Ratio
memiliki pengaruh yang dlgnlflkan terhadap profltabl__mas dan perkembangan

J 4 keuangan yagf rdaftar ?I Bursa Efek I[Ad_d

aset

?|da Syafrida, Faktor Internal dan Eksternal Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, Jurnal Ekonomi & Bisnis PNJ, 2011, h. 44

"®Apriansyah Rahman, Pengaruh Cash Ratio, LoanDeposite Ratio, dan Capital Asset
Ratio Terhadap Profitabilitas dan Perkembangan Aset pada Sektor Lembaga Keuangan Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Skripsi, FakultasEkonomi dan IImu Sosial Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. h. 93
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G. Kerangka Pemikiiran
Dari uraian diatas, maka kerangka pemikiran dituangkan dalam gambar

sebagai berikut :

Discount Rate

Aset
Modal Ventura

} o Syariah Periode

Cash Ratio 2015-2018

Selective
Credit Control

Keterangan : =Parsial ------mm- » = Simultan

v

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
dalam penelitian, rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. dikatakan sementara,dan jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yanng relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, hanya

dinyatakan atau disimpulkan dari teori penelitian sebelumnya. Jadi
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hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, dan bukan jawaban empirik. ™
Keterkaitan Discount Rate, Cash Ratio, dan Selective Credit Control
Dengan Aset Modal Ventura Syariah
1. Keterkaitan Discount Rate Dengan Aset Modal Ventura Syariah
Penelitian yang dilakukan oleh Azwar Hamid (2015) dengan judul
“Modal Ventura Syariah” dengan kesimpulan Perkembangan modal ventura
syariah terus mengalami kenaikan selama 3 tahun.”
Perkembangan modal- ventura syariah di penelitian diatas
menyimpulkan mengalami pertumbuha_n selarpa 3 tahun terakhir, discount

rate meupakan __ketet_'a'pa__ri" yan'g_-di-l-aku'kah oIeh"" pemErintah yang betujuan
.I' e v I|

'.a?"?Fh;enjaga kestabilan onom| tetapi -j"
|kiérhbaga k&a n‘!;
@un perkembangan lembaga

keuangan itu sendiri. Oleh sebab itu, discount rate memiliki pengaruh

n non bank untuk

terhadap perkembangan lembaga keuangan’Dari penjabaran teori tersebut,
maka perumusan hipotesis yang diperoleh sebagai berikut :
Ha;: Discount Rate berpengaruh positif secara parsial terhadap

perkembangan aset modal ventura syariah periode 2015-2018.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung:

ALFABETA,CV, 2015), h. 64

">Azwar Hamid, Modal Ventura Syariah, h.152
"®pohan aulia, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, h. 51
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2. Keterkaitan Cash Ratio Dengan Aset Modal Ventura Syariah

Penelitian yang dilakukan oleh Jurnal Bank Indonesia (2014) dengan
judul “Buletin Ekonomi dan Pebankan” dan kesimpulan Naik turunnya
harga jual signifikan dipengaruhi tingkat inflasi,Kebijakan moneter yang
dilaksanakan pada saat ini akan mempengaruhi redenominasi mata uang.”’

Dalam penelitian di atas dapat dalam hal kebijakan pemerintah Cash
Ratio meruapakan batasan kas atau kas minimum yang ditetapkan oleh
bank Indonesia yang harus dimiliki oleh lembaga keuangan khususnya
yanng bertujuan untuk dana cadangan lembaga keuangan tersebut, jika
cash ratio yang dimiliki oleh Iembaga keuangan lebih maka lembaga

keuangan, tersebut dapat dlkatakan memlllkl kesehatan modal dan aset.
| |

"ena ltu Iemba i!:euan gan,harus melllk:ﬂ' G
y 4

tela‘h dlten k Ind@nesm
kesehatan assem@h lembaga keuangan apabila

terjadi pembiayaan/kredit macet.”® Dari penjabaran teori tersebut, maka

mum atau cash

i untuk menjaga

perumusan hipotesis yang diperoleh sebagai berikut :
Ha, : Cash Ratio berpengaruh positif secara parsial terhadap
perkembangan aset modal ventura syariah periode 2015-2018.
3. Keterkaitan Selective Credit Control Dengan Aset Modal Ventura
Syariah
Penelelitian yang dilakukan oleh Beti Andriani, Romi Susanto (2012)

dengan judul “Pengawasan Kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Ophir

""jurnal Bank Indonesia, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, h. 97
"Baulia, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, h. 60
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Pasaman Barat” dengan kesimpulan Pengawasan kredit berdampak positif
dalam pemberian kredit.”

Pengawasan kredit yang dilakuian melalui kebijakan pemerintah
seperti Selective Credit Control yang menetapkan sekian persen kredit
yang harus dikeluarkan pertahunnya dari jumlah modal dan aset yang
dimiliki oleh lembaga keuangan bank dan non bank, hal ini baik untuk
mencegah lembaga keuangan mengalami kredit yang mecet. Tidak hanya
itu, sebelum pemerintah mengambil keputusan dalam menaikkan atau
menurunkan batasan kredit yang harus dikeluarkan oleh lembaga
keuangan. Kebijakan ini biasanya Ie_bih ceqderung mengarah ke keadaan

ekonomif_‘-’-»l[\donesia"p'a_dé saatifii, karerda pemberian kredit dan pembiayaan
[ v AT

ey |

Qnglfé batas atau ;ontrol dari bank_.-"s_eh;[_'ré;i"r ak mbuat keadaan
KQ\ '\"\: B ) : ) i
i semakin mer !a‘:khlmerggi'ké[n le a keuangan yang

S

p ‘“ma\ba\rgp/f(f\\w maka perumusan hipotesis

yang diperoleh sebagai berikUt :

fa

eko

bersangkutan.®

Has : Selective Credit Control berpengaruh positif secara parsial

terhadap perkembangan aset modal ventura syariah periode 2015-2018.

4. Keterkaitan Discount Rate, Cash Ratio, Selective Credit Control
Dengan Aset Modal Ventura Syariah
Dalam hal menjaga stabilitas ekonomi di suatu negara biasanya

pemerintah memiliki sentral keuangan serta kebijakan dan langkah yang

"Beti Adiani, Romi Susanto, Pengawasan Kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Ophir Pasaman Barat, h. 10
®pohan aulia, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, h. 77
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harus dilakukan dengan tujuan untuk menjaga perekonomian baik mikro
dan makro di negara tersebut.®*

Bank sentral meruapakan bank yang memiliki keuasaan dalam
menjalankan perintah pemerintah dalam hal melakukan kebijakan seperti
Discount Rate, Cash Ratio, Selective Credit Control dan kebijakan lainnya
yang tidak lain adalah untuk menjaga peredaran uang, mencegah inflasi
dan menjaga perekonomian Indonesia.®

Kebijakan yang dilakukan pemerintah biasanya dirsakan oleh
semua elemen laisan masyarakat yang melakukan perekonomian, hal ini
tidak luput dari Iembaga keuangan baik konvensonal dan syariah dan

lembaga keuangan bank dan non bank hal _ini dikarenakan karena
| ,'

kebij n yang dijala oleh bank sentral _' kebijakan yang
bers oneter yangép Allt untuk dihi i dan tidak bisa
i

direncankan. Kebijak

liata /f agar elemen masyarakat dan
\z\/
mikro untuk mengurangi pinjaman atau pembiayaan agar tidak terjadinya
gejala-gejala seperti inflasi dan peredaran uang di masyarakat serta
konsumsi yang tinggi di tengah masyarakat. Lembaga keuangan juga
biasanya dituntut untuk tidak melanggar kebijakan bunga, cadangan
minimal, dan batas kredit yang ditentukan oleh pemerintah.®®

Menurut buletin ekonomi moneter dan perbankan Bank Indonesia

(2009) Bank Sentral atau Bank Indonesia bertugas untuk

mengimplementasikan kebijakan pemerintah baik moneter dan fiskal

81bid, h. 88
®bid, h. 89
8bid, h. 92
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untuk mengatur aktivitas perekonomia, baik langsung maupun bertahap.
Adapun aktivitas ini meliputi pengaturan suku bunga, kredit, nilai tukar,
harga asset, dan lain sebagainya. Mekanisme pengimplementasian ini
banyak memberikan pengaruh kepada para pelaku ekonomi dalam
berbagai aktivitas ekonomi dan keuangan baik di sektor lembaga keuangan
ataupun sektor keuangan global.®*

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kseimpulan, bahwa modal
ventura syariah meruakan termasuk lembaga keuangan non bank yang
berprinsip syariah, dalam hal ini juga modal ventura syariah tidak luput
terkena dampak dari kebijakan yang dilakukan oleh bank sentral dan
pemerintah. Oleh karena rtu dalam hal menjaga kualltas perkembangan

!
{ modal mod i ntura syariah untuk kqian’
d e3|a ygﬂuktu

n dan bertahan

dit
Ha, Selective Credit Control
berpengaruh positifsecara simultan perkembangan aset modal ventura

syariah periode 2015-2018.

#pohan aulia, Potret Kebijakan Moneter Indonesia, h. 46



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data,
tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berati kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, rasional,. epiris, dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manu5|a Emplrls berartl cara-cara yang dilakukan
itu dapat d‘am&tmleh indera manu3|a sehlngga erang |Ia|n pat mengamati
| [ ___ara carAgI (Alkan |tu dazﬁat
an mengetahui ocara-cara

manusia, sehingga ora,w\iém\dawm i
yang digunakan. Slstemals!rt.l""" , p!ses yang digunakan dalam penelitian

itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.®® Penelitian ini

dan ati oleh indera

menganalisis bagaimana pengaruh kebijakan moneter, suku bunga diskonto,
dan pengawasan kredit selektif terhadap perkembangan aset modal ventura
syariah periode 2015-2018. penelitian ini menggunakan metode analisi
regresi linier berganda dengan menggunakan program komputer (software)
SPSS versi 23.0 dan Microsoft Excel 2007.

Berikut ini penelliti akan menerangkan bebeapa hal yang berkaitan

dengan metode penelitian ini :

®1bid, h. 2
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1. Desain penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data yang bersifat
kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan®. Alasan
peneliti menggunakan metode kuantitatif karena permasalahan dari
penelitian ini diambil dari data yang berbentuk angka atau bilangan dan
dapat diolah dengan menggunakan teknlk perhltungan matematik atau

statistika, Dalam penelltlan |n| penulls menggunakan data di empat lokasi
|

dan Biro Pusat

2. Sumber data éﬁ\( % 5 o

Data yang digunakan'\ d\élam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulmdata, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen®’. Sumber data dalam penelitian ini yaitu :
a. laporan aset modal ventura syariah tahunan yang diperoleh langsung

dari OJK periode bulanan 2015-2018.

b. Laporan suku bunga diskonto yang diperoleh dari situs Bl periode

bulanan 2015-2018

®)bid, h. 8
81bid, h. 225
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c. Laporan Cash Ratio yang diperoleh dari situs Bl periode 2015-2018.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan®. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, dokumen

yang digunakan berupa laporan tahunan data yang up to date seperti

www.bps.go. |d WWW. O|k go.id dan WWW b| qo id.

B. Populasi dan Sampel Penelltran

| alahﬁ/;! @hllsaa yang te

yang mempunyai

tas objek/subyek

tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan:‘ kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Aset Modal Ventura Syariah.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

®)bid, h.224
®bid, h. 80


http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/

o1

diambil dari populasi itu.*® Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Aset Modal Ventura syariah dengan periode tahun peelitian 2015-

2018 dengan laporan keuangan bulanan.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat
didefinisikan sebagai atributseseorangatau obyek, yang mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan yang lainnya atau satu obyek dengan obyek

lainnya.**

Variabel dalam penelltlan |n| terdlrl darl &

[
i bel bebas (In

1. Definisi Operasional Variablﬁ N
a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(Idependen).” Dalam hal ini variabel bebasnya adalah deviden dan

indikatornya Terdiri dari :

Olbid, h. 81

*bid, h.38
1bid, h.39
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1) Discount Rate
Kebijakan moneter tingkat suku bunga diskonto merupakan
variabel bebas pertama (X1). Tingkat suku bunga diskonro adalah
kebijakan yang dilakukan oleh bank sentral untuk menambah dan
mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menaikkan
atau menurunkan suku bunga bank yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia periode 2015 sampai dengan 2018 setiap bulannya
dalam satuan persen (%)
2) Cash ratio
Cash ratlo merupakan varlabel bebas kedua (X2). Cash

ratloadalah kebuakan dlmana bank semral dapat membuat

\peraturan untuk m en ikkan atau u cadangan kas
(‘cash ratl menerlma ua ri nasabah dalam
t&bl{]

ben

, sertifikat deposito, dan jenis
tabungan Iainnya.:wBank Indonesia biasanya mengeluarkan
kebijakan ini setiap tahun dengan rasio persen (%).

3) Selective Credit Control

Pengawasan kredit selektif merupakan variabel bebas
ketiga (X3) . pengawasan kredit selectif suatu bentuk
pengawasan yang dilakukan terhadap praktek prekreditan
yang dijalankan dalam bidang perbankan. Dalam dunia
perbankan sebelum melakukan kredit atau pembiayaan dapat

melakukan penilaian terhadap calon nasabahnya.
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b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”® Dalam hal ini variabel
terikatnya adalah aset modal ventura syariah merupakan penyertaan
modal ke dalam suatu perusahaan pasangan usaha untuk
mengembangkan penemuan baru, mengembangkan perusahaan yangn
pada tahap awal usahanya mengalami kesulitan dana, membantu
perusahaan yang berada pada tahap kemunduran usaha,
mengembangkan proyek-penelitian baru dan alih tehnologi, membantu
pengalihan pemilikan perusahaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip

ekonomi |slam Aset modal ventura syarlah dalam penelitian ini adalah
,I

! b
\\o

s

Variabel Indikator Skala ukur
Penelitian
Aset Modal Aset modal Aset modal Rasio (%)
Ventura Syariah ventura syariah ventura syariah
yang dapat dalam penelitian
digunakan dalam | ini adalah aset per
oprasi perusahaan | bulan selama
sehari-hari, periode 2016
seperto gedung sampai dengan
bangunan, uang 2018.
kas, atau total
harta yang
dimiliki oleh
modal ventura
syariah tersebut.
Discount Rate kebijakan yang suku bunga Rasio (%)
dilakukan oleh discount rate bank

%bid, h.39




54

bank sentral untuk
menambah dan
mengurangi
jumlah uang yang
beredar dengan
cara menaikkan
atau menurunkan
suku bunga bank
yang dikeluarkan

yang dikeluarkan
oleh Bank
Indonesia periode
2015 sampai
dengan 2018
setiap bulannya

oleh Bank
Indonesia
Cash Ratio kebijakan dimana | Cash Rasio (%)
bank sentral dapat | Ratioyangyang
membuat dikeluarkan oleh
peraturan untuk Bank Indonesia
menaikkan atau periode 2015
menurunkan sampai dengan
cadangan kas 2018 setiap
(cash ratio) bulannya
Selective Credit pengawasankredit (<Selective/Credit Rasio (%)

Control

reditan yang

| selectif suatu |
bentuk

~\| pengawasag,yan
"_‘*dilakukané i '
ter;h@ab’ raktek

Control yang A
dikeluarkan oleh |
Bank Indonesia
\iodé 20154

D. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kuantiitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

data dari seluruh responden atau sumber data lain yang terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhiitungan untuk
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memnguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak
merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Terdapat beberapa dua macam statistik yang digunakan untuk analisi data
dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif.**

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data t_grsebug_berdistribusi normal ataukah
tidak. Uj'i'. l.\lb'r'mélil"itéi.s\--'-be_rﬁ.ha“ llu.htuk:. rﬁenen-tykan data yang telah

[ ' v | ,F . ||
'umpulkan berdi trlbu3| ormal atau___:' '

dari populasi

al, 95§D|samp

membenk@g@pw antara orang yang satu

dengan yang lain dapat berbeda dalam menginterpretasikannya, maka

lisis grafik dapat

penulis menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov.
Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika nilai Sig. >
alpha (a) atau K hitung < K tabel
b. Uji Multikolinieritas
Uji  multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu

*Ibid, h. 147
®https://www.statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html di akses 27 Mei 2019
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untuk uji ini juga digunakan untuk menghindari kebiasaaan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation faktor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel dependen
makanaj yang dijelaskan oleh variabel dependen lainnya. Dalam
pengertian sederhana setiap variabel dependen menjadi variabel
independen dan diregres terhadap variabel dependen lainnya.
Tolerance mengukur variabilit_as vari_gbel dependen yang terpilih

yang tit tidak dije'l'askén‘ o'leh__Va'riable_l" bebas""la_i_r_lpya. Jadi, nilai tolerance

[ v o _f |
9 \rendah sam i dengan, nilai V"IF_:_: inasistkarena VIE =
ane &umu: | iduAtuk menunjukkan

adanya mu b tolerance > 0,10 atau sama

dengan VIF < 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinieritas.*®
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan pengujian terjadinya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan yang lain, cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dengan pola gambar Scatteroplot, regresi yang tidak

hteroskedastisitas jika titik-titik dan menyebar diatas dan dibawah

% \/. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta , Pustaka
Baru Press,2015 ), h. 158
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atau sekitar angka 0, titik-titik data tidak voleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali,
penyebaran titik-titik data tidak berpola .

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser dilakukan
dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak
residualnya. Oleh karena itu persamaan yang digunakan untuk uji
Glejser adalah sebagai berikut: | ui | = o + BXi + vi . Keterangan: | ui |
= nilai residual mutlak, dan Xi = variabel bebas. Gejala
heteroskedastisitas ditunjukkan oleh koefisien regresi dari masing-
masing varlabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Jika nilai

probablhtas leblh besar dar1 n11a1 alpha (§1g > o), maka dapat
i

residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yang

disusun menurut runtut waktu. Model regresi yang baik menyaratkan
tidak ada masalah autokorelasi.”

Menurut Gujarati, ada beberapa cara untuk mendeteksi ada-
tidaknya masalah autokorelasi, yaitu menggunakan metode Durbin-
Watson dan metode Run Test sebagai salah satu uji statistik non-

parametrik. Uji Durbin-Watson (Uji D-W) merupakan uji yang sangat

*"Ibid, h : 159-160
% Alber Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi Dan Bisnis, (Bandung, Alfabeta,2014)
h.158
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populer untuk menguji ada-tidaknya masalah autokorelasi dari model

empiris yang diestimasi.*

Tabel 3.2
Kriteria Pengujian Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson
DW Kesimpulan
<Dl Ada autokorelasi (+)
dL s.d Du Tanpa kesimpulan
dUs.d 4 -DI Tanpa kesimpulan
>4- dL Ada autokorelasi (-)

Menurut Imam Ghozalli; Model Regresi

2. Uji HlpotefS|s= .

uh masing-masing
variabel ind nden secara parsial dengan
derajat  keabsahan 5%, uji  dilaksanakan dengan langkah
membandingkan t hitung dengan t tabel. Dalam tabel distribusi t terdapat
istilah one tail dan two tail. Penggunaan tabel one tail atau two tail
tergantung pada hipotesis yang diajukan. Jika hipotesis yang diajukan
sudah menunjukkan arah, misalkan terdapat pengaruh positif, maka
menggunakan one tail sebelah kanan. Akan tetapi jika belum

menunjukkan arah, missalnya terdapat pengaruh (tidak menunjukkan

pengaruh positif atau negatif) maka menggunakan two tail. Jika

®Syliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS(Yogyakarta,
Andi, 2011), h. 126
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menggunakan one tail maka df: a, n-k, tetapi jika menggunakan two tail
maka derajat bebasnya adalah df: o/2, n-k. Keterangan: n = jumlah
pengamatan (ukuran sampel); dan k = jumlah variabel bebas dan
terikaPengambilan kesimpulan adalah dengan melihat nilai signifikansi
yang dibandingkan dengan nilai a (5%) dengan ketentuan sebagai
berikut :

Jika nilai Sig < oo maka Ho ditolak

Jika nilai Sig > o maka Ho diterima.

. UjiF

Nilai F hitung digunakar_l__ untulg_ menguji ketepatan model

[ | |

\menguji apakah, variabel, bebas yan@,ﬂ ig
menjelaskan A!aﬁi variabel teri

e

(goodness of fiiiUji F inisjuga ‘sefing disebus, sebagai uji simultan,
__‘ul . 4 y N IF__, gany

dalam model

au tidak. Adapun

cara pengu ii..._ i, ye

yang disebut dengan Tabel ANOVA (Analysis of Variance) dengan

an menggunakan suatu tabel

melihat nilai signifikasi (Sig < 0,05 atau 5 %). Jika nilai signifikasi >
0.05 maka H1 ditolak, sebaliknya jika nilai signifikasi < 0.05 maka H1
diterima. Selain itu, dapat juga dilihat dengan membandingkan nilai F
hitung dengan nilai F tabel dengan derajat bebas: df: a, (k-1), (n-k).
Dimana; n = jumlah pengamatan (ukuran sampel), k = jumlah variabel

bebas dan terikat. Jika nilai F hitung > nilai F tabel, maka dapat
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disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang terbentuk masuk

kriteria fit (cocok).'®

3. Uji koefisien Determinasi

Koefisiem determinasi atau R square (R?) bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana keseluruhan variabel independen dan dependen, besaran
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya, semakin tinggi nilai
koefisien determinasi, semakin tinggi pula kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan ariasi perubahan pada variabel terikatnya.'®*

4. Analisis Regresi linier Berganda

Model analisis data yang digun_a__lkan dq_lam model regresi berganda,

yaitu model i seberapa besar pengaruh
| /]

"qdéb@hdén terhadap variabel depenae,nr nalisis regresi
1abel te‘r@a& 'tﬁd i dua atau lebih

_}_/ghg di'gu__hékah- untuk 'r'hle-hge__ztahﬁ

b —

variabel bebas sebingga: lbungar

dengan variabel bebas (X, X2X3) Kemudian dapat ditulis sebagai berikut :
Y =1 (Xq, Xz, X3)
Keterangan :
Y = Variabel terikat (dependent)
X1, Xz, X3 = Variabel bebas (independent)
Dalam model diatas terlihat bahwa variabel terikat dipengaruhi dua
atau lebih variabel bebas, disamping itu juga terdapat pengaruh regresi

linier berganda dapat ditulis sebagai berikut :

1001 hid, h. 62
Wlhid, h. 68
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Y = a + b;Discount Rate , b,Cash Ratio . bsSelective Credit
Control+e
Keterangan :
Y = Aset modal ventura syariah
a = Intercept (konstanta)
b,= Koefisien regresi untuk X; (Discount Rate)
b,=Koefisien regresi untuk X, (Cash Ratio)
bs=Koefisien regresi untuk X; (Selective Credit Control)

e = nilai residu*®

-\

1921pid, h.53



BAB IV

ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Modal ventura dimulai pada tahun 1960-an di Amerika Serikat,
tepatnya di negara bagian California, telah dikembangkan sistem
pembiayaan lewat modal ventura. Jauh sebelum itu sebenarnya
pembiayaan semacam modal ventura juga telah ada di Amerika pada tahun
1946.1%

Amerlka télah berhésn menghlmpun dana _yang menjadi Source of

[ |
tuk memblayal gan men bangkan pgne
‘Inﬁuwan

enemuan baru

para” |ntr eur kecil yang

mempunyai ide-i an dana. Pada tahun 1958, di

'omte_ ;

Amerika telah diundang kan Small Business Invesrment Company, untuk

mendorong pengusaha-pengusaha kecil yang bergerak di bidang modal
ventura, dengan fasilitas pinjaman lunak dan keringan pajak.'®

Bisnis modal ventura mulai menemukan jati dirinya dan berkembang
sampai ketahapan modern seperti yang diprakteklan saat ini adalah tidak
terlepas dari kisah sukses yang legendaris dari perusahaan Apple
Computer, yang memang dibesarkan lewat pembiayaan modal ventura.

Semangat perkembangan modal ventra, yang sangat sarat dengan bakat,

1% rianto, elly dkk, Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2008), h. 85
"Ibid, h. 86
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petualangan, penemuan ilmu dan teknologi dipadu dengan unsur-unsur
pemberian bantuan keuangan yang bersifat humanistis, kemudian
berkembang juga di negara-negara lain di luar Amerika, seperti negara-
negara di Eropa, Asia, dan Australia.'®®
Di Jepang, bisnis model modal ventura juga berkembang cukup
pesat.
a. Tahun 1963 telah mulai berdiri perusahaan modal ventura, yaitu di
kota Tokyo, Osaka, dan Nagoya.
b. Tahun 1972 berdiri -pula suatu badan yaitu Kyoto Enterprise
Development yang bertUJuan membantu perusahaan modal ventura.

Yangs pada tahun 1975 dlgantlkan oleh Venture Enterprice Centre yang
| o

i lkan oIeh pemerigtah Jep v
ﬁ &
1973 NomA pakan perusa

ventura yang disebut JAFCO

sekuritas terbesar

di Jepang, m

(The Japan Associated Finance Co. Ltd).

Di Taiwan, pertumbuhan bisnis modal ventura juga terbilang cukup
pesat. Perusahan modal ventura di Taiwan telah ikut memberikan andil
terhadap pertumbuhan dan perkembangan industri elektronika. Antara lain
dengan memanfaatkan Ventute Capital Fund yang disediakan oleh
perusahaan Amerika, Wang Computer.'%

Di Korea Selatan, bisnis modal ventura juga berkembang dengan

pesat. Pada tanggal 28 April 1981 di Korea Selatan telah berdiri

1951 hid, h. 87
19%)hid, h. 88
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perusahaan modal ventura yaitu Korea Technology Development
Corporation, dengan pemegang saham pemerintah Korea Selatan sebanyak
31 % dan pihak swasta sebanyak 69 %. Untuk kegiatan modal ventura di
Korea Selatan telah diberikan insentif pajak. Bahkan telah pula
diberlakukan Small Business Financial Support Act, yang mirip atau
mencontoh dari Small Business Suport Act dari Amerika.*’

Di India, bisnis modal ventura juga sudah berkembang cukup pesat.
Bahkan pemerintah India mendirikan perusahaan modal ventura di
beberapa negara bagian di  India. Dan yang paling sukses di antaranya
adalah Maharastra State Venture Capltal Company dari Bombay. Karena
adanya perusahaan modal ventura |n|Iah banyak ilmuwan India yang

|
dl \Juar negerl tirdoron ntuk pulan ke
d \108 \ ‘\

|In

e India untuk

. Sejarah dan P%,.« W\WM Syariah di Indonesia

Perkembangan modal ventura syariah di Indonesia dimulai sejak
1973 dengan didirikannya PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia
(BPUI) yang saat itu status kelembagaannya termasuk dalam lembaga
keuangan bukan bank yang kegiatannya terutama membiayai
pengembangan usaha. PT BPUI ini dibentuk berdasarkan Peraturan

Pemerintah No.18 Tahun 1973 bergerak dibidang penyertaan modal. %

Ibid, h. 89
%|bid, h. 90-91
1% Andri soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariiah, (Jakaarta: Kencana, 2009), h.
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Perusahaan modal ventura syariah, belakangan ini juga hadir.
Meskipun dalam hitungan yang sangat sedikit. Secara prinsipil, dasar
hukum perusahaan modal ventura syariah menginduk pada dasar hukum
modal ventura yang sudah ada, disamping diperkaya dengan prinsip-
prinsip yang sesuai syariah.™°

Peraturan terbaru mengenai perusahaan modal ventura baik
konvensional ataupun syariah di atur oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan
POJK Nomor 34-47/POJK.05.2015 tentang Perizinan, Penyelenggaraan,
Tata kelola, dan Pemeriksaan Langsung Perusahaan Modal Ventura. Ojk

mendorong perusahaan modal ventura untuk mengembangkan industri

kreatif, sepertl kreatlf berbaSIS onllne yang mempunyal potensi besar untuk

| |
anng. D| samping itu, OJ mendorong peru
ngembangkank g& T

ini dilakukan de

modal ventura

juga sebagai distributor produk .dan investasi yang dibutuhkan.***

Secara toritis, modal ventura syariah memiliki potensi yang besar
untuk memerikan kontribusi dalam pengembangan bisnis. Perusahaan
kecil yang mempunyai prospek bagus tetapi tidak mempunyai cukup
modal dan tidak memiliki akses ke perbankan dapat berkembang dengan

memperoleh dukungan modal dari modal ventura syariah. Inovasi baru

101hid, h. 319
hid, h. 321



66

dalam berbagai bidang tekhnologi dapat lebih mudah telaksana jika
mendapat dukungan dari modal ventura syariah.™2
Saat ini, modal ventura syariah yang berdiri di Indonesia berjumlah 4
perusahaan, yang menawarkan produk-produk dan investasi kepada
masyarakat.
3. Deskripsi Data
a. Aset Modal Ventura Syariah
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan

bulanan modal venturasyariah yang diperoleh dari Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) darl tahun 2015 sampal dengan 2018. Adapun

perkem,nangan aset modal ventura syarlah secarak bulanan dapat dilihat

(Bulapaiialantiari 2045's dBesember 2018)
Bulan-

Tahun Aset Modal Ventura Syariah
Jan-15 58.000.000.000
Feb-15 58.000.000.000
Mar-15 52.000.000.000
Apr-15 61.000.000.000
May-15 60.000.000.000
Jun-15 60.000.000.000
Jul-15 48.000.000.000
Aug-15 54.000.000.000
Sep-15 51.000.000.000
Oct-15 60.000.000.000
Nov-15 61.000.000.000
Dec-15 58.000.000.000
Jan-16 82.000.000.000

121hid, h. 333




54.000.000.000

67

58.000.000.000

65.000.000.000

67.000.000.000

107.000.000.000

114.000.000.000

137.000.000.000

138.000.000.000

136.000.000.000

172.000.000.000

146.000.000.000

129.000.000.000

173.000.000.000

134.000.000.000

133.000.000.000

130.000.000.000

132.000.000.000

~ J7136.000,000.000

i 107.000.000.000

.000

Dec-17 .000.000.000
Jan-18 130.000.000.000

Feb-18 129.000.000.000
Mar-18 213.000.000.000
Apr-18 123.000.000.000
May-18 147.000.000.000
Jun-18 125.000.000.000
Jul-18 124.000.000.000

Aug-18 118.000.000.000
Sep-18 115.000.000.000
Oct-18 92.000.000.000
Nov-18 113.000.000.000
Dec-18 112.000.000.000

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, Akses 2019
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, perkembangan aset modal ventura
syariah secara bulanan mengalami fluktuatif dari periode Januari 2015
sampai dengan Desember 2018. Total aset terendah di periode ini terjadi
pada bulan Juli tahun 2015 dengan total aset sebesar Rp 48.000.000.000
dan total aset tertinggi pada periode ini terjadi pada bulan Maret tahun
2018 dengan total aset sebesar Rp 213.000.000.000.

b. Discount Rate

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data discount rate
laporan bulanan kebijakan moneter yang diperoleh dari situs Bank
Indonesia  (Bl)dari ___tahun 2015___ samgai dengan 2018. Adapun

perkemnangah aéét modal 'veht-u'ra"syéfiah équg_&..:_lbulanan dapat dilihat

° 2 sebaga

Bulan A { 2017 2018
Jan 7,75 7,25 4,75 4,25
Feb 7,5 7,1 4,75 4,25
Mar 7,5 6,75 4,75 4,25
Apr 7,5 6,75 4,75 4,25
Mei 7,5 6,75 4,75 4,5
Juni 7,5 6,5 4,75 4,75
Juli 7,5 6,5 4,75 5,25
Agust 7,5 5,25 4,51 55
Sept 7,5 51 4,25 5,75
Okt 7,5 4,75 4,25 5,75
Nov 7,5 4,75 4,25 6
Des 7,5 4,75 4,25 6
Total 90,25 72,2 54,76 60,5

7,5208 6,01666 4,56333 5,0416
Rata-rata 33 7 3 67

Sumber : Bank Indonesia, Akses 2019
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, perkembangan discount rate secara
bulanan mengalami fluktuatif dari periode Januari 2015 sampai dengan
Desember 2018. Discount rate terendah di periode ini terjadi pada bulan
September hingga Desember tahun 2017 dan bulan Januari hingga April
tahun 2018 dengan persentase sebesar 4,25%dan discount rate tertinggi
pada periode ini terjadi pada bulan Januari tahun 2015 dengan persentase
sebesar 7,75%.

c. Cash Ratio

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data cash ratio

laporan bulanan keb._ijakan moneter yang diperoleh dari situs Bank

Indonesia (BI) "dar'i”" t‘ahu_n-'.--zo'l'S -“éampéii ‘dengan 2018. Adapun

v f_
-\ |

gan aset mz al ven syarlah secgra

n dapat dilihat

perlode Jan15 S. d Des18

Bulan 2015 2016 2017 2018
Jan 9,25 7,25 6,5 3,25
Feb 8,5 7 6,5 3,25
Mar 8,5 7 6,5 3,25
Apr 8,5 7,75 6,5 4,25
Mei 8,5 7,5 6,5 4,5
Juni 8,5 7,5 6,5 3,75
Juli 7,5 7,5 6 3,25
Agust 7 7,5 6 3
Sept 7 7,25 6 2,75
Okt 7,25 7,5 5,25 2,25
Nov 7,5 7 3,25 2
Des 7,5 6,75 3,25 2
Total 95,5 87,5 68,75 37,5
Rata-rata 7,9583 7,2916 5,7291 3,125
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| 33 | 67 | 67 |

Sumber : Bank Indonesia, Akses 2019

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, perkembangan cash ratio secara
bulanan mengalami fluktuatif dari periode Januari 2015 sampai dengan
Desember 2018. Cash ratio terendah di periode ini terjadi pada bulan
November dan Desember tahun 2018 dengan persentase sebesar 2%
dancash ratio tertinggi pada periode ini terjadi pada bulan Januari tahun
2015 dengan persentase sebesar 9,25%.

d. Selective Credit Control
Data yang digunakan. dalam penelitian ini adalah data Selective

Credit Control laporan bulanan kebljakan moneter yang diperoleh dari

itus B[anlglndonesm (BI) dar| tahun 2015 safnpal dengan 2018. Adapun

n dapat dilihat

Selective Credit Control (dalam persentase)
Periode Jan15 s.d Des18

Bulan 2015 2016 2017 2018
Jan 3,25 3,25 3,50 3,25
Feb 3,25 3,25 3,50 3,00
Mar 3,25 3,25 3,50 3,00
Apr 3,25 3,25 3,50 3,00
Mei 3,25 3,25 3,50 3,00
Juni 3,25 3,25 3,50 3,00
Juli 3,25 3,25 3,50 3,00
Agust 3,00 3,00 3,25 3,00
Sept 3,00 3,00 3,25 2,75
Okt 3,00 3,00 3,25 3,00
Nov 3,00 3,00 3,00 2,75
Des 3,00 3,00 3,00 2,75
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37,75 37,75 36,75 35,5

Rata-rata 3,14 3,14 3,06 2,95

4.

Sumber : Bank Indonesia, Akses 2019

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, perkembangan selective credit
control secara bulanan mengalami fluktuatif dari periode Januari 2015
sampai dengan Desember 2018. Selective credit control terendah di
periode ini terjadi pada bulan September tahun 2018 dengan persentase
sebesar 2,75% dan selective credit control tertinggi pada periode ini
terjadi pada bulan Januari sampai Juli tahun 2017 dengan persentase
sebesar 3,50%

Analisiﬁf‘"batal: N D\
A |

tian ini ada data
variabel masikan edalam bentuk LN
(Logaritma Natural). Pada prinsipnya model ini merupakan hasil
transformasi dari suatu model tidak linier menjadi model linier,
dengan jalan membuat model dalam bentuk logaritma natural.
Variabel dependen yang digunakan yaitu Aset Modal Ventura
Syariah dalam bentuk Milyar Rupiah. Variabel independen yang

digunakan yaitu Discount Rate, Cash Ratio, Selective Credit Control

dalam bentuk persentase.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengeetahui apakah
residual data dari model regresi berdistribusi normal atau tidak.
untuk melihat ditribusi normal dapat dilakukan dengan
memperlihatkan grafik normal probability plot dan uji statistik
one-sample kolmogorof smirnov test. Berikut adaalah hasil uji
normalitas :
a. Analisis Grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-

P Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: aset modal ventura syariah
1.0

0.8

0.677 0

0.4

Expected Cum Prob

oo T T T T
oo 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Data diolah, SPSS 23.02019
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa
penyebaran data (titik) menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti bahwa data
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terdistribusi normal atau model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

b. Uji Kolmogoroov-Smirnov

Pengambilan keputusan untuk menentukan apakah

data ang diuji berdistribusi normal atau tidak adalah dengan

menentukan nilai signifikansinya.jika signifikansinya > 0,05

maka berdistribsi normal dan sebaliknya jika signifikansi <

0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) dapat dilihat pada

tabel 4.5 dibawabh ini : _

Tabel 455

Uji Normalitas

~ _ Kolmogarov Smir
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstanda
rdized Residual
N 48
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. .3732450
Deviation 2
Most Extreme Absolute 140
Differences Positive .118
Negative -.140
Test Statistic 140
Asymp. Sig. (2-tailed) 193

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah, SPSS 23.0 2019

Bersadarkan tabel 4.5 di atas, terligat bahwa nilai

Sig. (2-tailed) sebesar 0,193 > 0,05 (sig >a.). Hal ini berarti
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nilai residual terstandarisasi dikatakan menyebar secara
normal.
2) Uji Multikolinieritas
Dasar pengambilan keputusan uji multikolonieritas dapat
dilakukan dengan dua cara yakni :

a. Melihat nilai Tolerance lebih besar > 0,10 maka artinya tidak
terjadi Multikolonieritas terhadap data yang diuji. Sebaliknya
jika nilai Tolerance lebih kecil < 0,10 maka artinya terjadi
Multikolinieritas terhadap data yang diuji.

b. Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor), jika nilai VIF

A Ieblh keC|I = darl 1000 maka _artinnya tidak terjadi
| |

\ Mult|koI| ifltas terh dap data yang d-l
VJF Iebl ) 1000

Mulsikalit ster ang diuji.

Hasil uji Multlkollnlerltas dengan melihat nilai Tolerance

ebaliknya, jika

artinya terjadi

dan VIF, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas
(Tolerance VIF

St
Unstandardiz | andardized Collineari
ed Coefficients Coefficients ty Statistics
S Be ]
Model B| td. Error ta ig. olerance IF
(C 5 .
onstant) .450 919 .932 000
di . . - .
scount rate 001 000 .135 .733 209 166 .305
ca . . - .
sh ratio 000 000 .188| 1.710 233 102 .247
se - . A .
lectiv credit .003 003 71 .142 260 168 .552
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a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

Sumber: Data di Olah, SPSS 23.0 2019
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, nilai Tolerance variabel

discount rate sebesar 0,166 > 0,10 sementara itu nilai VIF

variabel discount rate sebesar 8,305 < 10,00. Nilai Tolerance

variabel cash ratio sebesar 0,102 > 0,10 sementara nilai VIF

variabel cash ratio sebesar 5,247 < 10,00. Nilai Tolerance

variabel selectifve credit control sebesar 0,168 > 0,10 dan nilai

VIF variabel selectifve credit control sebesar 8,552 < 10,00.
Sehingga  dapat .~ disimpulkan  bahwa tidak terjadi
Mulltlkollnlerltas pada u1| data |m

A
3| U@

ete roskedast|5|tas

dalam uji
adalah jika nilai
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas (uji Glejser) dapat dilihat

pada tabel berikut ini :



Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

(Uji Glejser)

Coefficients?

76

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
(Constant) 5.450 919 5.932 .000
discount rate .001 .000 -.135 -1.733 .209
cash ratio .000 .000 -.188 -1.710 .233
selectiv credit -.003 .003 171 1.142 .260

a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

Sumber : Data di olah SPSS 23.0 2019
Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa model rregresi tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini karena nilai sig. Variabel
dlsocunt rate Ieblh besar da| n|Ia| alpha (0,203 > 0,05), nilai Sig.
| V*c?rlabel cash ratlo Jeblh besar darlrmlal Ialpha (0,233 > 0,05),

dam nilai Slgﬂ I)“ectlve credlt

i afpha (0,260 > 0,05). Darf n data tabel diatas,

dapaM@Mujian data pada variabel

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

ebih besar dari

4) Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumya). Uji Durbin Wtason hanya digunakan
untuk autokorelasi tingkat satii (first orde atocorelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi

dan tidak ada variabel idependen.



Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

H, : ada korelasi (r # 0)

77

Hasil uji Autokorelasi (Durbin-Watson) dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi
(Uji Durbin Watson)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .382% .746 .828 .385759487024 1.806

a. Predictors: (Constant), selectiv credit , cash ratio, discount rate

b. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

Sumber; Data dl Olah SPSS 23,0 2019

[,.

\ Ujl DW meﬁkiﬂ R 1, 806 nll_al__,r'f

tabel DW dengan jumlah obsefva5|

F 3
o

dibandingkan

8, jumlah variabel

ikansi 0,05 didapat nilai dl =

1,4064 dan dU = 1,6708. Nilai DW yang bernilai 1,806 terletak

diantara dU = 1,6708 dan 4-dU = 2,3292 yang berarti tidak terjadi

autokorelasi didalam penelitian model regresi linier ini.
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b. Uji Hipotesis
1) UjiT
Uji T ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yang terdiri dari discount rate, cash ratio, selective
credit control terhadap aset modal ventura syariah.
Tabel 4.9

Hasil Pengujian Uji T

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5.450 919 5.932 .000
discount rate -.001 .000 -.135 -1.733 .209
cash ratio .000 .000 -.188 -1.710 .233
selectiv credit .003 .003 171 1.142 .040

a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

an d@a tabel 4.9 di atas, variabel

discount rate secara statistik menunjukkan hasil yang tidak
signifikan karena nilai lebih besar dari o (0,209 > 0,05)
sedangkan nilai t hitung X; = -1,733 dan t tabel sebesar
1,677 sehingga t hitung > t tabel (-1,733 > 1,677). Maka Ha;
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel discount

rate secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

aset modal ventura syariah.
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b. Uji T terhadap variabel Cash Ratio
Hasil yang didapat pada tabel 4.9 di atas, variabel
cash ratiosecara stastistik menunjukkan hasil yang tidak
signifikan karena nilai yang diperoleh lebih besar dari
(0,233 >0,05) sedangkan nilai t hitung X, = -1,710 dan t
tabel sebesar 1,677 sehingga t hitung > t tabel ( -1,710 >
1,677). Maka Ha; ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel cash ratio secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap aset modal ventura syariah.
C. UJI T terhadap varlabe| Selectlve Credit Control
5 HaS|I yang dldapat pada tabe1 4.9 Diatas, variabel

v |
selectlve C dlti oI secara stat fl

unjukkan hasil

arena n|Ia| yarrg di h lebih kecil dari

yang S|gn| tkan

s 13‘-\-.._:‘\‘ = =

an nilai t hitung X3 = 1,142

dan t tabel sebesar 1,677 sehingga t hitung < t tabel (1,142 <

1,677). Maka Haz diterima sehingga dapat disimpukan

bahwa variabel selective credit control secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap aset modal ventura syariah.

2) UjiF

Nilai Fniwng digunakan untuk mengukur pengaruh secara

simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya atau untuk
mengukur ketepatan model (goodness of fit). Jika variabel bebas

memiliki pengaruh simultan (bersama-sama) terhadap variabel
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terikatnya maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria
cocok atau fit. Sealiknya, jika tidak terdapat pengaruh secara
simultan maka termasuk ke dalam kategori tidak cocok atau non
fit.

Adapun pengujian dalam uji F ini yaitu menggunakan
suatu tabel yang disebut dengan tabel ANOVA (Analysis Of
Variance) dengan melihat nilai Signifikansi (Sig < 0,05 atau
5%). Jika nilai Sig > 0,05 maka Ha, ditolak, sebaliknya jika niai

Sig < 0,05 maka Hay4 diterima. Berikut adalah hasil uji F :

Tabel 4.10
WUOGiF
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square F | Sig.
Regression 1.120 3 .373 | 3.508 .031°
Residual 6.548 |44 B .149
Total 7.667 | 47

a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

b. Predictors: (Constant), selectiv credit , cash ratio, discount rate

Sumber :

Data diolah SPSS 23.0 2019

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai Fpiwung Sebesar 3,50
dengan tingkat signifikansi 0,031 karena lebih kecil dari 0,05
(0,031 < 0,05) maka Has diterima dan nilai fhiwung™> = fraper (3,50
> 3,20) dengan ftabel df:a, (k-1), (n-k) atau 0,05(3-1), (48-3) =

3,20. Dapat disimpulkan bahwa discount rate, cash ratio, dan
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selective credit control berpengaruh secara simultan terhadap

aset modal ventura syariah.
Uji koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau R square (R?) berfungsi untuk
melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen, merupakan besarnya kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien
determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikatnya. Berikut hasil
uji koefisien determinasi (R?) _

Fabel 41

Hasil Uji Determinasi (R
Model Summaryb

IModel

Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate

1

.382° .746 .828 .385759487024

a. Predictors: (Constant), selectiv credit , cash ratio, discount rate

b. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

Sumber : Data diolah SPSS 23.0 2019

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa
besar kemampuan variabel independen menerangkan variasi variabel
dependen. Pada tabel 4.11 hasil pengujian menggunakan SPSS 23.0
diperoleh nilai R? sebesar 0,746 artinya variabel independen yaitu
discount rate, cash ratio, dan selective credit control mempengaruhi
aset modal ventura syariah sebesar 74,6% sedangkan sisanya (100% -

74,6% = 25,4%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model estimasi.
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d. Analisis Regresi Linier Berganda

Motode analisis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda untuk
meraalkan dua variabel predictor atau lebih terhadap satu variabel
Krteriatum atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan
sebuah variabel terikat (Y). Analisis regresi linier berganda dalam
penelitian ini digunakan ntuk mengetahui pengaruh discount rate,
cash ratio, dan selective credit control terhadap aset modal ventura
syariah periode 2015-2018 Adapun ]\formulasi persamaan regresi

linier berganda adalah

T ASET AL VENTURA___ /
ISCQUNT & +QtAsH AATI
CREDIT //’_

Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi
Coefficients®

b3SELECTIVE

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Std.
Model B Error Beta
(Constant) 5.450 919
discount rate -.071 .000 -.135
cash ratio .060 .000 -.188
selectiv credit |.050 .003 171

a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

Sumber : Data diolah SPSS 23.0 2019
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Y = 5.450-0,071 + 0,060 + 0,050 + e
Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda di atas
dapat diartikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar 5.450
menunjukkan bahwa variabel X;, X,, X3 (discount rate, cash
ratio, dan selective credit control) bernilai nol, maka variabel Y
(aset modal ventura syariah) akan mengalami penurunan
sebesar 5.45%.

b. Koefisien regresi variabel discount rate sebesar -0,071

menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan variabel discount

“\'. ventura syarlg; sebes ?i 71% [

dl“’arﬁggap Ko

,(‘

ratio sebesar 0,060
menunjukkan baﬁjika setiap kenaikan variabel cash ratio
akan menyebabkan meningkatnya variabel aset modal ventura
syariah sebesar 6% dengan catatan variabel lain dianggap
konstan.

d. Kaoefisien regresi variabel selective credit control sebesar 0,050
menunjukkan bahwa jika kenaikan variabel selective credit
control akan menyebabkan meningkatnya variabel aset modal
ventura syariah sebesar 5% dengan catatan variabel lain

dianggap konstan.
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B. Pembahasan

1. Pengaruh Discount Rate, Cash Ratio, dan Selective Credit Control
Secara Parsial Terhadap Aset Modal Ventura Syariah Periode 2015-

2018
a. Pengaruh Discount Rate Secara Parsial Terhadap Aset Modal

Ventura Syariah Periode 2015-2018

Berdasarkan pengujian secara parsial yang telah dilakukan, maka
diperoleh hasil variabel discount rate, dengan a (0,209 > 0,05) sedangkan
nilai t hitung X; = -1,733.dan t tabel sebesar 1,677 sehingga t hitung >t
tabel (1733 >, 1677) Maka Ha1 dltolak sehlngga dapat disimpulkan

bahwa varlabel dlscount rate secara parS|aI tldak berpengaruh signifikan

s /]

'.\aset modal venita sia A
i 'penelltlan il sejalan dengan “peneli

\nq Wudul “Mekanisme Transmisi

Syariah Pada Sistem Moneter Ganda di Indonesia” dan kesimpulan yang

terdahulu yang

/“m-\‘

dilakukan oleh

diperoleh Instrumen moneter SWBI pada pasar terbuka berpengaruh
negatif terhadap pembiayaan perbankan syariah. SBI berpengaruh negatif
terhadap penurunan pembiayaan bank syariah, Inflasi berpengaruh negatif
terhadap pembiayaan perbankan syariah, suku bunga memiliki pengaruh
yang negatif untuk peningkatan jumlah pembiayaan lembaga keuangan
sayariah .

Dari pengujian yang telah dilakukan di atas dan penelitian

sebelumnya yang mendukung bahwa suku bunga berpengaruh secara
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negatif terhadap jumlah peningkatan pembiayaan dan perkembangan
lembaga keuangan syariah. dalam penelitian ini juga dapat disimpulkan
bahwa variabel discount rate tidak berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan aset modal ventura syariah.

Pada dasarnya modal ventura syariah menerapkan prinsip-prinsip
syariah yang di dalamnya melarang untuk pengambilan keuntungan
dengan sistem bunga, lembaga keuangan syariah baik bank dan non bank
seperti modal ventura syariah menganut sistem bagi hasil baik pembagian
keuntungan pengelolaan ~dana  investasi dan pemberian upah dari
pembiayaan yang dlkeluarkan

Hakini Jelas sudah dlatur untuk pelarangan ‘pengambilan sistem suku

|I _' g ||
'|ba) dalam Jeni aim perti yang rgar alam surat Ali-

Imr at 130 Artmya

kamu memakaMn @da dan bertakwalah kamu

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.

0 ng orang yan iman, janganlah

b. Pengaruh Cash Ratio Secara Parsial Terhadap Aset Modal
Ventura Syariah Periode 2015-2018
Berdasarkan pengujian secara parsial penelitian yang telah
dilakukan, maka diperoleh hasil variabel cash ratio dengan a (0,233
>0,05) sedangkan nilai t hitung X, = -1,710 dan t tabel sebesar 1,677
sehingga t hitung >t tabel ( -1,710 > 1,677). Maka Ha, ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel cash ratio secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap aset modal ventura syariah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Apriansyah Rahman (2010) yang menyimpulkan bahwa
cash ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on aset sektor
lembaga keuangan non bank. Hal ini dapat dsimpulkan bahwa aset modal
ventura syariah tidak bergantung dengan cash ratio yang dimiliki modal
ventura syariah.

Ida Syafrida (2011) dengan judul “Faktor-Faktor Internal dan
Eksternal yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Lembaga Keuangan
Syariah Di Indonesia” dengan kesimpulan jumlah kantor, rasio FDR, biaya

promosi kebijakan pemerintah m__emilikl_ pengaruh yang signifikan

terhadag,-’pertufnbu'h'an ééet‘-l-émbaga 'I%éu"angan ""di Indonesia.

hanya lebih

cash ratio yang

rendah akan me itas yang tidak aman hal ini akan

amt\n k
mengancam kelangsungan pe?uééhaan modal ventura syariah itu sendiri.
Dari pejabaran di atas memiliki kesimpulan bahwa aset modal
ventura syariah tidak bergantung dengan variabel cash ratio atau cash
ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan aset
modal ventura syariah periode 2015-2018.
c. Pengaruh Selective Credit Control Secara Parsial Terhadap Aset
Modal Ventura Syariah Periode 2015-2018
Berdasarkan pengujian secara parsial penelitian yang telah

dilakukan, maka diperoleh hasil variabel selective credit control dengan a
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(0,040 < 0,05 ) sedangkan nilai t hitung X3 = 1,142 dan t tabel sebesar
1,677 sehingga t hitung < t tabel (1,142 < 1,677). Maka Ha; diterima
sehingga dapat disimpukan bahwa variabel selective credit control secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap aset modal ventura syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Jurnal Bank Indonesia (2014) dengan judul “Buletin Ekonomi
dan Pebankan” dan kesimpulan Naik turunnya harga jual signifikan
dipengaruhi tingkat inflasi,Kebijakan moneter yang dilaksanakan pada saat
ini akan mempengaruhi ~redenominasi mata uang dan sistem serta
pemberian kred__it maupun cadang_z__in kag | pada perbankan dan non

perbankan.** V. _
| :|

Dan sejalan d gan!Jen itian sebelumny'
rut 1da Syafrlk) g &et pertumbuha
baik lemba ah», aikaba on bank syariah dipengaruhi

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset itu sendiri,

dilakukan oleh

gsa pasar syariah

antara lain : faktor internal (jumlah kantor, rasio NPF, rasio FDR,
biaya Promosi, dan Jumlah dana yang). Sedagkan faktor eksternal
yang mempengaruhi perkembangan aset lembaga keuangan (office
chaneling dan jumlah uang beredar, keijakan pemerintah).

Dari kedua penelitian sebelumnya membuktikan bahwa
pengawasan kredit berpengaruh terhadap perkembangan aset suatu

perusahaan lembaga keuangan baik bank dan non bank. Penelitian kali

3jurnal Bank Indonesia, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan (analisis triwulan;
perkembangan Moneter, Perbankan dan Sistem Pembayaran, Triwulan 111,2014, him. 98



88

ini sejalan dengan kedua penelitian di atas yang dapat disimpulkan dari
uji yang telah dilakukan dan memiliki kesimpulan bahwa variabel
selective credit control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan aset modal ventura syariah periode 2015-2018. Hal ini
dikarenakan setiap batas kredit yang dikeluarkan bank sentral harus
dipatuhi untuk menjamin kelangsungan perusahaan lembaga keuangan,
kredit atau pembiayaan yang dikeluarkan oleh perusahaan lembaga
keuangan memiliki tingkat resiko yang tidak terjuga baik dari faktor
internal yang meliputi kepatuhan kreditur atau faktor eksternal seperti
bencana dan kebangrutan Oleh karena itu setiap lembaga keuangan

harus, benar benar selectlf dalam mengeluarkan pembiayaan. Jika
|. /

|ayaan yang

ta5| yang mas

pembiayaan juga

@Wemabangan modal dan aset

modal ventura syariah jika terjajadi sesuatu yang tidak diinginkan

seperti kepatuhan pengembalian dana pembiayaan yang tidak tepat
waktu dan faktor eksternal yang tidak dapat terduga.

2. Pengaruh Discount Rate, Cash Ratio, dan Selective Credit Control
Secara Simultan Terhadap Aset Modal Ventura Syariah Periode
2015-2018

Berdasarkan pengujian secara simultan yang telah dilakukan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05) dan nilai fhiung™> = Frael

(3,50 > 3,20) dengan ftabel df:a, (k-1), (n-k) atau 0,05(3-1), (48-3) = 3,20.
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Dapat disimpulkan bahwa discount rate, cash ratio, dan selective credit
control berpengaruh secara simultan ternadap aset modal ventura syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Azwar Hamid (2015) dengan judul “Modal Ventura
Syariah” dengan kesimpulan Perkembangan modal ventura syariah terus
mengalami kenaikan selama 3 tahun terakhir.***

Ida Syafrida (2011) dengan judul “Faktor-Faktor Internal dan
Eksternal yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Lembaga Keuangan
Syariah Di Indonesia” dengan kesimpulan jumlah kantor, rasio FDR, biaya
promosi kebijakan pemerintah m__emilikL pengaruh yang signifikan

terhadap;’pertufnbu'h'an ééet‘-l-émbaga 'I%éu"angan di Indonesia.
[ v | f . ]

sll penelltlan i menz&lkan bawanr
cas io, ‘da\n selec ntrol berpen
terhadap aset m w 2015-2018 yang tentu saja

sejalan dengan kedua penelitian sebelumnya.

discount rate,

secara simultan

modal ventura syariah meruakan termasuk lembaga keuangan non
bank yang berprinsip syariah, dalam hal ini juga modal ventura syariah
tidak luput terkena dampak dari kebijakan yang dilakukan oleh bank
sentral dan pemerintah. Oleh karena itu, dalam hal menjaga kualitas
perkembangan asset dan modal modal ventura syariah untuk kelangsungan

dan bertahan di tengah gejolak perekonomian Indonesia yg fluktuatif.

4 Azwar Hamid, Modal Ventura Syariah, h. 152



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data dalam penelitian
“Analisis Pengaruh Dsicount Rate, Cash Ratio, dan Selective Credit Control
Terhadap Perkembangan Aset Modal Ventura Syariah Periode 2015-2018”
dengan menggunakan regresi linier berganda dan pengujian statistik dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengaruh Discount Rate, Cash Ratio, dan Selective Credit Control Secara
Parsial Terhadap Aset Modal Ventura Syariah Periode 2015-2018
a. Hasil anaI|S|s regre5| dltemukan bahwa varlabel discount rate secara

I s /_
|al tldak berpe aruh si n|f|kan terha;da'

mbangan aset

aI vérirura sy Jlka __!k b-|jaka erintah Discount

Rate sedanW&tWWurunan tidak mempengaruhi

perkembangan aset modal ventura syariah itu sendiri, karena modal

ventura syariah merupakan lembaga keuangan non bank yang
berlandaskan prinsip-prinsip syariah dan tidak dipengaruhi oleh suku
bunga baik Bl Rate, Discount Rate jadi tidak akan mempengaruhi
perkembangan aset.

b. Hasil analisis regresi ditemukan bahwa variabel Cash Ratio secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan aset
modal ventura syariah. Artinya, kebijakan Bank Indonesia mengenai

Cash Ratio hanya lebih berpengaruh untuk tingkat profitabilitas



91

c. perusahaan, Cash Ratio yang rendah akan mengakibatkan tingkat
likuiditas yang tidak aman hal ini akan mengancam kelangsungan
perusahaan modal ventura syariah itu sendiri.

d. Hasil analisis regresi ditemukan bahwa variabel Selecitive Credit
Control secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
aset modal ventura syariah. Artinya, pengawasan kredit berpengaruh
terhadap perkembangan aset suatu perusahaan lembaga keuangan baik
bank dan non bankdikarenakan setiap batas kredit yang dikeluarkan
bank sentral harus dipatuhi untuk menjamin kelangsungan perusahaan
lembaga keuangan kred|t atau pemblayaan yang dikeluarkan oleh

perusahaan Iembaga keuangan mem|I|k| tmgkat resiko yang tidak

[ |
j "ga\ balk darl faktor mtern?' yang mellpuu k'

r eksfernal seA n kebangruta
2. Hasil anahsm@ d}e\/@a variabel Disicount Rate,

Cash Ratio, dan Selective Credit Control berpengaruh secara simultan

n kreditur atau

terhadap perkembangan aset modal ventura syariah. tingkat Discount
Rate, Cash Ratio, dan Selective Credit Control mempengaruhi aset modal
ventura syariah sebesar 74,6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain diluar model estimasi.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mencoba
mengemukakan beberapa saran yang mungkin bermanfaat diantaranya :

1. Bagi Praktisi
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
atau sumbangan pemikiran bagi lembaga keuangan non bank dalam
menjaga dan memperhatikan perkembangan aset lembaga keuangan non
bank seperti modal ventura syariah.

Bagi Akademik

Secara akademik, penulis mengharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait discount Rate, Cash
Ratio, Selective Credit Control dan perkembangan aset modal ventura

syariah di Indonesia.

- A

Bagi Peneliti Selanjutnya

Ién |n|hapaid49t}nakan §,éﬁéi_gai. 'b enelitian sejenis dan

rias

1 penellitian lebih Ianjut. Penelit
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Lampiran 2. Data olah Excell 2007

Discount Cash Selective Credit Aset Modal
tahun Rate Ratio Control Ventura
Jan-15 7,75 9,25 3,25 58.000.000.000
Feb-15 75 8,5 3,25 58.000.000.000
Mar-15 7,5 8,5 3,25 52.000.000.000
Apr-15 75 8,5 3,25 61.000.000.000
May-

15 7,5 8,5 3,25 60.000.000.000
Jun-15 7,5 8,5 3,25 60.000.000.000
Jul-15 7,5 7,5 3,25 48.000.000.000
Aug-15 7,5 7 3,00 54.000.000.000
Sep-15 7,5 7 3,00 51.000.000.000
Oct-15 75 7,25 3,00 60.000.000.000
Nov-15 7,5 7,5 3,00 61.000.000.000
Dec-15 3,00 58.000.000.000
Jan-16 3,25'\'-, 82.000.000.000
Feb-16 .-"3,_25 " 4 | 54.000.000.000
Mar-16 325 I || 58000.000.000

Apr-16

May-

.000.000.000

325 yivs

16 67.000.000.000
Jun-16 107.000.000.000
Jul-16 114.000.000.000

Aug-16 137.000.000.000
Sep-16 51 7,25 3,00 138.000.000.000
Oct-16 4,75 7,5 3,00 136.000.000.000
Nov-16 4,75 7 3,00 172.000.000.000
Dec-16 4,75 6,75 3,00 146.000.000.000
Jan-17 4,75 6,5 3,50 129.000.000.000
Feb-17 4,75 6,5 3,50 173.000.000.000
Mar-17 4,75 6,5 3,50 134.000.000.000
Apr-17 4,75 6,5 3,50 133.000.000.000
May-

17 4,75 6,5 3,50 130.000.000.000
Jun-17 4,75 6,5 3,50 132.000.000.000
Jul-17 4,75 6 3,50 136.000.000.000

Aug-17 4,51 6 3,25 107.000.000.000
Sep-17 4,25 6 3,25 120.000.000.000
Oct-17 4,25 5,25 3,25 98.000.000.000




Nov-17 4,25 3,25 3,00 125.000.000.000

Dec-17 4,25 3,25 3,00 101.000.000.000

Jan-18 4,25 3,25 3,25 130.000.000.000

Feb-18 4,25 3,25 3,00 129.000.000.000

Mar-18 4,25 3,25 3,00 213.000.000.000

Apr-18 4,25 4,25 3,00 123.000.000.000
May-

18 4,5 4,5 3,00 147.000.000.000
Jun-18 4,75 3,75 3,00 125.000.000.000
Jul-18 5,25 3,25 3,00 124.000.000.000

Aug-18 55 3 3,00 118.000.000.000
Sep-18 5,75 2,75 2,75 115.000.000.000
Oct-18 5,75 2,25 3,00 92.000.000.000
Nov-18 6 2 2,75 113.000.000.000
Dec-18 6 2 2,75 112.000.000.000

Lampiran 3. Data Excell sesudah d| LN (Logarltma Natural)

Dlscchnf - ’SelectlveCredltfr"'"""';

tahun ‘Cash Rat'o Control| LN

Jan- N: sbm ar

15 N, 92 2% & 1060443011
Feb- L~ ~

15 7,5 4.060443011
Mar-

15 7,5 8,5 3,25 3.951243719
Apr-

15 7,5 8,5 3,25 4.110873864
May-

15 7,5 8,5 3,25 4.094344562
Jun-

15 7,5 8,5 3,25 4.094344562
Jul-

15 7,5 7,5 3,25 3.871201011
Aug-

15 7,5 7 3,00 3.988984047
Sep-

15 7,5 7 3,00 3.931825633
Oct-

15 7,5 7,25 3,00 4.094344562
Nov-

15 7,5 75 3,00 4.110873864




Dec-

15 75 7,5 3,00 4.060443011
Jan-

16 7,25 7,25 3,25 4.406719247
Feb-

16 7,1 7 3,25 3.988984047
Mar-

16 6,75 7 3,25 4.060443011
Apr-

16 6,75 7,75 3,25 417438727
May-

16 6,75 7,5 3,25 4.204692619
Jun-

16 6,5 7,5 3,25 4.672828834
Jul-

16 6,5 7,5 3,25 4.736198448
Aug-

16 5,25 7,5 3,00 4.919980926
Sep-

16 4.927253685
Oct-

16 4.912654886
Nov-

16
Dec-

16 4.983606622
Jan-

17 4,75 4.859812404
Feb-

17 4,75 6,5 3,50 5.153291594
Mar-

17 4,75 6,5 3,50 4.8978398
Apr-

17 4,75 6,5 3,50 4.890349128
May-

17 4,75 6,5 3,50 4.86753445
Jun-

17 4,75 6,5 3,50 4.882801923
Jul-

17 4,75 6 3,50 4.912654886
Aug-

17 4,51 6 3,25 4.672828834
Sep-

17 4,25 6 3,25 4.787491743
Oct- 4,25 5,25 3,25 4.584967479




17

Nov-
17 4,25 3,25 3,00 4.828313737
Dec-
17 4,25 3,25 3,00 4.615120517
Jan-
18 4,25 3,25 3,25 4.86753445
Feb-
18 4,25 3,25 3,00 4.859812404
Mar-
18 4,25 3,25 3,00 5.361292166
Apr-
18 4,25 4,25 3,00 4.812184355
May-
18 4,5 4,5 3,00 4.990432587
Jun-
18 4,75 3,75 3,00 4.828313737
Jul-
18 5,25 3,25 3,00 / 4.820281566
Aug- : -
18 4.770684624
Sep-
18
Oct-
18 4521788577
Nov-
18 6 4727387819
Dec-
18 6 2 2,75 4.718498871
Lampiran 4. Data Variabel Independen
a. Discount Rate (dalam persentase)
Bulan 2015 2016 2017 2018
Jan 7,75 7,25 4,75 4,25
Feb 7,5 7,1 4,75 4,25
Mar 7,5 6,75 4,75 4,25
Apr 7,5 6,75 4,75 4,25
Mei 7,5 6,75 4,75 4,5
Juni 7,5 6,5 4,75 4,75
Juli 7,5 6,5 4,75 5,25
Agust 7,5 5,25 4,51 55




Sept 7,5 5,1 4,25 5,75

Okt 7,5 4,75 4,25 5,75

Nov 7,5 4,75 4,25 6

Des 7,5 4,75 4,25 6

Total 90,25 72,2 54,76 60,5

Rata-

rata 7,520833 | 6,016667 | 4,563333 | 5,041667
b. Cash Ratio (dalam persentase)

Bulan 2015 2016 2017 2018

Jan 9,25 7,25 6,5 3,25

Feb 8,5 7 6,5 3,25

Mar 8,5 7 6,5 3,25

Apr 8,5 7,715 6,5 4,25

Mei 8,5 7,5 6,5

Juni 8,5 7,5 6,5

Juli 75| 4

Agust L 7

Sept [ 7l

Okt 725

Nov 7.5

Des 5 |

Total 95,

Rata-

rata 7,958333

c. Selective Credit Control (dalam persentase)

Bulan 2015 2016 2017 2018
Jan 3,25 3,25 3,50 3,25
Feb 3,25 3,25 3,50 3,00
Mar 3,25 3,25 3,50 3,00
Apr 3,25 3,25 3,50 3,00
Mei 3,25 3,25 3,50 3,00
Juni 3,25 3,25 3,50 3,00
Juli 3,25 3,25 3,50 3,00
Agust 3,00 3,00 3,25 3,00
Sept 3,00 3,00 3,25 2,75
Okt 3,00 3,00 3,25 3,00




Nov 3,00 3,00 3,00 2,75
Des 3,00 3,00 3,00 2,75
Total 37,75 37,75 36,75 35,5
Rata-

rata 3,14 3,14 3,06 2,95

Lampiran 5. Data Variabel Dependen (Aset Modal Ventura Syariah) dalam
Milyar Rupiah

tahun Aset Modal Ventura
Jan-15 58.000.000.000
Feb-15 58.000.000.000
Mar-15 52.000.000.000
Apr-15 61.000.000.000
May-15 60.000.000.000
Jun-15 60.000.000.000
Jul-15 (L . 48.0001000.000)
. 54.000.000.000 __4
51.000.000.000

. W AWOO.GOO' y /
N, 1060600.0004"

65.000.000.000

67.000.000.000

107.000.000.000
114.000.000.000
137.000.000.000
138.000.000.000
136.000.000.000
172.000.000.000
146.000.000.000
129.000.000.000
173.000.000.000
134.000.000.000
133.000.000.000
130.000.000.000




Jun-17 132.000.000.000
Jul-17 136.000.000.000
Aug-17 107.000.000.000
Sep-17 120.000.000.000
Oct-17 98.000.000.000
Nov-17 125.000.000.000
Dec-17 101.000.000.000
Jan-18 130.000.000.000
Feb-18 129.000.000.000
Mar-18 213.000.000.000
Apr-18 123.000.000.000
May-18 147.000.000.000
Jun-18 125.000.000.000
Jul-18 124.000.000.000
Aug-18 118.000.000.000
Sep-18 | 115.000.000.000
Oct-18 AL [ 92.0000000. OOé’a\
_ | 148000.000.000 00
‘~ 112.000.000. oJoo

%Lllt\ 4



Lampiran 5. Uji Normalitas

a. Grafik dengan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot)

Histogram

Dependent Variable: aset modal ventura syariah

10

Frequency

7

- /N

Mean = 3.61E-15
Std. Dev. = 0,068
N =48

a T T
-3 -2 -1

Regression Standardized Residual

b. Uji Kolmogoroov-Smirnov

0 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 48
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .37324502
Most Extreme Differences Absolute .140
Positive 118
Negative -.140
Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed) .193

a. Test distribution is Normal.



b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 6. Uji Multikolinieritas

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 5.450 919 5.932 .000
?Afgoum -071 .000 -135| 1.733| 209 .166| 8.305
cash ratio .060 .000 -.188| -1.710 .233 .102 5.247
selectiv .050 .003 A71| 1142 260 .168| 8.552
credit
a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah
Lampiran 7. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.450 919 5.932 .000
discount rate -.071 .000 -.135 -1.733 .209
cash ratio .060 .000 -.188 -1.710 .233
selectiv credit .050 .003 171 1.142 .260

a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah

Lampiran 8. Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .382° 746 .828 .385759487024 1.806

a. Predictors: (Constant), selectiv credit , cash ratio, discount rate

b. Dependent Variable: aset modal ventura syariah




Lampiran 9. Uji Hipotesis

a. UjiT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.450 919 5.932 .000
discount rate -.071 .070 -.135 -1.733 .209
cash ratio .060 .060 -.188 -1.710 .233
selectiv credit .050 .040 171 1.142 .040
a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah
b. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.120 3 .373 3.508 .031°
Residual 6.548 44 .149
Total 7.667 47
a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah
b. Predictors: (Constant), selectiv credit ,‘cash ratio, discount rate
\), L
Lampiran 10. Uji Determinas (R?)
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .382° 746 .828 .385759487024

a. Predictors: (Constant), selectiv credit , cash ratio, discount rate

b. Dependent Variable: aset modal ventura syariah




Lampiran 11. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.450 919
discount rate -.071 .000 -.135
cash ratio .060 .000 -.188
selectiv credit .050 .003 171

a. Dependent Variable: aset modal ventura syariah




Tabel Durbin-Watson (DW), o =5%

Direproduksi oleh:
Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com)
dari sumber: http://www.standford.edu

Catatan-Catatan Reproduksi dan Cara Membaca Tabel:

1. Tabel DW ini direproduksi dengan merubah format tabel mengikuti format tabel DW
yang umumnya dilampirkan pada buku-buku teks statistik/ekonometrik di Indonesia, agar
lebih mudah dibaca dan diperbandingkan

2. Simbol ‘k’ pada tabel menunjukkan banyaknya variabel bebas (penjelas), tidak termasuk
variabel terikat.

3. Simbol ‘n’ pada tabel menunjukkan banyaknya observa}si

i s L
L i - - 1 by
fo N [ . i = p f iy

-V
\‘\ W y |
b 5 ey

- B r =

! -

Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari: http://www.standford.edu Page 1



http://junaidichaniago.wordpress.com/

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 =3 =4 k=5

n dL du dL du

6| 06102

7| 0699

8| 07629

9| 08243 2.5881
10| 08791 24137 | 02427 | 28217
11| 09273 22833 | 0.3155 | 2.6446
12| 09708 21766 | 0.3796 | 2.5061
13| 1.0097 20043 | 0.4445 | 2.3897
14 | 1.0450 2.0296 | 05052 | 2.2959
15|  1.0770 19774 | 05620 | 2.2198
16 | 1.1062 19351 | 0.6150 | 2.1567
17 | 11330 1.9005 | 0.6641 | 2.1041
18| 11576 1.8719 | 0.7098 | 2.0600
19 | 1.1804 1.8482 | 07523 | 2.0226
20 | 12015 1.8283 | 0.7918 | 1.9908
21| 12212 18116 | 0.8286 | 1.9635
22| 12395 17974 | 0.8629 | 1.9400
23 | 12567 17855 | 0.8949 | 1.9196
24 | 12728 17753 | 0.9249 | 1.9018
25|  1.2879 1.7666 | 0.9530 | 1.8863
26| 1.3022 17591 | 0.9794 | 1.8727
27|  1.3157 17527 | 1.0042 | 1.8608
28 | 1.3284 17473 | 1.0276 | 1.8502
29 | 1.3405 17426 | 1.0497 | 1.8409
30 | 13520 17386 | 1.0706 | 1.8326
31| 13630 17352 | 1.0904 | 1.8252
32| 13734 17323 | 11092 | 1.8187
33| 13834 17298 | 1.1270 | 1.8128
34| 1.3929 17277 | 1.1439 | 1.8076
35 | 1.4019 17259 | 1.1601 | 1.8029
36| 1.4107 47245 | 11755 | 1.7987
37| 1.4190 1.1901 | 1.7950
38 | 14270 12042 | 1.7916
39 | 14347 12176 | 1.7886
40 | 14421 12305 | 1.7859
41| 14493 12428 | 1.7835
42 | 14562 1.2546 | 1.7814
43| 14628 17200 | 1.2660 | 1.7794
44 | 1.4692 17200 | 1.2769 | 1.7777
45 | 14754 17200 | 1.2874 | 17762
46 | 14814 17201 | 1.2976 | 1.7748
47 | 14872 17203 | 1.3073 | 1.7736
48 | 1.4928 17206 | 1.3167 | 17725
49 | 1.4982 17210 | 1.3258 | 1.7716
50 | 15035 17214 | 1.3346 | 1.7708
51| 15086 17218 | 1.3431 | 1.7701
52| 15135 17223 | 13512 | 1.7694
53 | 15183 17228 | 1.3592 | 1.7689
54 | 15230 17234 | 1.3669 | 1.7684
55 | 15276 17240 | 1.3743 | 1.7681
56 | 15320 17246 | 1.3815 | 1.7678
57 | 15363 17253 | 1.3885 | 1.7675
58 | 15405 17259 | 1.3953 | 1.7673
59 | 15446 17266 | 1.4019 | 1.7672
60 | 15485 17274 | 1.4083 | 1.7671
61| 15524 17281 | 14146 | 17671
62 | 15562 17288 | 1.4206 | 17671
63 | 15599 17296 | 1.4265 | 17671
64 | 15635 17303 | 14322 | 17672
65| 15670 17311 | 14378 | 17673
66 | 15704 17319 | 1.4433 | 17675
67 | 15738 17327 | 14486 | 17676
68 | 15771 17335 | 14537 | 17678
69 | 15803 17343 | 1.4588 | 1.7680
70 | 15834 17351 | 1.4637 | 17683
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 =3 =4 k=5

n dL du dL du dL du dL du dL du
71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688
73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691
74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694
75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698
76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701
77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704
78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708
79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712
80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716
81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720
82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724
83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728
84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732
85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736
86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740
87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745
88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749
89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754
90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758
91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763
92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767
93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772
94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776
95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781
96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785
97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790
98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795

99 | 1.6522 1.7140 | ©1.6108'| 17855 | 15897 | 17575 | 1.5683 | 1.7799
100 | 1.6540 (17152 (04,6131 | 17364 | 16922 | 1.7582 | 15710 | 1.7804
101 | 1.6558 17163 | 161534" 15736 | 1.7809
102 | 1.6576 17175 16174 15762 | 1.7813
103 | 1.6593 117186 | 1.6196 15788 | 1.7818
104 | 1.6610 ﬂll 15813 | 1.7823
105 | 1.6627 3 15837 | 1.7827
106 | 1.6644 1.6258 ) 15861 | 1.7832
107 | 1.6660 pis277 | id42 N 15885 | 1.7837
108 | 1.6676 ' 17637 | 15909 | 1.7841
109 | 1.6692 17644 | 15932 | 1.7846
110 | 1.6708 17651 | 15955 | 1.7851
11| 16723 17657 | 15977 | 1.7855
112 | 1.6738 17664 | 15999 | 1.7860
113 | 1.6753 17670 | 1.6021 | 1.7864
114 | 16768 1.7677 | 1.6042 | 1.7869
115 | 1.6783 1.7683 | 1.6063 | 1.7874
116 | 1.6797 1.7690 | 1.6084 | 1.7878
117 | 1.6812 1.7696 | 1.6105 | 1.7883
118 | 1.6826 17702 | 16125 | 1.7887
119 | 1.6839 17709 | 16145 | 1.7892
120 | 1.6853 17715 | 16164 | 1.7896
121 | 1.6867 17721 | 16184 | 1.7901
122 | 1.6880 17727 | 16203 | 1.7905
123 | 1.6893 17733 | 16222 | 1.7910
124 | 1.6906 17739 | 16240 | 1.7914
125 | 1.6919 17745 | 16258 | 1.7919
126 | 1.6932 17751 | 16276 | 1.7923
127 | 1.6944 17757 | 16294 | 1.7928
128 | 1.6957 17763 | 16312 | 1.7932
129 |  1.6969 17769 | 16329 | 1.7937
130 | 1.6981 17774 | 16346 | 1.7941
131 | 1.6993 17780 | 16363 | 1.7945
132 | 17005 17786 | 1.6380 | 1.7950
133 | 17017 17791 | 1.6397 | 1.7954
134 | 1.7028 17797 | 16413 | 1.7958
135 | 1.7040 17802 | 1.6429 | 1.7962
136 | 1.7051 17808 | 1.6445 | 1.7967
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 =3 =4 k=5

n dL du dL du dL du dL du dL du
137 | 17062 | 17356 | 1.6914 | 1.7506 | 1.6765 | 1.7659 | 1.6613 | 1.7813 | 1.6461 | 1.7971
138 | 17073 | 1.7365 | 1.6926 | 1.7514 | 16778 | 1.7665 | 1.6628 | 1.7819 | 1.6476 | 1.7975
139 | 17084 | 1.7374 | 16938 | 1.7521 | 16791 | 1.7672 | 1.6642 | 1.7824 | 1.6491 | 1.7979
140 | 17095 | 1.7382 | 1.6950 | 1.7529 | 1.6804 | 1.7678 | 1.6656 | 1.7830 | 1.6507 | 1.7984
141 | 17106 | 1.7391 | 16962 | 1.7537 | 16817 | 1.7685 | 1.6670 | 1.7835 | 1.6522 | 1.7988
142 | 17116 | 17400 | 1.6974 | 17544 | 16829 | 1.7691 | 1.6684 | 1.7840 | 1.6536 | 1.7992
143 | 17127 | 17408 | 16985 | 1.7552 | 1.6842 | 1.7697 | 1.6697 | 1.7846 | 1.6551 | 1.7996
144 | 17137 | 17417 | 1699 | 1.7559 | 1.6854 | 1.7704 | 1.6710 | 1.7851 | 1.6565 | 1.8000
145 | 17147 | 17425 | 17008 | 1.7566 | 1.6866 | 1.7710 | 1.6724 | 1.7856 | 1.6580 | 1.8004
146 | 17157 | 17433 | 17019 | 17574 | 16878 | 1.7716 | 1.6737 | 1.7861 | 1.6594 | 1.8008
147 | 17167 | 17441 | 17030 | 1.7581 | 1.6890 | 1.7722 | 1.6750 | 1.7866 | 1.6608 | 1.8012
148 | 17177 | 17449 | 17041 | 17588 | 16902 | 1.7729 | 16762 | 17871 | 1.6622 | 1.8016
149 | 17187 | 17457 | 17051 | 1.7595 | 16914 | 1.7735 | 1.6775| 17876 | 1.6635 | 1.8020
150 | 1.7197 | 1.7465 | 17062 | 17602 | 1.6926 | 1.7741 | 1.6788 | 1.7881 | 1.6649 | 1.8024
151 | 17207 | 17473 | 17072 | 17609 | 16937 | 1.7747 | 1.6800 | 1.7886 | 1.6662 | 1.8028
152 | 17216 | 17481 | 17083 | 1.7616 | 16948 | 1.7752 | 1.6812 | 1.7891 | 1.6675 | 1.8032
153 | 17226 | 1.7488 | 1.7093 | 1.7622 | 16959 | 1.7758 | 1.6824 | 1.7896 | 1.6688 | 1.8036
154 | 17235 | 1.7496 | 17103 | 17629 | 16971 | 1.7764 | 1.6836 | 1.7901 | 1.6701 | 1.8040
155 | 17244 | 17504 | 1.7114 | 17636 | 16982 | 1.7770 | 1.6848 | 1.7906 | 1.6714 | 1.8044
156 | 17253 | 17511 | 1.7123 | 1.7642 | 1.6992 | 17776 | 1.6860 | 17911 | 16727 | 1.8048
157 | 17262 | 17519 | 1.7133 | 1.7649 | 17003 | 17781 | 1.6872 | 17915 | 16739 | 1.8052
158 | 17271 | 17526 | 1.7143 | 1.7656 | 1.7014 | 17787 | 1.6883 | 17920 | 16751 | 1.8055
159 | 17280 | 1.7533 | 1.7153 | 1.7662 | 17024 | 17792 | 1.6895 | 17925 | 16764 | 1.8059
160 | 17289 | 1.7541 | 1.7163 | 1.7668 | 1.7035 | 1.7798 | 1.6906 | 17930 | 16776 | 1.8063
161 | 17298 | 1.7548 | 1.7172 | 17675 | 17045 | 17804 | 1.6917 | 17934 | 16788 | 1.8067
162 | 17306 | 1.7555 | 1.7182 | 1.7681 | 1.7055| 1.7809 | 1.6928 | 17939 | 1.6800 | 1.8070
163 | 17315 | 17562 | 1.7191 | 1.7687 | 17066 | 17814 | 16939 | 17943 | 1.6811 | 1.8074
164 | 17324 | 17569 | 1.7200 | 1.7693 | 17075 | 17820 | 1.6950 | 17948 | 16823 | 1.8078
165 | 17332 | 17576 | 1.7209 | 1.7700 | ©1.7085'| ~1.7825 | 1.6960 | 1.7953 | 1.6834 | 1.8082
166 | 17340 | 17582 | 17218 | £1.7706 (04,7095 | 17881 | 16971 | 1.7957 | 1.6846 | 1.8085
167 | 17348 | 17589 | L7227 || 17712 | 17105 1.7836)|7 16982 | 17961 | 1.6857 | 1.8089
168 | 17357 | 1.7596 ii.?is‘e : 1.6868 | 1.8092
169 1.7365 1.7 1.7245 | Ja 1.6879 | 1.8096
170 | 17373 | 17 7254 | 107 : e 1.6890 | 1.8100

y

171 17381 | 1.761 b 17735 7856 s 1.6901 | 1.8103
172 | 17389 | 1.7622 T4 7861 | 16912 | 1.8107
173 | 17396 | 1.7629 L7744 178660} 1. 1.6922 | 18110
174 | 17404 | 1.7635 %L 1.6933 | 1.8114
175 | 17412 | 1.7642 : 7180 16943 | 18117
176 | 17420 | 1.7648 : 1.6954 | 18121
177 | 17427 | 1.7654 : 1.6964 | 1.8124
178 | 17435 |  1.7660 : 1.6974 | 18128
179 | 17442 | 1.7667 : 1.6984 | 18131
180 | 17449 | 17673 : 1.6994 | 18135

181 1.7457 1.7679 . 1.7004 1.8138
182 1.7464 1.7685 . 1.7014 1.8141
183 1.7471 1.7691 1.7360 1.7802 1.7249 1.7915 1.7137 1.8029 1.7023 1.8145
184 1.7478 1.7697 1.7368 1.7807 1.7257 1.7920 1.7146 1.8033 1.7033 1.8148
185 1.7485 1.7702 1.7376 1.7813 1.7266 1.7924 1.7155 1.8037 1.7042 1.8151
186 1.7492 1.7708 1.7384 1.7818 1.7274 1.7929 1.7163 1.8041 1.7052 1.8155
187 1.7499 1.7714 1.7391 1.7823 1.7282 1.7933 1.7172 1.8045 1.7061 1.8158
188 1.7506 1.7720 1.7398 1.7828 1.7290 1.7938 1.7181 1.8049 1.7070 1.8161
189 1.7513 1.7725 1.7406 1.7833 1.7298 1.7942 1.7189 1.8053 1.7080 1.8165
190 1.7520 1.7731 1.7413 1.7838 1.7306 1.7947 1.7198 1.8057 1.7089 1.8168
191 1.7526 1.7737 1.7420 1.7843 1.7314 1.7951 1.7206 1.8061 1.7098 1.8171
192 1.7533 1.7742 1.7428 1.7848 1.7322 1.7956 1.7215 1.8064 1.7107 1.8174
193 1.7540 1.7748 1.7435 1.7853 1.7329 1.7960 1.7223 1.8068 1.7116 1.8178
194 1.7546 1.7753 1.7442 1.7858 1.7337 1.7965 1.7231 1.8072 1.7124 1.8181
195 1.7553 1.7759 1.7449 1.7863 1.7345 1.7969 1.7239 1.8076 1.7133 1.8184
196 1.7559 1.7764 1.7456 1.7868 1.7352 1.7973 1.7247 1.8079 1.7142 1.8187
197 1.7566 1.7769 1.7463 1.7873 1.7360 1.7977 1.7255 1.8083 1.7150 1.8190
198 1.7572 1.7775 1.7470 1.7878 1.7367 1.7982 1.7263 1.8087 1.7159 1.8193
199 1.7578 1.7780 1.7477 1.7882 1.7374 1.7986 1.7271 1.8091 1.7167 1.8196
200 1.7584 1.7785 1.7483 1.7887 1.7382 1.7990 1.7279 1.8094 1.7176 1.8199
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=6 k=7 =8 =9 k=10

n dL dL du
11 0.2025
12 0.2681
13 0.3278
14 0.3890
15 0.4471 0.1113 3.4382
16 0.5022 0.1548 3.3039
17 0.5542 0.1978 3.1840
18 0.6030 0.2441 3.0735
19 0.6487 0.2901 2.9740
20 0.6915 0.3357 2.8854
21 0.7315 0.3804 2.8059
22 0.7690 0.4236 2.7345
23 0.8041 0.4654 2.6704
24 0.8371 0.5055 2.6126
25 0.8680 0.5440 2.5604
26 0.8972 0.5808 2.5132
27 0.9246 0.6159 2.4703
28 0.9505 0.6495 2.4312
29 0.9750 0.6815 2.3956
30 0.9982 0.7120 2.3631
31 1.0201 0.7412 2.3332
32 1.0409 0.7690 2.3058
33 1.0607 0.7955 2.2806
34 1.0794 0.8209 2.2574
35 1.0974 0.8452 2.2359
36 1.1144 0.8684 2.2159
37 1.1307 0.8906 2.1975
38 1.1463 0.9118 2.1803
39 1.1612 0.9322 2.1644
40 1.1754 0.9517 2.1495
41 1.1891 0.9705 2.1356
42 1.2022 0.9885 2.1226
43 1.2148 1.0058 2.1105
44 1.2269 1.0225 2.0991
45 1.2385 1.0385 2.0884
46 1.2497 1.0539 2.0783
47 1.2605 1.0687 2.0689
48 1.2709 1.0831 2.0600
49 1.2809 1.0969 2.0516
50 1.2906 1.1102 2.0437
51 1.3000 1.1231 2.0362
52 1.3090 1.1355 2.0291
53 1.3177 1.1476 2.0224
54 1.3262 1.1592 2.0161
55 1.3344 1.1705 2.0101
56 1.3424 1.1814 2.0044
57 1.3501 1.1920 1.9990
58 1.3576 1.2022 1.9938
59 1.3648 1.2122 1.9889
60 1.3719 1.2218 1.9843
61 1.3787 1.2312 1.9798
62 1.3854 1.2403 1.9756
63 1.3918 1.2492 1.9716
64 1.3981 1.2578 1.9678
65 1.4043 1.2661 1.9641
66 1.4102 1.2742 1.9606
67 1.4160 1.2822 1.9572
68 1.4217 1.2899 1.9540
69 1.4272 1.2974 1.9510
70 1.4326 1.3047 1.9481
71 1.4379 1.3118 1.9452
72 1.4430 1.3188 1.9426
73 1.4480 1.3256 1.9400
74 1.4529 1.3322 1.9375
75 1.4577 1.3386 1.9352
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=6 k=7 =8 =9 k=10

76 | 14623 | 1.8011 | 14335 | 18330 | 1.4043 | 1.8655 | 1.3747 | 1.8989 | 1.3449 | 1.9329
77| 14669 | 1.8010 | 14384 | 18324 | 1.4096 | 1.8644 | 1.3805 | 1.8972 | 1.3511 | 1.9307
78| 14714 | 1.8009 | 14433 | 18318 | 1.4148 | 1.8634 | 1.3861 | 1.8957 | 1.3571 | 1.9286
79| 14757 | 1.8009 | 14480 | 1.8313 | 1.4199 | 1.8624 | 1.3916 | 1.8942 | 1.3630 | 1.9266
80 | 1.4800 | 1.8008 | 14526 | 1.8308 | 1.4250 | 1.8614 | 1.3970 | 1.8927 | 1.3687 | 1.9247
81| 14842 | 1.8008 | 14572 | 1.8303 | 1.4298 | 1.8605 | 1.4022 | 1.8914 | 13743 | 1.9228
82| 14883 | 1.8008 | 14616 | 1.8299 | 1.4346 | 1.8596 | 1.4074 | 1.8900 | 1.3798 | 1.9211
83| 14923 | 1.8008 | 14659 | 1.8295 | 1.4393 | 1.8588 | 1.4124 | 1.8888 | 1.3852 | 1.9193
84 | 14962 | 1.8008 | 14702 | 18291 | 1.4439 | 1.8580 | 1.4173 | 1.8876 | 1.3905 | 1.9177
85| 15000 | 1.8009 | 14743 | 18288 | 1.4484 | 1.8573 | 1.4221 | 1.8864 | 13956 | 1.9161
86| 15038 | 1.8010 | 14784 | 18285 | 14528 | 1.8566 | 1.4268 | 1.8853 | 1.4007 | 1.9146
87 | 15075 | 1.8010 | 14824 | 18282 | 14571 | 1.8559 | 1.4315| 1.8842 | 14056 | 1.9131
88| 15111 | 1.8011 | 14863 | 18279 | 1.4613 | 1.8553 | 1.4360 | 1.8832 | 14104 | 19117
89 | 15147 | 1.8012 | 14902 | 18277 | 1.4654 | 1.8547 | 1.4404 | 1.8822 | 14152 | 1.9103
90 | 15181 | 1.8014 | 14939 | 18275 | 1.4695 | 1.8541 | 1.4448 | 1.8813 | 14198 | 1.9090
91| 15215 | 1.8015| 14976 | 18273 | 14735 | 1.8536 | 1.4490 | 1.8804 | 14244 | 1.9077
92 | 15249 | 1.8016 | 15013 | 18271 | 14774 | 1.8530 | 1.4532 | 1.8795 | 14288 | 1.9065
93| 15282 | 1.8018 | 15048 | 18269 | 1.4812 | 1.8526 | 1.4573 | 1.8787 | 14332 | 1.9053
94| 15314 | 18019 | 15083 | 1.8268 | 1.4849 | 1.8521 | 1.4613 | 1.8779 | 14375 | 1.9042
95| 15346 | 1.8021 | 15117 | 1.8266 | 1.4886 | 1.8516 | 1.4653 | 1.8772 | 1.4417 | 1.9031
96 | 15377 | 1.8023 | 15151 | 1.8265 | 1.4922 | 1.8512 | 1.4691 | 1.8764 | 1.4458 | 1.9021
97 | 15407 | 1.8025 | 15184 | 18264 | 1.4958 | 1.8508 | 1.4729 | 1.8757 | 1.4499 | 1.9011
98 | 15437 | 1.8027 | 15216 | 1.8263 | 1.4993 | 1.8505 | 1.4767 | 1.8750 | 1.4539 | 1.9001
99 | 15467 | 1.8029 | 15248 | 1.8263 | 15027 | 1.8501 | 1.4803 | 1.8744 | 14578 | 1.8991
100 | 15496 | 18031 | 15279 | 1.8262 | 15060 | 1.8498 | 1.4839 | 1.8738 | 1.4616 | 1.8982
101 | 15524 | 1.8033 | 1.5310 | 1.8261 | 15093 | 1.8495 | 1.4875 | 1.8732 | 14654 | 1.8973
102 | 15552 | 18035 | 15340 | 1.8261 | 15126 | 1.8491 | 14909 | 1.8726 | 1.4691 | 1.8965
103 | 15580 | 1.8037 | 1.5370 | 1.8261 | 15158 | 1.8489 | 1.4944 | 18721 | 14727 | 1.8956
104 | 15607 | 18040 | 15309 | 1.8261 | /15189 | <1.8486 | 14977 | 18715 | 14763 | 1.8948
105 | 15634 | 18042 | 15428 | £1.8261 [4.5220 | 18483 | 15010 | 1.8710 | 1.4798 | 1.8941

106 1.5660 1.4833 1.8933
107 1.5686 1.4867 1.8926
108 1.5711 1.4900 1.8919
109 1.5736 1.4933 1.8913
110 1.5761 1.4965 1.8906
111 1.5785 1.4997 1.8900
112 1.5809 1.5028 1.8894
113 1.5832 1.5059 1.8888
114 1.5855 1.5089 1.8882

115 1.5878 1.8068 1.5691 1.8265 1.5502 1.8466 1.5312 1.8670 1.5119 1.8877
116 1.5901 1.8070 1.5715 1.8266 1.5528 1.8465 1.5339 1.8667 1.5148 1.8872
117 1.5923 1.8073 1.5739 1.8267 1.5554 1.8463 1.5366 1.8663 1.5177 1.8867
118 1.5945 1.8076 1.5763 1.8268 1.5579 1.8463 1.5393 1.8661 1.5206 1.8862
119 1.5966 1.8079 1.5786 1.8269 1.5603 1.8462 1.5420 1.8658 1.5234 1.8857
120 1.5987 1.8082 1.5808 1.8270 1.5628 1.8461 1.5445 1.8655 1.5262 1.8852
121 1.6008 1.8084 1.5831 1.8271 1.5652 1.8460 1.5471 1.8653 1.5289 1.8848
122 1.6029 1.8087 1.5853 1.8272 1.5675 1.8459 1.5496 1.8650 1.5316 1.8844
123 1.6049 1.8090 1.5875 1.8273 1.5699 1.8459 1.5521 1.8648 1.5342 1.8839
124 1.6069 1.8093 1.5896 1.8274 1.5722 1.8458 1.5546 1.8646 1.5368 1.8835
125 1.6089 1.8096 1.5917 1.8276 1.5744 1.8458 1.5570 1.8644 1.5394 1.8832
126 1.6108 1.8099 1.5938 1.8277 1.5767 1.8458 1.5594 1.8641 1.5419 1.8828
127 1.6127 1.8102 1.5959 1.8278 1.5789 1.8458 1.5617 1.8639 1.5444 1.8824
128 1.6146 1.8105 1.5979 1.8280 1.5811 1.8457 1.5640 1.8638 1.5468 1.8821
129 1.6165 1.8107 1.5999 1.8281 1.5832 1.8457 1.5663 1.8636 1.5493 1.8817
130 1.6184 1.8110 1.6019 1.8282 1.5853 1.8457 1.5686 1.8634 1.5517 1.8814
131 1.6202 1.8113 1.6039 1.8284 1.5874 1.8457 1.5708 1.8633 1.5540 1.8811
132 1.6220 1.8116 1.6058 1.8285 1.5895 1.8457 1.5730 1.8631 1.5564 1.8808
133 1.6238 1.8119 1.6077 1.8287 1.5915 1.8457 1.5751 1.8630 1.5586 1.8805
134 1.6255 1.8122 1.6096 1.8288 1.5935 1.8457 1.5773 1.8629 1.5609 1.8802
135 1.6272 1.8125 1.6114 1.8290 1.5955 1.8457 1.5794 1.8627 1.5632 1.8799
136 1.6289 1.8128 1.6133 1.8292 1.5974 1.8458 1.5815 1.8626 1.5654 1.8797
137 1.6306 1.8131 1.6151 1.8293 1.5994 1.8458 1.5835 1.8625 1.5675 1.8794
138 1.6323 1.8134 1.6169 1.8295 1.6013 1.8458 1.5855 1.8624 1.5697 1.8792
139 1.6340 1.8137 1.6186 1.8297 1.6031 1.8459 1.5875 1.8623 1.5718 1.8789
140 1.6356 1.8140 1.6204 1.8298 1.6050 1.8459 1.5895 1.8622 1.5739 1.8787
141 1.6372 1.8143 1.6221 1.8300 1.6068 1.8459 1.5915 1.8621 1.5760 1.8785
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=6 k=7 =8 =9 k=10

n dL du dL du dL du
142 1.6388 1.8146 1.6238 1.8302 1.5780 1.8783
143 1.6403 1.8149 1.6255 1.8303 1.5800 1.8781
144 1.6419 1.8151 1.6271 1.8305 1.5820 1.8779
145 1.6434 1.8154 1.6288 1.8307 1.5840 1.8777
146 1.6449 1.8157 1.6304 1.8309 1.5859 1.8775
147 1.6464 1.8160 1.6320 1.8310 1.5878 1.8773
148 1.6479 1.8163 1.6336 1.8312 1.5897 1.8772
149 1.6494 1.8166 1.6351 1.8314 1.5916 1.8770
150 1.6508 1.8169 1.6367 1.8316 1.5935 1.8768
151 1.6523 1.8172 1.6382 1.8318 1.5953 1.8767
152 1.6537 1.8175 1.6397 1.8320 1.5971 1.8765
153 1.6551 1.8178 1.6412 1.8322 1.5989 1.8764
154 1.6565 1.8181 1.6427 1.8323 1.6007 1.8763
155 1.6578 1.8184 1.6441 1.8325 1.6024 1.8761
156 1.6592 1.8186 1.6456 1.8327 1.6041 1.8760
157 1.6605 1.8189 1.6470 1.8329 1.6058 1.8759
158 1.6618 1.8192 1.6484 1.8331 1.6075 1.8758
159 1.6631 1.8195 1.6498 1.8333 1.6092 1.8757
160 1.6644 1.8198 1.6512 1.8335 1.6108 1.8756
161 1.6657 1.8201 1.6526 1.8337 1.6125 1.8755
162 1.6670 1.8204 1.6539 1.8339 1.6141 1.8754
163 1.6683 1.8207 1.6553 1.8341 1.6157 1.8753
164 1.6695 1.8209 1.6566 1.8343 1.6173 1.8752
165 1.6707 1.8212 1.6579 1.8345 1.6188 1.8751
166 1.6720 1.8215 1.6592 1.8346 1.6204 1.8751
167 1.6732 1.8218 1.6605 1.8348 1.6219 1.8750
168 1.6743 1.8221 1.6618 1.8350 1.6234 1.8749
169 1.6755 1.8223 1.6630 1.8352 1.6249 1.8748
170 1.6767 1.8226 1.6643 | 1.8354 1.6264 1.8748
171 1.6779 1.8229 1.6655 | { 1.8356 1.6279 1.8747

172 | 16790 146667 || 1.6293 | 1.8747
173 | 1.6801 ii.66"79 | ' 1.6308 | 1.8746
174 1.6813 1_|_.66§1 I 1.6322 | 1.8746

175 | 1.6824 : 6703 | 18 : 1.6336 | 1.8745

176 1.6835 1.6350 1.8745
177 1.6846 1.6364 1.8744
178 1.6857 1.6377 1.8744
179 1.6867 1.6391 1.8744
180 1.6878 1.6404 1.8744
181 1.6888 1.6418 1.8743
182 1.6899 1.6431 1.8743
183 1.6909 1.6444 1.8743
184 1.6919 1.6457 1.8743
185 1.6930 1.6469 1.8742
186 1.6940 1.6482 1.8742
187 1.6950 1.6495 1.8742
188 1.6959 1.6507 1.8742
189 1.6969 1.6519 1.8742
190 1.6979 1.6531 1.8742
191 1.6988 1.6543 1.8742
192 1.6998 1.6555 1.8742
193 1.7007 1.6567 1.8742
194 1.7017 1.6579 1.8742
195 1.7026 1.6591 1.8742
196 1.7035 1.6602 1.8742
197 1.7044 1.6614 1.8742
198 1.7053 1.6625 1.8742
199 1.7062 1.6636 1.8742
200 1.7071 1.6647 1.8742
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=11 k=12 k=13 k=14 k=15

n dL du dL du dL du dL du dL du
16 0.0981 3.5029
17 0.1376 3.3782 0.0871 3.5572
18 0.1773
19 0.2203
20 0.2635 0.0633 3.6762
21 0.3067 0.0911 3.5832
22 0.3493 0.1203 3.4946
23 0.3908 0.1527 3.4087
24 0.4312 0.1864 3.3270
25 0.4702 0.2209 3.2506
26 0.5078 0.2558 3.1790
27 0.5439 0.2906 3.1122
28 0.5785 0.3252 3.0498
29 0.6117 0.3592 2.9916
30 0.6435 0.3926 2.9374
31 0.6739 0.4251 2.8868
32 0.7030 0.4569 2.8396
33 0.7309 0.4877 2.7956
34 0.7576 0.5176 2.7544
35 0.7831 0.5466 2.7159
36 0.8076 0.5746 2.6799
37 0.8311 0.6018 2.6461
38 0.8536 0.6280 2.6144
39 0.8751 0.6533 2.5847
40 0.8959 0.6778 2.5567
41 0.9158 0.7015 2.5304
42 0.9349 0.7243 2.5056
43 0.9533 0.7464 2.4822
44 0.9710 0.7677 2.4601
45 0.9880 0.7883 2.4392
46 1.0044 0.8083 2.4195
47 1.0203 0.8275 2.4008
48 1.0355 0.8461 2.3831
49 1.0502 0.8642 2.3663
50 1.0645 0.8816 2.3503
51 1.0782 0.8985 2.3352
52 1.0915 0.9148 2.3207
53 1.1043 0.9307 2.3070
54 1.1167 0.9460 2.2939
55 1.1288 0.9609 2.2815
56 1.1404 0.9753 2.2696
57 1.1517 0.9893 2.2582
58 1.1626 1.0029 2.2474
59 1.1733 1.0161 2.2370
60 1.1835 1.0289 2.2271
61 1.1936 1.0413 2.2176
62 1.2033 1.0534 2.2084
63 1.2127 1.0651 2.1997
64 1.2219 1.0766 2.1913
65 1.2308 1.0877 2.1833
66 1.2395 1.0985 2.1756
67 1.2479 1.1090 2.1682
68 1.2561 1.1193 2.1611
69 1.2642 1.1293 2.1542
70 1.2720 1.1390 2.1476
71 1.2796 1.1485 2.1413
72 1.2870 1.1578 2.1352
73 1.2942 1.1668 2.1293
74 1.3013 1.1756 2.1236
75 1.3082 1.1842 2.1181
76 1.3149 1.1926 2.1128
77 1.3214 1.2008 2.1077
78 1.3279 1.2088 2.1028
79 1.3341 1.2166 2.0980
80 1.3402 1.2242 2.0934
81 1.3462 1.2317 2.0890
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=11 k=12 k=13 k=14 k=15

n dL du dL du dL du dL du dL du
82| 13521 | 19527 | 13241 | 19849 | 1.2059 | 20176 | 12675 | 2.0509 | 12390 | 2.0847
83| 13578 | 19505 | 13302 | 19822 | 1.3023 | 20144 | 12743 | 20472 | 12461 | 2.0805
84| 13634 | 19484 | 13361 | 19796 | 1.3086 | 20114 | 12809 | 20437 | 12531 | 2.0765
85| 13689 | 19464 | 13419 | 19771 | 13148 | 20085 | 12874 | 20403 | 12599 | 2.0726
86 | 13743 | 19444 | 13476 | 19747 | 1.3208 | 20056 | 12938 | 20370 | 12666 | 2.0688
87| 13795 | 19425 | 13532 | 19724 | 1.3267 | 20020 | 13000 | 20338 | 12732 | 2.0652
88| 13847 | 19407 | 13587 | 19702 | 1.3325 | 20002 | 13061 | 20307 | 12796 | 2.0616
89 | 13897 | 19389 | 13640 | 19680 | 1.3381 | 19976 | 13121 | 20277 | 12859 | 2.0582
90 | 13946 | 1.9372 | 13693 | 19650 | 1.3437 | 19951 | 13179 | 20247 | 12920 | 2.0548
9oL | 13995 | 19356 | 13744 | 19639 | 1.3491 | 19927 | 13237 | 20219 | 12980 | 2.0516
92 | 14042 | 19340 | 13794 | 19619 | 1.3544 | 19903 | 13203 | 20192 | 13039 | 2.0485
93| 14089 | 19325 | 13844 | 19600 | 1.3507 | 109881 | 13348 | 2.0165 | 13007 | 20454
94| 14135 | 19310 | 13892 | 19582 | 1.3648 | 19859 | 13402 | 20139 | 13154 | 20424
95| 14179 | 19205 | 13040 | 19564 | 1.3698 | 19837 | 13455 | 20114 | 13210 | 2.0396
96 | 14223 | 19282 | 13986 | 19547 | 1.3747 | 19816 | 13507 | 20090 | 13264 | 2.0368
97 | 14266 | 19268 | 14032 | 19530 | 1.3796 | 19796 | 13557 | 2.0067 | 13318 | 2.0341
98 | 14309 | 19255 | 14077 | 19514 | 13843 | 19777 | 13607 | 2.0044 | 13370 | 20314
99 | 14350 | 19243 | 14121 | 19498 | 1.3889 | 19758 | 13656 | 20021 | 13422 | 2.0289
100 | 14301 | 19231 | 14164 | 19483 | 13935 | 19739 | 1.3705 | 20000 | 13472 | 2.0264
101 | 14431 | 19219 | 14206 | 19468 | 13980 | 19722 | 13752 | 1.9979 | 13522 | 20239
102 | 14470 | 19207 | 14248 | 19454 | 14024 | 19704 | 13798 | 1.9958 | 13571 | 20216
103 | 14509 | 19196 | 14289 | 19440 | 14067 | 19687 | 13844 | 19938 | 13619 | 20193
104 | 14547 | 19186 | 14329 | 19426 | 14110 | 19671 | 13889 | 1.9919 | 13666 | 20171
105 | 14584 | 19175 | 14369 | 19413 | 14151 | 19655 | 13933 | 1.9900 | 13712 | 20149
106 | 14621 | 19165 | 14408 | 19401 | 14192 | 19640 | 13976 | 19882 | 13758 | 20128
107 | 14657 | 19155 | 14446 | 19388 | 14233 | 19624 | 14018 | 1.9864 | 13802 | 20107
108 | 14693 | 19146 | 14483 | 19376 | 14272 | 19610 | 14060 | 1.9847 | 13846 | 2.0087
109 | 14727 | 19137 | 14520 | 19364 | 14311 | 19595 | 14101 | 1.9830 | 1.3889 | 2.0067
110 | 14762 | 19128 | 14556 | 19353 | 14350/ 19582 | 14141 | 1.9813 | 13932 | 2.0048
111 | 14795 | 19119 | 14592 | £19342 |91.4387 | 10568 | 14181 | 19797 | 13973 | 2.0030
112 | 14829 | 19111 | 14627 || 19331 | 14424 14014 | 20011
113 | 14861 | 1.9103 19321 14461 14055 | 1.9994
114 | 14893 | 19 4696 | | 1.9311 | 14497 14004 | 1.9977
115 | 14925 | 1.9 4729 “SI 14133 | 1.9960
116 | 14956 | 1.908 47620 6 14172 | 19943
117 | 14987 | 1.9073 : 14601 14209 | 1.9927
118 | 15017 | 1.9066 pid6ss | Lo4sBy 1 14247 | 1.9912
119 | 15047 | 1.9059 | 14858 ' 19683 | 1.4283 | 19896
120 | 15076 | 1.9053 | 14889 ; 19670 | 1.4319 | 19881
121 | 15105 | 19046 | 14919 | 19247 | 14733 | 19451 | 14544 | 19658 | 14355 | 1.9867
122 | 15133 | 19040 | 14950 | 19239 | 14764 | 19441 | 14578 | 19646 | 14390 | 1.9853
123 | 15161 | 19034 | 14979 | 19231 | 14795 | 19431 | 14611 | 19634 | 14424 | 1.9839
124 | 15189 | 19028 | 15008 | 19223 | 14826 | 19422 | 14643 | 19622 | 14458 | 1.9825
125 | 15216 | 19023 | 15037 | 19216 | 14857 | 19412 | 14675 | 19611 | 14492 | 19812
126 | 15243 | 19017 | 15065 | 19209 | 14886 | 109403 | 14706 | 1.9600 | 14525 | 19799
127 | 15269 | 19012 | 15093 | 19202 | 14916 | 19394 | 14737 | 19589 | 14557 | 19786
128 | 15295 | 19006 | 15121 | 19195 | 14945 | 19385 | 14768 | 1.9578 | 1.4589 | 1.9774
129 | 15321 | 19001 | 15148 | 19188 | 14973 | 19377 | 14798 | 1.9568 | 14621 | 19762
130 | 15346 | 1.8997 | 15175 | 19181 | 15002 | 19369 | 14827 | 1.9558 | 14652 | 19750
131 | 15371 | 1.8992 | 15201 | 19175 | 15029 | 19360 | 14856 | 1.9548 | 14682 | 19738
132 | 15396 | 1.8987 | 15227 | 19169 | 15057 | 19353 | 14885 | 19539 | 14713 | 19727
133 | 15420 | 1.8983 | 15253 | 19163 | 15084 | 19345 | 14914 | 19529 | 14742 | 19716
134 | 15444 | 18978 | 15278 | 19157 | 15110 | 19337 | 14942 | 19520 | 14772 | 19705
135 | 15468 | 1.8974 | 15303 | 19151 | 15137 | 19330 | 14969 | 19511 | 14801 | 1.9695
136 | 15491 | 1.8970 | 15328 | 19145 | 15163 | 19323 | 14997 | 19502 | 1.4829 | 1.9684
137 | 15514 | 18966 | 15352 | 19140 | 15188 | 19316 | 15024 | 19494 | 14858 | 1.9674
138 | 15537 | 18962 | 15376 | 19134 | 15213 | 19309 | 15050 | 19486 | 14885 | 1.9664
139 | 15550 | 1.8958 | 15400 | 19129 | 15238 | 19302 | 15076 | 19477 | 14913 | 1.9655
140 | 15582 | 18955 | 15423 | 19124 | 15263 | 19296 | 15102 | 19469 | 14940 | 1.9645
141 | 15603 | 18951 | 15446 | 19119 | 15287 | 19289 | 15128 | 19461 | 14967 | 1.9636
142 | 15625 | 18947 | 15469 | 19114 | 15311 | 19283 | 15153 | 19454 | 14993 | 1.9627
143 | 15646 | 18944 | 15491 | 19110 | 15335 | 19277 | 15178 | 19446 | 15019 | 1.9618
144 | 15667 | 18941 | 15513 | 19105 | 15358 | 19271 | 15202 | 19439 | 15045 | 1.9609
145 | 15688 | 18938 | 15535 | 19100 | 15381 | 19265 | 15226 | 19432 | 15070 | 1.9600
146 | 15709 | 18935 | 15557 | 19096 | 15404 | 19259 | 15250 | 1.9425 | 15095 | 1.9592
147 | 15729 | 18932 | 15578 | 19092 | 15427 | 19254 | 15274 | 19418 | 15120 | 1.9584
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=11 k=12 k=13 k=14 k=15

n dL du dL du dL du dL du dL du
148 | 15749 | 1.8929 | 1.5600 | 1.9088 | 1.5449 | 19248 | 15297 | 19411 | 15144 | 1.9576
149 | 15769 | 1.8926 | 1.5620 | 1.9083 | 1.5471 | 19243 | 15320 | 1.9404 | 1.5169 | 1.9568
150 | 15788 | 1.8923 | 1.5641 | 1.9080 | 1.5493 | 19238 | 15343 | 1.9398 | 1.5193 | 1.9560
151 | 15808 | 1.8920 | 1.5661 | 1.9076 | 1.5514 | 19233 | 15365 | 1.9392 | 1.5216 | 1.9552
152 | 15827 | 1.8918 | 1.5682 | 1.9072 | 15535 | 19228 | 15388 | 1.9386 | 1.5239 | 1.9545
153 | 15846 | 1.8915 | 1.5701 | 1.9068 | 1.5556 | 1.9223 | 15410 | 1.9379 | 1.5262 | 1.9538
154 | 15864 | 1.8913 | 15721 | 1.9065 | 1.5577 | 19218 | 15431 | 1.9374 | 1.5285 | 1.9531
155 | 15883 | 1.8910 | 1.5740 | 1.9061 | 15597 | 19214 | 15453 | 1.9368 | 1.5307 | 1.9524
156 | 1.5901 | 1.8908 | 1.5760 | 1.9058 | 15617 | 1.9209 | 1.5474 | 1.9362 | 15330 | 1.9517
157 | 15919 | 1.8906 | 1.5779 | 1.9054 | 15637 | 1.9205 | 1.5495 | 1.9356 | 15352 | 1.9510
158 | 1.5937 | 1.8904 | 15797 | 1.9051 | 15657 | 1.9200 | 1.5516 | 1.9351 | 15373 | 1.9503
159 | 1.5954 | 1.8902 | 1.5816 | 1.9048 | 15676 | 1.9196 | 1.5536 | 1.9346 | 15395 | 1.9497
160 | 15972 | 1.8899 | 1.5834 | 1.9045 | 15696 | 1.9192 | 1.5556 | 1.9340 | 15416 | 1.9490
161 | 15989 | 1.8897 | 1.5852 | 1.9042 | 15715 | 1.9188 | 1.5576 | 1.9335 | 1.5437 | 1.9484
162 | 1.6006 | 1.8896 | 1.5870 | 1.9039 | 15734 | 1.9184 | 15596 | 1.9330 | 15457 | 1.9478
163 | 1.6023 | 1.8894 | 1.5888 | 1.9036 | 15752 | 1.9180 | 1.5616 | 1.9325 | 15478 | 1.9472
164 | 1.6040 | 1.8892 | 1.5906 | 1.9033 | 15771 | 1.9176 | 1.5635 | 1.9320 | 15498 | 1.9466
165 | 1.6056 | 1.8890 | 1.5923 | 1.9030 | 15789 | 1.9172 | 1.5654 | 1.9316 | 15518 | 1.9460
166 | 1.6072 | 1.8888 | 1.5940 | 1.9028 | 15807 | 1.9169 | 1.5673 | 1.9311 | 15538 | 1.9455
167 | 1.6089 | 1.8887 | 1.5957 | 1.9025 | 15825 | 1.9165 | 1.5692 | 1.9306 | 15557 | 1.9449
168 | 1.6105 | 1.8885 | 1.5974 | 1.9023 | 15842 | 19161 | 15710 | 1.9302 | 1.5577 | 1.9444
169 | 1.6120 | 1.8884 | 15991 | 1.9020 | 15860 | 1.9158 | 1.5728 | 1.9298 | 15596 | 1.9438
170 | 16136 | 1.8882 | 1.6007 | 1.9018 | 1.5877 | 19155 | 15746 | 1.9293 | 1.5615 | 1.9433
171| 16151 | 1.8881 | 1.6023 | 1.9015 | 1.5894.| 19151 | 15764 | 1.9289 | 1.5634 | 1.9428
172| 16167 | 1.8879 | 1.6039 | 1.9013 | 15911 | 19148 | 15782 | 1.9285 | 1.5652 | 1.9423
173 | 16182 | 1.8878 | 1.6055 | 1.9011 | 15928 | 1.9145| 15799 | 1.9281 | 1.5670 | 1.9418
174 | 16197 | 18876 | 16071 | 19009 | 15944'| 19142 | 15817 | 19277 | 15688 | 19413
175 | 16212 | 18875 | 16087 | £1.9006 [fnd.5961 | 19180 | 15834 | 19273 | 15706 | 1.9408
176 | 16226 | 1.8874 | 16102 || 1.9004 | 15077 /¢ 1.9136)|7 15851 | 19260 | 15724 | 1.9404
177 | 16241 | 1.8873 ?..6II7 [ 19002% 15993 19138 15868gl L. 15742 | 1.9399

178 | 1.6255 16133 | | 1. 1.6009 15759 | 1.9394
179 | 1.6270 6148 | 18 “zl 15776 | 1.9390
180 | 1.6284 %)} )6 A 15793 | 1.9386

181 1.6298 1.8868

16056 | 1.9122 | %503 15810 | 19381
182 | 16312 | 1.8867
183 | 16325 | 1.8866

" 1.8993¢|mL 6071 20, 15949 1.5827 | 1.9377
0gs |4 65 1.5844 | 1.9373
184 | 1.6339 | 1.8865 | 1.6220 | 1.8989 7 19115 | 15981 | 1.9241 | 1.5860 | 1.9369

—
185 1.6352 1.8864 1.6234 1.8988 1.6116 1.9112 1.5996 1.9238 1.5876 1.9365
186 1.6366 1.8864 1.6248 1.8986 1.6130 1.9110 1.6012 1.9235 1.5892 1.9361
187 1.6379 1.8863 1.6262 1.8984 1.6145 1.9107 1.6027 1.9232 1.5908 1.9357
188 1.6392 1.8862 1.6276 1.8983 1.6159 1.9105 1.6042 1.9228 1.5924 1.9353
189 1.6405 1.8861 1.6289 1.8981 1.6173 1.9103 1.6057 1.9226 1.5939 1.9349
190 1.6418 1.8860 1.6303 1.8980 1.6188 1.9101 1.6071 1.9223 1.5955 1.9346
191 1.6430 1.8860 1.6316 1.8978 1.6202 1.9099 1.6086 1.9220 1.5970 1.9342
192 1.6443 1.8859 1.6329 1.8977 1.6215 1.9096 1.6101 1.9217 1.5985 1.9339
193 1.6455 1.8858 1.6343 1.8976 1.6229 1.9094 1.6115 1.9214 1.6000 1.9335
194 1.6468 1.8858 1.6355 1.8974 1.6243 1.9092 1.6129 1.9211 1.6015 1.9332
195 1.6480 1.8857 1.6368 1.8973 1.6256 1.9090 1.6143 1.9209 1.6030 1.9328
196 1.6492 1.8856 1.6381 1.8972 1.6270 1.9088 1.6157 1.9206 1.6044 1.9325
197 1.6504 1.8856 1.6394 1.8971 1.6283 1.9087 1.6171 1.9204 1.6059 1.9322
198 1.6516 1.8855 1.6406 1.8969 1.6296 1.9085 1.6185 1.9201 1.6073 1.9318
199 1.6528 1.8855 1.6419 1.8968 1.6309 1.9083 1.6198 1.9199 1.6087 1.9315
200 1.6539 1.8854 1.6431 1.8967 1.6322 1.9081 1.6212 1.9196 1.6101 1.9312
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=16 k=17 k=18 k=19 k=20

n dL du dL du dL du dL du dL du
21| 00575 | 3.7054
22| 00832 | 36188 | 00524 | 3.7309
23| 01103 | 35355 | 00762 | 3.6501 | 0.0480 | 3.7533
24| 01407 | 34540 | 01015 | 35717 | 00701 | 3.6777 | 0.0441 | 3.7730
25| 01723 | 33760 | 01300 | 34945 | 00937 | 3.6038 | 00647 | 3.7022 | 0.0407 | 3.7904
26| 02050 | 33025 | 01598 | 34201 | 01204 | 35307 | 00868 | 3.6326 | 0.0598 | 3.7240
27| 02382 | 32333| 01907 | 3.3494 | 01485 | 34597 | 01119 | 35632 | 0.0806 | 3.6583
28| 02715 | 31681 | 02223 | 32825| 01779 | 3.3919 | 01384 | 34955 | 01042 | 35925
29| 03046 | 31070 | 02541 | 32192 | 02079 | 3.3273 | 0.1663 | 3.4304 | 01293 | 35279
30| 03374 | 30497 | 02859 | 31595 | 0.2383 | 3.2658 | 0.1949 | 3.3681 | 0.1557 | 3.4655
31| 03697 | 29960 | 03175 | 31032 | 02688 | 3.2076 | 0.2239 | 3.3086 | 0.1830 | 3.4055
32| 04013 | 29458 | 03487 | 3.0503 | 0.2992 | 3.1525 | 02532 | 32519 | 02108 | 3.3478
33| 04322 | 28987 | 03793 | 3.0005| 03294 | 3.1005| 02825 | 31981 | 0.2389 | 3.2928
34| 04623 | 28545| 04094 | 29536 | 03591 | 3.0513 | 03116 | 3.1470 | 0.2670 | 3.2402
35| 04916 | 28131 | 04388 | 29095 | 0.3883 | 3.0048 | 0.3403 | 3.0985 | 0.2951 | 3.1901
3 | 05201 | 27742 | 04675 | 28680 | 04169 | 29610 | 0.3687 | 3.0526 | 0.3230 | 3.1425
37| 05477 | 27377 | 04954 | 28289 | 04449 | 29195 | 0.3966 | 3.0091 | 0.3505 | 3.0972
38| 05745 | 27033 | 05225 | 27921 | 04723 | 28804 | 04240 | 29678 | 0.3777 | 3.0541
39| 06004 | 26710 | 05489 | 27573 | 0.4990 | 2.8434 | 0.4507 | 29288 | 0.4044 | 3.0132
40 | 06256 | 26406 | 05745 | 27246 | 05249 | 2.8084 | 0.4769 | 2.8917 | 0.4305 | 2.9743
41| 06499 | 26119 | 05994 | 26936 | 05502 | 27753 | 05024 | 2.8566 | 0.4562 | 2.9373
42| 06734 | 25848 | 06235 | 26643 | 05747 | 27439 | 05273 | 2.8233 | 04812 | 29022
43| 06962 | 25592 | 06469 | 26366 | 05986 | 27142 | 05515 | 27916 | 05057 | 2.8688
44| 07182 | 25351 | 06695 | 26104 | 06218 | 26860 | 05751 | 27616 | 05295 | 2.8370
45| 07396 | 25122 | 06915 | 25856 | 06443 | 26593 | 05980 | 27331 | 05528 | 2.8067
46| 07602 | 24905 | 07128 | 25621 | 0.666L.| 26339 | 06203 | 27059 | 05755 | 2.7779
47| 07802 | 24700 | 07334 | 25397 | 0.6873 | 126098 | 0.6420 | 26801 | 05976 | 2.7504
48| 07995 | 24505 | 07534 | 25185 | 0.7079.| 25869 | 0.6631 | 26555 | 06191 | 2.7243
49 | 08182 | 24320 | 07728 | 24983 |1 07279 | 25651 | 06836 | 2.6321 | 0.6400 | 2.6993
50 | 08364 | 24144 | 07916 |£2.4791 (07472 | 265443 | 0.7035 | 2.6098 | 0.6604 | 2.6755

51| 0.8540 2524507 0.7228 | 25885 | 06802 | 26527
52| 0.8710 0.6995 | 2.6310
53 | 0.8875 07183 | 2.6102
54 | 0.9035 0.7365 | 2.5903
55 | 0.9190 07543 | 25713
56 | 09341 07716 | 2.5531
57 | 0.9487 07884 | 2.5356
58 | 0.9629 0.8047 | 2.5189
59 | 09767 0.8207 | 2.5028

60 0.9901 2.2780 0.9514 2.3296 0.9128 2.3817 0.8744 2.4344 0.8362 2.4874
61 1.0031 2.2674 0.9649 2.3180 0.9269 2.3690 0.8890 2.4206 0.8513 2.4726
62 1.0157 2.2573 0.9781 2.3068 0.9406 2.3569 0.9032 2.4074 0.8660 2.4584
63 1.0280 2.2476 0.9910 2.2961 0.9539 2.3452 0.9170 2.3947 0.8803 2.4447
64 1.0400 2.2383 1.0035 2.2858 0.9669 2.3340 0.9305 2.3826 0.8943 2.4316
65 1.0517 2.2293 1.0156 2.2760 0.9796 2.3232 0.9437 2.3708 0.9079 2.4189
66 1.0630 2.2207 1.0274 2.2665 0.9919 2.3128 0.9565 2.3595 0.9211 2.4068
67 1.0740 2.2125 1.0390 2.2574 1.0039 2.3028 0.9689 2.3487 0.9340 2.3950
68 1.0848 2.2045 1.0502 2.2486 1.0156 2.2932 0.9811 2.3382 0.9466 2.3837
69 1.0952 2.1969 1.0612 2.2401 1.0270 2.2839 0.9930 2.3281 0.9589 2.3728
70 1.1054 2.1895 1.0718 2.2320 1.0382 2.2750 1.0045 2.3184 0.9709 2.3623
71 1.1154 2.1824 1.0822 2.2241 1.0490 2.2663 1.0158 2.3090 0.9826 2.3522
72 1.1251 2.1756 1.0924 2.2166 1.0596 2.2580 1.0268 2.3000 0.9940 2.3424
73 1.1346 2.1690 1.1023 2.2093 1.0699 2.2500 1.0375 2.2912 1.0052 2.3329
74 1.1438 2.1626 1.1119 2.2022 1.0800 2.2423 1.0480 2.2828 1.0161 2.3238
75 1.1528 2.1565 1.1214 2.1954 1.0898 2.2348 1.0583 2.2747 1.0267 2.3149
76 1.1616 2.1506 1.1306 2.1888 1.0994 2.2276 1.0683 2.2668 1.0371 2.3064
77 1.1702 2.1449 1.1395 2.1825 1.1088 2.2206 1.0780 2.2591 1.0472 2.2981
78 1.1786 2.1393 1.1483 2.1763 1.1180 2.2138 1.0876 2.2518 1.0571 2.2901
79 1.1868 2.1340 1.1569 2.1704 1.1269 2.2073 1.0969 2.2446 1.0668 2.2824
80 1.1948 2.1288 1.1653 2.1647 1.1357 2.2010 1.1060 2.2377 1.0763 2.2749
81 1.2026 2.1238 1.1735 2.1591 1.1442 2.1949 1.1149 2.2310 1.0856 2.2676
82 1.2103 2.1190 1.1815 2.1537 1.1526 2.1889 1.1236 2.2246 1.0946 2.2606
83 1.2178 2.1143 1.1893 2.1485 1.1608 2.1832 1.1322 2.2183 1.1035 2.2537
84 1.2251 2.1098 1.1970 2.1435 1.1688 2.1776 1.1405 2.2122 1.1122 2.2471
85 1.2323 2.1054 1.2045 2.1386 1.1766 2.1722 1.1487 2.2063 1.1206 2.2407
86 1.2393 2.1011 1.2119 2.1338 1.1843 2.1670 1.1567 2.2005 1.1290 2.2345
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=16 k=17 k=18 k=19 k=20

n dL du dL du dL du dL du dL du
87 | 12462 | 20970 | 12191 | 21293 | 1.1918 | 2.1619 | 1.1645 | 2.1950 | 1.1371 | 2.2284
88| 12529 | 20930 | 1.2261 | 21248 | 1.1992 | 21570 | 1.1722 | 2.1896 | 1.1451 | 22225
89 | 12595 | 20891 | 1.2330 | 21205 | 1.2064 | 21522 | 1.1797 | 2.1843 | 11529 | 22168
90 | 1.2659 | 20853 | 12397 | 21163 | 12134 | 21476 | 1.1870 | 2.1793 | 1.1605 | 22113
91| 12723 | 20817 | 12464 | 21122 | 12204 | 21431 | 1.1942 | 21743 | 1.1680 | 2.2059
92| 12785 | 20781 | 12529 | 21082 | 1.2271 | 21387 | 1.2013 | 2.1695 | 1.1754 | 2.2007
93 | 1.2845 | 20747 | 12592 | 21044 | 12338 | 21344 | 12082 | 2.1648 | 11826 | 2.1956
94 | 12905 | 20713 | 1.2654 | 21006 | 1.2403 | 2.1303 | 1.2150 | 2.1603 | 1.1897 | 2.1906
95| 12963 | 20681 | 12716 | 20970 | 1.2467 | 21262 | 1.2217 | 2.1559 | 1.1966 | 2.1858
96 | 13021 | 20649 | 12776 | 20935 | 1.2529 | 21223 | 1.2282 | 2.1515 | 12034 | 21811
97 | 13077 | 20619 | 12834 | 20900 | 1.2591 | 2.1185 | 1.2346 | 2.1474 | 12100 | 2.1765
98 | 13132 | 20589 | 12892 | 20867 | 1.2651 | 2.1148 | 1.2409 | 2.1433 | 12166 | 2.1721
99 | 13186 | 20560 | 12949 | 20834 | 12710 | 21112 | 1.2470 | 2.1393 | 12230 | 2.1677
100 | 1.3239 | 20531 | 1.3004 | 2.0802 | 12768 | 21077 | 1.2531 | 2.1354 | 12293 | 2.1635
101 | 1.3291 | 20504 | 1.3059 | 2.0772 | 12825 | 21043 | 1.2590 | 2.1317 | 1.2355 | 2.1594
102 | 1.3342 | 20477 | 13112 | 20741 | 12881 | 21009 | 1.2649 | 21280 | 1.2415 | 2.1554
103 | 1.3392 | 20451 | 1.3165| 2.0712 | 12936 | 20977 | 1.2706 | 2.1244 | 12475 | 21515
104 | 13442 | 20426 | 1.3216 | 2.0684 | 12990 | 2.0945 | 1.2762 | 21210 | 1.2534 | 2.1477
105 | 1.3490 | 20401 | 1.3267 | 2.0656 | 1.3043 | 20914 | 1.2817 | 21175 | 1.2591 | 2.1440
106 | 1.3538 | 20377 | 1.3317 | 2.0629 | 1.3095 | 2.0884 | 1.2872 | 2.1142 | 12648 | 2.1403
107 | 13585 | 20353 | 1.3366 | 20602 | 1.3146 | 2.0855 | 12925 | 21110 | 1.2703 | 2.1368
108 | 1.3631 | 20330 | 1.3414 | 2.0577 | 1.3196 | 2.0826 | 1.2978 | 2.1078 | 1.2758 | 2.1333
109 | 1.3676 | 20308 | 1.3461 | 2.0552 | 1.3246 | 2.0798 | 1.3029 | 2.1048 | 1.2811 | 2.1300
110 | 1.3720 | 20286 | 1.3508 | 2.0527 | 1.3294 | 20771 | 1.3080 | 2.1018 | 1.2864 | 2.1267
111 | 13764 | 20265 | 1.3554 | 2.0503 | 1.3342 | 20744 | 1.3129 | 20988 | 1.2916 | 2.1235
112 | 1.3807 | 20244 | 1.3599 | 2.0480 | 13389 20718 | 1.3178 | 2.0959 | 1.2967 | 2.1203
113 | 1.3849 | 20224 | 1.3643 | 2.0457 | 13435 | 20693 | 1.3227 | 20931 | 1.3017 | 21173
114 | 13891 | 20204 | 1.3686 | 2.0435 | 13481 20668 | 1.3274 | 2.0904 | 1.3066 | 2.1143
115 | 13932 | 20185 | 1.3729 | 20413 | ©1.3525'| <2.0644 | 13321 | 2.0877 | 1.3115| 2.1113
116 | 13972 | 2.0166 | 1.3771 | £2.0392 43569 | 20620 | 13366 | 2.0851 | 1.3162 | 2.1085

117 1.4012 1.3209 2.1057
118 1.4051 1.3256 2.1029
119 1.4089 1.3301 2.1002
120 1.4127 1.3346 2.0976
121 1.4164 1.3390 2.0951
122 1.4201 1.3433 2.0926
123 1.4237 1.3476 2.0901
124 1.4272 1.3518 2.0877
125 1.4307 1.3560 2.0854

126 1.4342 2.0001 1.4158 2.0205 1.3973 2.0411 1.3787 2.0620 1.3600 2.0831
127 1.4376 1.9986 1.4194 2.0188 1.4010 2.0393 1.3826 2.0599 1.3641 2.0808
128 1.4409 1.9972 1.4229 2.0172 1.4047 2.0374 1.3864 2.0579 1.3680 2.0786
129 1.4442 1.9958 1.4263 2.0156 1.4083 2.0357 1.3902 2.0559 1.3719 2.0764
130 1.4475 1.9944 1.4297 2.0141 1.4118 2.0339 1.3939 2.0540 1.3758 2.0743
131 1.4507 1.9931 1.4331 2.0126 1.4153 2.0322 1.3975 2.0521 1.3796 2.0722
132 1.4539 1.9918 1.4364 2.0111 1.4188 2.0306 1.4011 2.0503 1.3833 2.0702
133 1.4570 1.9905 1.4397 2.0096 1.4222 2.0289 1.4046 2.0485 1.3870 2.0682
134 1.4601 1.9893 1.4429 2.0082 1.4255 2.0273 1.4081 2.0467 1.3906 2.0662
135 1.4631 1.9880 1.4460 2.0068 1.4289 2.0258 1.4116 2.0450 1.3942 2.0643
136 1.4661 1.9868 1.4492 2.0054 1.4321 2.0243 1.4150 2.0433 1.3978 2.0624
137 1.4691 1.9857 1.4523 2.0041 1.4353 2.0227 1.4183 2.0416 1.4012 2.0606
138 1.4720 1.9845 1.4553 2.0028 1.4385 2.0213 1.4216 2.0399 1.4047 2.0588
139 1.4748 1.9834 1.4583 2.0015 1.4416 2.0198 1.4249 2.0383 1.4081 2.0570
140 1.4777 1.9823 1.4613 2.0002 1.4447 2.0184 1.4281 2.0368 1.4114 2.0553
141 1.4805 1.9812 1.4642 1.9990 1.4478 2.0170 1.4313 2.0352 1.4147 2.0536
142 1.4832 1.9801 1.4671 1.9978 1.4508 2.0156 1.4344 2.0337 1.4180 2.0519
143 1.4860 1.9791 1.4699 1.9966 1.4538 2.0143 1.4375 2.0322 1.4212 2.0503
144 1.4887 1.9781 1.4727 1.9954 1.4567 2.0130 1.4406 2.0307 1.4244 2.0486
145 1.4913 1.9771 1.4755 1.9943 1.4596 2.0117 1.4436 2.0293 1.4275 2.0471
146 1.4939 1.9761 1.4782 1.9932 1.4625 2.0105 1.4466 2.0279 1.4306 2.0455
147 1.4965 1.9751 1.4809 1.9921 1.4653 2.0092 1.4495 2.0265 1.4337 2.0440
148 1.4991 1.9742 1.4836 1.9910 1.4681 2.0080 1.4524 2.0252 1.4367 2.0425
149 1.5016 1.9733 1.4862 1.9900 1.4708 2.0068 1.4553 2.0238 1.4396 2.0410
150 1.5041 1.9724 1.4889 1.9889 1.4735 2.0056 1.4581 2.0225 1.4426 2.0396
151 1.5066 1.9715 1.4914 1.9879 1.4762 2.0045 1.4609 2.0212 1.4455 2.0381
152 1.5090 1.9706 1.4940 1.9869 1.4788 2.0034 1.4636 2.0200 1.4484 2.0367
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=16 k=17 k=18 k=19 k=20

n dL du dL du dL du dL du dL du
153 | 15114 | 19698 | 14965 | 19859 | 14815 | 2.0022 | 14664 | 2.0187 | 14512 | 2.0354
154 | 15138 | 1.9689 | 1.4990 | 19850 | 14841 | 20012 | 14691 | 20175 | 1.4540 | 2.0340
155 | 15161 | 1.9681 | 15014 | 19840 | 14866 | 20001 | 14717 | 20163 | 14567 | 2.0327
156 | 15184 | 1.9673 | 15038 | 1.9831 | 14891 | 1.0990 | 14743 | 2.0151 | 14595 | 2.0314
157 | 15207 | 1.9665 | 15062 | 19822 | 14916 | 1.9980 | 14769 | 20140 | 1.4622 | 2.0301
158 | 15230 | 1.9657 | 15086 | 19813 | 14941 | 1.9970 | 14795 | 20129 | 1.4648 | 2.0289
159 | 15252 | 1.9650 | 15109 | 1.9804 | 14965 | 1.9960 | 1.4820 | 20117 | 14675 | 2.0276
160 | 15274 | 19642 | 15132 | 19795 | 14989 | 1.9950 | 14845 | 20106 | 14701 | 2.0264
161 | 15296 | 19635 | 15155 | 19787 | 15013 | 1.9941 | 14870 | 20096 | 1.4726 | 2.0252
162 | 15318 | 19628 | 15178 | 19779 | 15037 | 1.9931 | 14894 | 20085 | 14752 | 2.0241
163 | 15339 | 1.9621 | 15200 | 19771 | 15060 | 1.9922 | 14919 | 20075 | 14777 | 2.0229
164 | 15360 | 19614 | 15222 | 19762 | 15083 | 1.9913 | 1.4943 | 20064 | 1.4802 | 2.0218
165 | 15381 | 19607 | 15244 | 19755 | 15105 | 1.9904 | 1.4966 | 2.0054 | 1.4826 | 2.0206
166 | 15402 | 19600 | 15265 | 19747 | 15128 | 1.9895 | 1.4990 | 2.0045 | 1.4851 | 20195
167 | 15422 | 19594 | 15287 | 19739 | 15150 | 1.9886 | 15013 | 20035 | 1.4875 | 2.0185
168 | 15443 | 19587 | 15308 | 19732 | 15172 | 1.9878 | 15036 | 2.0025 | 14898 | 2.0174
169 | 15463 | 19581 | 15329 | 19724 | 15194 | 19869 | 15058 | 2.0016 | 14922 | 2.0164
170 | 15482 | 19574 | 15349 | 19717 | 15215 | 1.9861 | 15080 | 20007 | 1.4945 | 20153
171 | 15502 | 19568 | 15370 | 19710 | 15236 | 1.9853 | 15102 | 1.9997 | 1.4968 | 2.0143
172 | 15521 | 19562 | 15390 | 1.9703 | 15257 | 1.9845 | 15124 | 1.9988 | 1.4991 | 2.0133
173 | 15540 | 19556 | 15410 | 19696 | 15278 | 1.9837 | 15146 | 1.9980 | 15013 | 20123
174 | 15559 | 19551 | 15429 | 1.9689 | 15299 | 1.9830 | 15167 | 1.9971 | 15035 | 2.0114
175 | 15578 | 19545 | 15449 | 1.9683 | 15319 | 1.9822 | 15189 | 1.9962 | 1.5057 | 2.0104
176 | 15597 | 19539 | 15468 | 19676 | 15339 | 19815 | 15209 | 1.9954 | 15079 | 2.0095
177 | 15615 | 19534 | 15487 | 19670 | 15359 | 1.9807 | 15230 | 1.9946 | 15100 | 2.0086
178 | 15633 | 19528 | 15506 | 1.9664 | 15379 1.9800 | 15251 | 1.9938 | 15122 | 2.0076
179 | 15651 | 19523 | 15525 | 19657 | 15398 | 19793 | 15271 | 1.9930 | 15143 | 2.0068
180 | 15669 | 19518 | 15544 | 19651 | 15418 | 1.9786 | 15291 | 1.9922 | 15164 | 2.0059
181 | 15687 | 1.9513 | 15562 | 1.9645 | 1.5437'| 19779 | 15311 | 19914 | 15184 | 2.0050
182 | 15704 | 1.9507 | 1.5580 | £1.9639 45456 | 10772 | 16330 | 1.9906 | 1.5205 | 2.0042

183 | 15721 | L 15598 || 1.9633 | 5350 | 15225 | 2.0033
184 | 15738 | 1. 15616y | 1.9628" 15369 | 1. 1.5245 | 2.0025
185 | 15755 L 1.5265 | 2.0017
186 | 15772 1.5284 | 2.0009
187 | 15788 1.5304 | 2.0001
188 | 15805 15323 | 1.9993
189 | 15821 15342 | 1.9985
190 | 15837 15361 | 1.9978
191 | 15853 15379 | 1.9970
192 | 15869 15398 | 1.9963

193 1.5885 1.9457 1.5768 1.9580 1.5652 1.9704 1.5534 1.9829 1.5416 1.9956
194 1.5900 1.9453 1.5785 1.9575 1.5668 1.9699 1.5551 1.9823 1.5434 1.9948
195 1.5915 1.9449 1.5801 1.9570 1.5685 1.9693 1.5569 1.9817 1.5452 1.9941
196 1.5931 1.9445 1.5816 1.9566 1.5701 1.9688 1.5586 1.9810 1.5470 1.9934
197 1.5946 1.9441 1.5832 1.9561 1.5718 1.9682 1.5603 1.9804 1.5487 1.9928
198 1.5961 1.9437 1.5848 1.9556 1.5734 1.9677 1.5620 1.9798 1.5505 1.9921
199 1.5975 1.9433 1.5863 1.9552 1.5750 1.9672 1.5636 1.9792 1.5522 1.9914
200 1.5990 1.9429 1.5878 1.9547 1.5766 1.9667 1.5653 1.9787 1.5539 1.9908

Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari: http://www.standford.edu Page 13




Titik Persentase Distribusi F
Probabilita = 0.05
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 161 244 | 245 | 245 | 246
2| 1851 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 1013 874 | 873 | 871 | 870
4| 171 591 | 589 | 587 | 5.86
5| 6.61 468 | 466 | 4.64 | 462
6| 599 400 | 398 | 396 | 3.94
7| 559 357 | 355 | 353 | 351
8| 532 328 | 326 | 324 | 3.22
9| 512 3.07 | 305 | 303 | 3.01
10 | 4.96 291 | 289 | 286 | 2.85
11| 484 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 269 | 266 | 264 | 262
13 | 4.67 260 | 258 | 255 | 253
14 | 4.60 253 | 251 | 248 | 246
15 | 4.54 248 | 245 | 242 | 2.40
16 | 4.49 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445 238 | 235| 233 | 231
18| 441 234 | 231 | 229 | 227
19 | 438 231 | 228 | 226 | 223
20 | 4.35 228 | 225 | 222| 220
21| 432 225 | 222| 220 | 218
22 | 4.30 223 | 220 | 217 | 215
23| 4.28 220 | 218 | 215 | 213
24 | 4.26 218 | 215 | 213 | 211
25 | 4.24 216 | 214 | 211 | 2.09
26 | 4.23 215 | 212 | 209 | 207
27| 421 213 | 210 | 2.08| 2.06
28 | 4.20 212 | 209 | 2.06 | 2.04
29 | 4.18 210 | 2.08 | 205 | 2.03
30| 417 2.09 | 206 | 204 | 201
31| 4.16 2.08 | 205 | 203 | 200
32| 4.15 207 | 204 | 201 | 1.99
33| 414 206 | 203 | 2.00| 1.98
34| 413 205 | 202 | 1.99 | 1.97
35| 412 204 | 201 | 1.99 | 1.96
36 | 411 203 | 200 | 1.98| 1.95
37| 411 202 | 200 | 197 | 195
38 | 4.10 202 | 199 | 1.96 | 1.94
39 | 4.09 201 | 198 | 1.95| 1.93
40 | 4.08 200 | 197 | 195 | 1.92
41 | 4.08 200 | 197 | 1.94| 1.92
42 | 4.07 199 | 1.96 | 1.94 | 191
43 | 4.07 199 | 1.96 | 1.93 | 1.91
44 | 4.06 198 | 1.95| 1.92 | 1.90
45 | 4.06 1.97 | 194 | 192 | 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 4.05 191 | 1.89
47 | 4.05 191 | 1.88
48 | 4.04 1.90 | 1.88
49 | 4.04 1.90 | 1.88
50 | 4.03 189 | 1.87
51 | 4.03 189 | 1.87
52 | 4.03 189 | 1.86
53 | 4.02 188 | 1.86
54 | 4.02 1.88 | 1.86
55 | 4.02 1.88 | 1.85
56 | 4.01 187 | 1.85
57 | 4.01 1.87 | 1.85
58 | 4.01 187 | 1.84
59 | 4.00 186 | 1.84
60 | 4.00 186 | 1.84
61 | 4.00 1.86 | 1.83
62 | 4.00 1.85 | 1.83
63 | 3.99 1.85 | 1.83
64 | 3.99 1.85 | 1.83
65 | 3.99 1.85 | 1.82
66 | 3.99 184 | 1.82
67 | 3.98 184 | 1.82
68 | 3.98 184 | 1.82
69 | 3.98 184 | 181
70 | 3.98 1.84 | 1.81
71 | 3.98 1.83 | 1.81
72 | 3.97 1.83 | 1.81
73 | 3.97 1.83 | 1.81
74 | 3.97 1.83 | 1.80
75 | 3.97 . . . 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 3.12 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 3.11 | 2.72 | 249 | 233 | 2.21 | 213 | 2.06 | 2.00 | 1.95 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81| 396|311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 184 | 1.82 | 1.79
82 | 396 (311|272 | 248 | 233|221 212 | 205|200 | 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
83396 (311|271 | 248 | 232|221 |212|205|199| 195|191 | 187|184 | 181 | 1.79
84 | 395 (311|271 | 248 | 232|221 (212 | 205|199 | 195|190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
85395 (310|271 | 248|232 | 221|212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 184 | 181 | 1.79
86 | 395|310 | 2.71 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271|248 | 232|220 | 212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220|212 | 205|199 | 194|190 | 186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 2.71 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 3.95 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204199 | 194|190 | 186 | 183|180 | 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
91 | 395|310 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.20 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 310 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.20 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.94 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.20 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.20 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.20 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.19 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.47 | 2.31 | 2.19 | 2.11 | 2.04 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.46 | 2.31 | 2.19 | 2.0 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 3.94 | 3.00 | 270 | 2.46 | 2.31 | 2.19 | 2.10 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.7
100 | 3.94 | 3.09 | 2.70 | 2.46 | 2.31 | 2.19 | 2.0 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 3.94 | 3.00 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.0 | 2.03 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.7
102 | 3.93 | 3.09 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.0 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.0 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 2.20 [ 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 2.10 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.46 | 2.30 | 2.18 | 2.10 [ 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.45 | 2,30 | 218 [ 2.09 | 202 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 2.69 | 2.45 |2.30 | 2.187(p2.09 | 2.027|'2.97 | 1492 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 2.69 4245 | 230 | 2.18 | 209,202 | 1.97 | 1.92 | 1.884| 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 3.93 2.45 | 2.3 ' 1.8¢ 1.78 | 1.76
113 | 3.93 1.78 | 1.76
114 | 3.92 178 | 1.75
115 | 3.92 178 | 1.75
116 | 3.92 178 | 1.75
117 | 3.92 . 178 | 1.75
118 | 3.92 2.09 1.78 | 1.75
119 | 3.92 | 3. : .09 i ) ) 1.78 | 1.75
120 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.45 | 2.29 | 2.18 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.45 | 2.29 | 2.17 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.45 | 2.29 | 2.17 | 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.45 | 2.29 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 2.29 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 229 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
127 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 2.29 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.91 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.92 | 3.07 | 2.68 | 2.44 | 2.29 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.91 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 3.91 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 3.91 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
136 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.16 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.16 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.16 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.16 | 2.08 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07|2.00 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.16 | 2.07| 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2,27 | 2.16 | 207 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 |2:27 | 2.160p2.07 | 2,007|'1.94 | 1489 | 1.85 | 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 2.66 §2.43 | 227 | 2.16 | 2.07((2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.854 1.81 | 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 3.90 2.43 | 2.27 ' g 1.8¢ 1.76 | 1.73
158 | 3.90 175 | 1.73
159 | 3.90 175 | 1.73
160 | 3.90 175 | 1.73
161 | 3.90 175 | 1.73
162 | 3.90 . 175 | 1.73
163 | 3.90 2.07 1.75 | 1.73
164 | 3.90 | 3. : .07 ) ) 1.75 | 1.73
165 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 207 | 1.99 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 207 | 1.99 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
167 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.80 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
168 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
169 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.43 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
170 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
171 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.73
172 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.80 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
173 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.80 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
174 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.80 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
175 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.80 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
176 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
177 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.27 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
178 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
179 | 3.89 | 3.05 | 2.66 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.72
180 | 3.80 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
181 | 3.89 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
182 | 3.89 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 | 3.89 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 3.89 | 3.05 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 | 3.80 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 | 3.80 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 3.80 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 3.80 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
195 | 3.80 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
196 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2.26 | 2.15 | 2.067|°2.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 214 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 [ 206/ [ 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 | 2,26 | 2.14 | 2.06 | 199 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.42 |2.26 | 2.14[p2.06 | 1.987[11.93 | 188 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 3.89 | 3.04 | 2.65 h2.42 | 2.26 | 2.14 | 2.06,/(1.98 | 1.98 | 1.88 | 184 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 3.89 2.42 | 2.26 ' 1.8¢ 174 | 1.72
203 | 3.89 174 | 1.72
204 | 3.89 174 | 1.72
205 | 3.89 174 | 1.72
206 | 3.89 174 | 1.72
207 | 3.89 174 | 1.71
208 | 3.89 174 | 1.71
209 | 3.89 | 3. . 77| 174 | 171
210 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
211 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
212 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
214 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
215 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
216 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
217 | 3.88 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
218 | 3.88 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
219 | 3.88 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
220 | 3.88 | 3.04 | 2.65 | 2.41 | 2.26 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
221 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
222 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
223 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
224 | 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
225 | 3.88 | 3.04 | 2.64 | 2.41 | 2.25 | 2.14 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 100000 | 307768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2| 081650 | 188562 | 291999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 2232712
3| 076489 | 163774 | 235336 | 3.18245 | 454070 | 5.84091 | 10.21453
4| 074070 | 153321 | 213185 | 277645 | 3.74695 | 4.60409 |  7.17318
5| 072669 | 147588 | 201505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6| 071756 | 143976 | 194318 | 244691 | 3.14267 | 3.70743 | 520763
7| 071114 | 141492 | 189458 | 2.36462 | 299795 | 3.49948 |  4.78529
8| 070639 | 139682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 |  4.50079
9| 070272 | 138303 | 183311 | 226216 | 2.82144 | 3.24984 | 429681
10| 069981 | 137218 | 1.81246 | 222814 | 276377 | 3.16927 | 4.14370
11| 069745 | 136343 | 179588 | 220099 | 271808 | 3.10581 |  4.02470
12| 069548 | 135622 | 178229 | 217881 | 268100 | 3.05454 |  3.92963
13| 069383 | 135017 | 177093 | 2.16037 | 265031 | 3.01228 | 3.85198
14| 069242 | 134503 | 176131 | 214479 | 262449 | 297684 |  3.78739
15| 069120 | 134061 | 175305 |- 213145 | 260248 | 294671 | 3.73283
16| 069013 | 133676 | 174588 | 211991 | 258349 | 292078 | 3.68615
17 | 068920 | 1.33338 | 173961 | 1210982 | 256693 | 2.89823 | 3.64577
18| 068836 | 133039 | 1.73406 | 210092 | 255238 | 287844 | 3.61048
19 | 068762 | 132773\ 1.72913,| 209302' 253948 | 286093 | 3.57940
20 | 068695 | A 1.32534 | 1.72472 | )2.08596 |/ 252798 | 2.84534 | 3.55181
21| 068635 | 182319 | 172074 | 2079617 2517651 2/83136 | 3.52715
2| o \ 132124 | 171724 | 207387 | 250832 |/ 2. 3.50499
23| 0 281946, 1.7 Iz 249087 3.48496
24| 06 131784 |t 2" 249467 3.46678
25 | 068443 635 " 248511 78744 | 3.45019
26 | 068404 | 131497 055580247863 |  2.77871 |  3.43500
27| 068368 | 131 :> Wac6 | 277068 |  3.42103
28| 068335 | 131253 | 1.70M3 | 2 246714 | 276326 |  3.40816
20 | 068304 | 131143 | 169913 | 204523 | 246202 | 275639 | 3.39624
30 | 068276 | 131042 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 | 3.38518
31| 068249 | 130946 | 169552 | 203951 | 245282 | 274404 |  3.37490
32| 068223 | 130857 | 1.69389 | 203693 | 244868 | 273848 | 3.36531
33| 068200 | 130774 | 1.69236 | 203452 | 244479 | 273328 | 3.35634
34 | 068177 | 130695 | 1.69092 | 203224 | 244115 | 272839 | 3.34793
35| 068156 | 130621 | 1.68957 | 203011 | 243772 | 272381 | 3.34005
36 | 068137 | 130551 | 1.68830 | 202809 | 243449 | 271948 | 3.33262
37 | 068118 | 130485 | 168709 | 202619 | 243145 | 271541 | 3.32563
38 | 068100 | 130423 | 168595 | 202439 | 242857 | 271156 | 3.31903
39 | 068083 | 130364 | 168488 | 202269 | 242584 | 270791 | 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 270446 |  3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 130254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 |  3.30127
42| 068038 | 130204 | 168195 | 201808 | 241847 | 269807 |  3.20505
43| 068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 |  3.20089
44| 068011 | 130109 | 1.68023 | 201537 | 241413 | 269228 |  3.28607
45| 067998 | 130065 | 1.67943 | 201410 | 241212 | 268959 | 3.28148
46 | 067986 | 130023 | 167866 | 201290 | 241019 | 268701 | 3.27710
47 | 067975 | 129982 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 3.27201
48 | 067964 | 129944 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 |  3.26891
49 | 067953 | 1.20907 | 167655 | 200958 | 2.40489 | 267995 |  3.26508
50 | 067943 | 120871 | 167591 | 2.00856 | 240327 | 2.67779 |  3.26141
51| 067933 | 120837 | 167528 | 2.00758 | 240172 | 2.67572 | 3.25789
52| 067924 | 120805 | 167469 | 2.00665 | 240022 | 2.67373 |  3.25451
53| 067915 | 120773 | 167412 | 200575 | 239879 | 2.67182 | 3.25127
54| 067906 | 120743 | 167356 | 2.00488 | 239741 | 2.66998 |  3.24815
55| 067898 | 120713 | 167303 | 2.00404 | 239608 | 2.66822 |  3.24515
56 | 067800 | 120685 | 167252 | 2.00324 | 239480 | 2.66651 |  3.24226
57| 067882 | 120658 | 167203 | & 2.00247 | 239357 | 2.66487 | 3.23948
58 | 067874 | 120632 | 167155 | 2000172 | 239238 | 2.66320 |  3.23680
59 | 067867 | 1.29607 1.67109,  2.00100'| 2.39123 | 266176 | 3.23421
60 | 0.67860 | A 1.20582 |  1.67065 | )2.00030 |/ 239012 | 2.66028 | 3.23171
61| 067853 | 199588 | 167022 | 1999627 2.389030| 265886 | 322930

62| 0 . 120536 | 166980 | 1.99897 | 2.38801 |/ 2. 3.22696

63| O Wl20513 (), 1.6 I1 2387014 3.22471
ke -, & >

64| 06 1.20492 1! 238608 3.22253

65 0.67828

1.99714 ,«2"3«9510 360 3.22041
66 0.67823 1.29451 i

1996567238410 | 265230 |  3.21837
67| 067817 | 1.29 98830 | 2.65122 | 3.21639
68 | 067811 | 120413 | 1.66757 238245 | 265008 | 3.21446
69 | 067806 | 129394 | 1.66724 | 1.99495 | 238161 | 264898 | 3.21260
70 | 067801 | 129376 | 1.66691 | 1.09444 | 238081 | 264790 | 3.21079
71| 067796 | 129359 | 1.66660 | 1.99394 | 238002 | 264686 |  3.20903
72| 067791 | 129342 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 264585 | 3.20733
73| 067787 | 129326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 264487 |  3.20567
74| 067782 | 129310 | 166571 | 1.09254 | 237780 | 2.64391 | 3.20406
75 | 067778 | 129294 | 166543 | 1.99210 | 237710 | 2.64298 |  3.20249
76 | 067773 | 129279 | 166515 | 1.99167 | 237642 | 264208 | 3.20096
77| 067769 | 129264 | 166488 | 1.99125 | 237576 | 264120 | 3.19948
78 | 067765 | 129250 | 1.66462 | 1.99085 | 237511 | 264034 | 3.19804
79 | 067761 | 129236 | 1.66437 | 1.00045 | 237448 | 263950 | 3.19663
80 | 067757 | 129222 | 166412 | 199006 | 237387 | 2.63869 | 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81| 067753 | 120209 | 166388 | 1.98969 | 237327 | 2.63790 |  3.19302
82| 067749 | 120196 | 166365 | 198932 | 237260 | 2.63712 |  3.19262
83| 067746 | 120183 | 166342 | 198896 | 237212 | 2.63637 | 3.19135
84| 067742 | 120171 | 166320 | 198861 | 237156 | 2.63563 |  3.19011
85| 067739 | 120150 | 166208 | 198827 | 237102 | 2.63491 |  3.18890
86| 067735 | 120147 | 166277 | 198793 | 237049 | 2.63421 | 3.18772
87 | 067732 | 120136 | 166256 | 1.98761 | 236998 | 2.63353 |  3.18657
88| 067729 | 120125 | 166235 | 1.98720 | 236047 | 2.63286 | 3.18544
80| 067726 | 120114 | 166216 | 1098698 | 236898 | 2.63220 | 3.18434
9 | 067723 | 120103 | 166196 | 1.98667 | 236850 | 2.63157 |  3.18327
91 | 067720 | 129002 | 166177 | 1.98638 | 236803 | 2.63004 |  3.18222
92 | 067717 | 120082 | 166159 | 1.98609 | 236757 | 2.63033 |  3.18119
93| 067714 | 120072 | 166140 | 198580 | 236712 | 2.62073 |  3.18019
94| 067711 | 120062 | 166123 | 198552 | 236667 | 2.62015 |  3.17921
95| 067708 | 120053 | 1.66105 |~ 1.98525 | 236624 | 2.62858 |  3.17825
96 | 067705 | 120043 | 166088 | 1.98498 | 236582 | 2.62802 | 3.17731
97 | 067703 | 120034 | 166071 | & (1.98472 | 236541 | 2.62747 |  3.17639
98 | 067700 | 1.20025 | 1.66055 | 198447 | 236500 | 2.62693 |  3.17549
99 | 067698 | 129016\ 1.66089,|  198422) 236461 | 2.62641 | 3.17460
100 | 0.67695 | A 1.20007 | 166023 | \1.98397 |/ 2.36422 | 262589 | 317374
101 | 067693 || 178999 | 166008 | 1983737 2363841 262539 | 317289

102 | o . 128991 | 165993 | 1.98350 | 2.36346 |/ 2. 3.17206
103 | o l28982 ), 1.6 I1 2363104 3.17125
104 | 06 1.28974 1! < 236218 3.17045

105 0.67683
106 0.67681 1.28959
107 0.67679 1.28 : 0 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

347 3.16967

1.98282 :
2.62301 3.16890

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —-160)

Y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 | 067652 | 128859 | 165754 | 197976 | 2.35756 | 2.61707 |  3.15895
122 | 067651 | 128853 | 165744 | 197960 | 2.35730 | 2.61673 |  3.15838
123 | 067649 | 128847 | 165734 | 197944 | 235705 | 2.61639 | 3.15781
124 | 067647 | 128842 | 165723 | 197928 | 2.35680 | 2.61606 |  3.15726
125 | 067646 | 128836 | 165714 | 197912 | 2.35655 | 2.61573 |  3.15671
126 | 067644 | 128831 | 165704 | 197897 | 2.35631 | 2.61541 |  3.15617
127 | 067643 | 128825 | 165694 | 197882 | 2.35607 | 2.61510 |  3.15565
128 | 067641 | 128820 | 165685 | 197867 | 2.35583 | 2.61478 |  3.15512
129 | 067640 | 128815 | 165675 | 197852 | 2.35560 | 2.61448 |  3.15461
130 | 067638 | 128810 | 165666 | 197838 | 2.35537 | 2.61418 |  3.15411
131 | 067637 | 128805 | 165657 | 197824 | 235515 | 2.61388 |  3.15361
132 | 067635 | 128800 | 165648 | 197810 | 2.35493 | 2.61359 |  3.15312
133 | 067634 | 128795 | 165639 | 197796 | 2.35471 | 2.61330 | 3.15264
134 | 067633 | 128790 | 165630 | 197783 | 2.35450 | 2.61302 |  3.15217
135 | 067631 | 128785 | 165622 |© 197769 | 2.35429 | 2.61274 |  3.15170
136 | 067630 | 128781 | 165618 | 197756 | 2.35408 | 261246 | 3.15124
137 | 067628 | 128776 | 165605 | 1197743 | 235387 | 2.61219 |  3.15079
138 | 067627 | 128772 | 165597 | 197730 | 2.35367 | 261193 | 3.15034
139 | 067626 | 1.28767»| 1.65589,| 1.97718'| 235347 | 2.61166 |  3.14990
140 | 067625 | A 1.28763 | 165581 | \1.97705 |/ 2.35328 | 261140 | 3.14947
141 | 067623 || 198758 | 165573 | 1976037 2353090 261115 | 3.14904

42| o . 128754 | 165566 | 197681 | 285289 |/ 2. 3.14862
143 o 228750 [, 1.6 I1 2asor1 3.14820
144 | 06 128246 | 1! 235282 2, 3.14779
145 | 0.67619 1.97646 | 235234 61016 |  3.14739

146 |  0.67617 1.28738 T 2.35216 2.60992 3.14699
147 | 0.67616 1.287 195108 2.60969 3.14660
148 |  0.67615 1.28730 1.65521 2.35181 2.60946 3.14621
149 | 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 | 2.35163 2.60923 3.14583
150 |  0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 | 2.35146 2.60900 3.14545
151 |  0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 | 2.35130 2.60878 3.14508
152 | 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 | 2.35113 2.60856 3.14471
153 |  0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 |  2.35097 2.60834 3.14435
154 |  0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 |  2.35081 2.60813 3.14400
155 |  0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 |  2.35065 2.60792 3.14364
156 |  0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 |  2.35049 2.60771 3.14330
157 | 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 |  2.35033 2.60751 3.14295
158 |  0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 | 2.35018 2.60730 3.14261
159 |  0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 |  2.35003 2.60710 3.14228
160 | 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 |  2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 —200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 | 067602 | 128683 | 165437 | 197481 | 234973 | 260671 |  3.14162
162 | 067601 | 128680 | 165431 | 197472 | 234959 | 260652 |  3.14130
163 | 067600 | 128677 | 165426 | 197462 | 2.34944 | 260633 |  3.14008
164 | 067599 | 128673 | 1.65420 | 197453 | 2.34930 | 2.60614 |  3.14067
165 | 067598 | 128670 | 1.65414 | 197445 | 234916 | 2.60595 |  3.14036
166 | 0.67597 | 128667 | 1.65408 | 197436 | 2.34902 | 2.60577 |  3.14005
167 | 0.67596 | 128664 | 1.65403 | 197427 | 2.34888 | 2.60550 |  3.13975
168 | 067505 | 128661 | 165307 | 197419 | 2.34875 | 260541 |  3.13945
160 | 067504 | 128658 | 165302 | 197410 | 2.34862 | 260523 | 3.13915
170 | 067594 | 128655 | 1.65387 | 1.97402 | 2.34848 | 2.60506 |  3.13886
171 | 067593 | 128652 | 1.65381 | 197393 | 2.34835 | 2.60489 |  3.13857
172 | 067592 | 128649 | 165376 | 197385 | 2.34822 | 2.60471 |  3.13829
173 | 067591 | 128646 | 165371 | 197377 | 2.34810 | 2.60455 |  3.13801
174 | 067590 | 128644 | 1.65366 | 197369 | 2.34797 | 2.60438 |  3.13773
175 | 067589 | 128641 | 1.65361 | 1.97361 | 2.34784 | 2.60421 | 3.13745
176 | 067589 | 1.28638 | 1.65356 | 1.97353 | 2.34772 | 2.60405 |  3.13718
177 | 067588 | 128635 | 1.65351 | 11.97346 | 2.34760 | 2.60389 |  3.13691
178 | 067587 | 128633 | 1.65346 | 197338 | 2.34748 | 2.60373 |  3.13665
179 | 067586 | 1.28630, 1.65341,| 197331 234736 | 260357 | 3.13638
180 |  0.67586 | A 1.28627 | 165336 | \1.97323 |/ 2.34724 | 260342 | 313612
181 | 067585 || 198625 | 165332 | 1973167 234713)f 260326 | 313587

182 | o . 128622 | 165327 | 197308 | 284701 |/ 2. 3.13561
183 | o 228619, 1.6 Il 2346004 3.13536
184 | 06 128627 | 1! 234678 3.13511
185 |  0.67582 234667 267 | 3.13487

1.97287 :
186 0.67581 1.28612 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28 : 5 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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